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KATA PENGANTAR   

Puji  syukur ke hadirat Allah SWT atas rakhmat dan karunia-Nya, 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Puslitbang 
Hortikultura tahun 2014 dapat diselesaikan. LAKIP ini disusun sebagai 
wujud pertanggungjawaban instansi/Satuan Kerja Puslitbang 
Hortikultura yang mengelola keuangan mandiri untuk melaksanakan 
kinerjanya sesuai  tugas dan fungsinya sebagai Instansi Pemerintah 
dalam  mendukung pemerintahan yang berdaya guna, berhasil guna, 

bersih dan bertanggungjawab. 

Penyusunan LAKIP Puslitbang Hortikultura  berdasarkan Permen PAN-RB No. 29/2010 
tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah. Puslitbang Hortikultura telah menyusun Laporan Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah yang berisi kinerja internal yang berfungsi sebagai 
koordinasi UPT di bawahnya, yaitu Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) di 
Lembang, Balai Penelitian Tanaman Buah (Balitbu) Tropika di Solok, Balai Penelitian 
Tanaman Hias (Balithi) di Segunung dan Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah 
Subtropika (Balitjestro) di Tlekung selama tahun 2014 dan disusun berdasarkan 
indikator yang telah ditetapkan pada Rencana Strategis Puslitbang Hortikultura 2010 – 
2014 dengan melaksanakan 8 (delapan) sasaran  strategis yang dijabarkan dari 1 
(satu) kegiatan utama Puslitbang Hortikultura dengan 8 (delapan) indikator kinerja 
sasaran.   

Laporan yang telah disusun ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan 
saran dari semua pihak untuk perbaikan pada masa mendatang sangat diharapkan. 

Ucapan terima kasih  dan penghargaan yang sebesar-besarnya disampaikan kepada 
semua pihak yang telah membantu penyelesaian LAKIP ini. Semoga laporan ini dapat 
bermanfaat untuk perbaikan kinerja Puslitbang Hortikultura  ke depan.  
        

Jakarta,    Januari 2015 
Kepala Pusat, 
 

 

Dr. Ir. M. Prama Yufdy, MSc   
NIP. 19591010 198603 1 002  
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Dalam rangka menjamin pelaksanaan program penelitian dan pengembangan 
pertanian yang konsisten dan kontinyu, Puslitbang Hortikultura telah menetapkan 
Rencana Strategis 2010 – 2014.  Rencana Strategis ini dilaksanakan dengan mengacu 

kepada Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional; Rencana Pembangunan Pertanian Jangka Panjang 2005-2025; 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2010-2014; 
Renstra Kementerian Pertanian Tahun 2010-2014, dan Renstra Badan Litbang 
Pertanian 2010 – 2014. Renstra Puslitbang Hortikultura merupakan dokumen 

perencanaan yang berisikan visi, misi, tujuan, sasaran strategis, kebijakan, strategi, 
program, dan kegiatan penelitian dan pengembangan pembangunan pertanian yang 
akan dilaksanakan oleh Puslitbang Hortikultura  selama lima tahun ke depan (2010-

2014).   

LAKIP ini disusun sebagai wujud pertanggungjawaban instansi/Satuan Kerja Puslitbang 

Hortikultura yang mengelola keuangan mandiri untuk melaksanakan kinerjanya sesuai  
tugas dan fungsinya sebagai Instansi Pemerintah dalam  mendukung pemerintahan 
yang berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab. LAKIP disusun 

secara konsisten, komprehensif, realistis dan mempunyai hubungan yang logis dengan 
bahan dasarnya adalah Renstra, DIPA, RKA-KL, RKT, dan PK. 

Puslitbang Hortikultura memiliki visi : Menjadi lembaga penelitian dan pengembangan 

hortikultura berkelas dunia pada tahun 2015 yang menghasilkan dan mengembangkan 
inovasi hortikultura untuk mewujudkan industri hortikultura yang berdaya saing dan 

berkelanjutan berbasis sumberdaya lokal.  

Dalam rangka mendukung pelaksanaan program Kementerian Pertanian, Badan 
Litbang Pertanian menetapkan program utama pada periode 2010-2014 yang 

diarahkan untuk penciptaan teknologi dan varietas unggul berdaya saing. 
Program utama Badan Litbang Pertanian ini dijabarkan dalam 12 kegiatan, salah 

satunya adalah kegiatan Litbang Tanaman Hortikultura. Untuk mendukung kegiatan 
tersebut, pada tahun anggaran 2014 Puslitbang Hortikultura menetapkan 7 (tujuh)  
tujuan, 9 (sembilan) sasaran dan 8 (delapan) sasaran strategis yang selanjutnya 

diukur dengan 8 (delapan) indikator kinerja. Komoditas utama hortikultura terdiri dari 
mangga, durian, jeruk, kentang,  bawang merah, anggrek, dan krisan. 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun 2014 sebagian besar 

telah tercapai dan melebihi target yang ditetapkan dengan rata-rata capaian realisasi 
kinerja 157,05% (sangat berhasil).  Indikator kinerja tersebut adalah sebagai 

berikut. (1) Dihasilkannya 36 VUB hortikultura (102,86%) dengan kategori sangat 
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berhasil, jumlah VUB telah melebihi dari target yang telah ditetapkan, yaitu 35 VUB; 

(2) Benih sumber hortikultura rata-rata capaian realisasi benih sumber telah melebihi 
target, yaitu 134,21% (sangat berhasil).  Keberhasilan capaian benih sumber 
tersebut didukung oleh tercapainya realisasi dari benih sumber sayuran, buah tropika 

dan subtropika, dan tanaman hias. Namun untuk kegiatan  penyediaan benih jeruk 
batang bawah dan batang atas hasil perbanyakan SE capaian realisasi masih di bawah 

target, yaitu 5,2% (tidak berhasil); (3) dihasilkannya 24 teknologi (100%) budidaya 
produksi hortikultura ramah lingkungan dengan kategori berhasil, realisasi capaian 
telah sesuai dengan target; (4) terkelolanya sejumlah aksesi Sumberdaya Genetik 

Hortikultura dengan indikator jumlah sumberdaya genetik hortikultura yang 
terkonservasi dan terkarakterisasi, capaian realisasinya ≥ target dengan rata-rata 
capaian realisasi 129,67% (sangat berhasil); (5) terselenggaranya diseminasi 

inovasi hortikultura, yaitu meningkatnya penyebaran hasil-hasil penelitian unggulan 
hortikultura. Indikator kinerja yaitu tercetaknya jurnal hortikultura, majalah Iptek 

Hortikultura, dan promosi inovasi teknologi hortikultura melalui media dengan rata-rata 
capaian realisasi 241,67% (sangat berhasil). Keberhasil capaian realisasi ini 
disebabkan karena penyelenggaraan diseminasi ≥ target (100-525%); (6) 

dihasilkannya 6  rekomendasi kebijakan litbang hortikultura 300% (sangat berhasil) 
dimana realisasi capaian melebihi dari target yang ditetapkan 2 rekomendasi kebijakan 
; (7) Terjalinnya 20 kerja sama Puslitbang Hortikultura dengan capaian realisasi 

117,65% (sangat berhasil), capaian realisasi ini telah melebihi dari target yang 
ditetapkan; (8) Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura, yaitu 

terselenggaranya koordinasi dan pengawalan program dukungan dan pengembangan 
kawasan hortikultura pada 25 lokasi (100%) dengan kategori berhasil. 

Capaian realisasi indikator kinerja Puslitbang Hortikultura yang belum sesuai dengan 

target yaitu benih jeruk batang bawah dan batang atas hasil perbanyakan SE capaian 
realisasinya masih di bawah target, yaitu 5,2%. Ketidakberhasilan capaian benih 

sumber ini disebabkan karena adanya pemotongan anggaran dan keterbatasan 
fasilitas alat serta waktu yang dimiliki sehingga berkurangnya kuantitas planlet yang 
dihasilkan. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi ketidakberhasilan ini adalah 

evaluasi khusus untuk menilai kinerja SE. Meskipun target benih sumber telah direvisi 
namun kapasitas dan kualitas sumberdaya yang tersedia, terutama SDM dan 
ketetapan waktu penyediaan fasilitas pendukung perlu ditingkatkan. 

Pada tahun 2014 total anggaran 2014 lingkup Puslitbang Hortikultura sebesar Rp. 
97.254.556.000, terdiri dari Belanja Pegawai Rp. 42.316.327.000,  Belanja Barang Rp. 

38.321.903.376, dan Belanja Modal Rp. 3.421.480.200. Dalam perjalanannya, DIPA 
lingkup Puslitbang Hortikultura telah mengalami revisi sebanyak 4 kali dari pagu awal 

Rp. 94.876.035.000, hal ini dikarenakan karena adanya perubahan perincian anggaran 

dan penambahan dana hibah.  Pada umumnya capaian kinerja akuntabilitas keuangan 
Puslitbang Hortikultura telah berhasil dalam mencapai sasaran dengan baik.  Realisasi 
anggaran lingkup Puslitbang Hortikultura sampai dengan 31 Desember 2014 sebesar 

Rp. 91.341.258.856 (93,92%) yang terdiri dari belanja pegawai Rp. 39.597.875.280 
(93,58%),  belanja barang Rp. 38.321.903.376 (93,64%), belanja modal Rp. 

13.421.480.200 (95,76%).  

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) lingkup Puslitbang Hortikultura 
sampai dengan 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp. 2.452.803.932 (160,85%), 

terdiri dari Satker Puslitbang Hortikultura Rp. 534.488.688, Balitsa Rp. 584.845.406, 
Balitbu Tropika Rp. 525.846.314, Balithi Rp. 273.666.909, dan Balitjestro Rp. 
533.956.615. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Puslitbang Hortikultura merupakan unit kerja di bawah Badan Litbang Pertanian 
dengan mandat melaksanakan penelitian dan pengembangan komoditas hortikultura 

(tanaman sayuran, tanaman buah tropika, tanaman hias, serta tanaman jeruk dan 
buah subtropika).  Mandat tersebut dilaksanakan oleh (a)  Balai Penelitian Tanaman 

Sayuran (Balitsa), (b) Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika (Balitbu Tropika), (c) 
Balai Penelitian Tanaman Hias (Balithi), dan (d) Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan 
Buah Subtropika (Balitjestro).  

Sesuai Peraturan Menteri Pertanian No. 61/Permen/OT.140/10/2110, tentang 
organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, tugas Puslitbang Hortikultura adalah 
melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program penelitian dan 

pengembangan hortikultura serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
kegiatan 

Dalam melaksanakan tugasnya, Puslitbang Hortikultura menyelenggarakan fungsi yaitu 
: a) Menyiapkan perumusan kebijakan penelitian dan pengembangan hortikultura, b) 
Merumuskan program penelitian dan pengembangan hortikultura, c) Melaksanakan 

kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian dan pengembangan hortikultura, d) 
Melaksanakan penelitian dan pengembangan hortikultura, e) Mengevaluasi dan 
melaporkan pelaksanaan penelitian dan pengembangan hortikultura, f) Melaksanakan 

urusan tata usaha dan rumah tangga pusat. Struktur organisasi Puslitbang Hortikultura 
disajikan pada Lampiran 1. 

Peranan litbang hortikultura terhadap peningkatan kualitas produk hortikutura yaitu 
berupaya untuk dapat mencapai target yang telah ditetapkan pada tahun 2014, yaitu : 
(1) Perakitan varietas unggul yang diminati konsumen, (2) konservasi dan karakterisasi 

sumberdaya genetik, (3) penyediaan benih sumber hortikultura, serta (4) perakitan 
teknologi produksi hortikultura ramah lingkungan. Sesuai peran strategisnya di dalam 

pembangunan subsektor hortikultura yang modern, tangguh dan berkelanjutan, 
diharapkan agar mampu menghasilkan teknologi yang bermanfaat dan berdaya saing 
bagi para stakeholders. Kerjasama antar pengguna, penghasil teknologi dan 

stakeholders lainnya sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja Pusat Penelitian 
dan Pengembangan Hortikultura pada masa mendatang. 

Untuk melaksanakan mandat, tugas, dan fungsinya, Puslitbang Hortikultura didukung 

sejumlah peneliti dan tenaga administrasi.  Jumlah pegawai di lingkup Puslitbang 
Hortikultura per 31 Desember 2014 berjumlah 626 orang (lampiran 4). Dengan 
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semakin besarnya Puslitbang Hortikultura, maka diperlukan dukungan sumber daya 

yang memadai (SDM, pendanaan dan sarana-prasarana). SDM yang sesuai akan terus 
dikembangkan dalam lima tahun ke depan melalui rekruitmen berbasis kompetensi dan 
peningkatan kompetensi melalui pelatihan jangka pendek dan panjang.  Saat ini 

Puslitbang Hortikultura dan balai-balainya membina dan membawahi 16 kebun 
percobaan yang tersebar di beberapa provinsi di Indonesia dengan luas total 361,81 

ha, sedangkan laboratorium berjumlah 21 unit, yang sebagian diantaranya telah 
mendapatkan akreditasi dari penguji SNI 17025-2005. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

2.1. Perencanaan Strategis 

Visi 

Visi Puslitbang Hortikultura adalah menjadi lembaga penelitian dan pengembangan 
hortikultura berkelas dunia pada tahun 2014 yang menghasilkan dan mengembangkan 

inovasi hortikultura untuk mewujudkan industri hortikultura yang berdaya saing dan 
berkelanjutan berbasis sumberdaya Lokal. 

Misi 

Untuk mencapai visi tersebut,  Puslitbang Hortikultura mempunyai misi sebagai berikut 
: 

1. Menghasilkan dan mengembangkan teknologi inovatif  hortikultura berbasis 

sumber daya lokal mendukung terwujudnya industri hortikultura yang berdaya 
saing dan berkelanjutan, 

2. Menghasilkan opsi rumusan kebijakan pembangunan agribisnis hortikultura; 

3. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian hortikultura dan 
pemanfaatannya secara efisien, efektif dan akuntabel untuk terwujudnya lembaga 

litbang hortikultura berkelas dunia, 

4. Mengembangkan jaringan kerjasama nasional dan internasional melalui pola 
kemitraan menuju kemandirian IPTEK hortikultura. 

Tujuan dan Sasaran 

Tujuan Puslitbang Hortikultura adalah sebagai berikut : 

a. Menghasilkan varietas unggul baru (VUB), benih sumber bermutu tinggi, dan 
teknologi inovatif mendukung terwujudnya industri hortikultura yang berdaya 
saing dan berkelanjutan, 

b. Mengelola dan mengembangkan potensi sumberdaya genetik hortikultura, 

c. Menyebarluaskan hasil-hasil penelitian unggulan melalui jaringan penelitian dan 

pengkajian (litkaji) dan kemitraan dengan pemerintah daerah dan swasta, 

d. Menghasilkan rekomendasi kebijakan pembangunan agribisnis hortikultura, 

e. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi sumberdaya penelitian hortikultura,  
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f. Meningkatkan publisitas kelembagaan dan pelayanan informasi IPTEK hortikultura 

berkelas dunia. 

g. Membangun jaringan kerjasama IPTEK hortikultura nasional dan internasional. 

Sasaran srategis dari kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura adalah 

sebagai berikut: 

a. Tersedianya inovasi hortikultura, yaitu dihasilkannya  varietas unggul baru  

komoditas hortikultura,  

b. Tersedianya benih sumber, yaitu dihasilkannya benih sumber sayuran, benih 
sumber buah tropika dan subtropika, benih sumber tanaman hias bermutu tinggi, 

dan benih jeruk batang atas dan batang bawah hasil SE, 

c. Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan, yaitu 
dihasilkannya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan, 

d. Tersedianya sumberdaya genetik, yaitu terkelolanya aksesi sumberdaya genetik 
hortikultura, 

e. Terselenggaranya diseminasi, yaitu meningkatnya penyebaran hasil-hasil penelitian 
unggulan hortikultura melalui publikasi tingkat nasional dan internasional,  

f. Tersedianya rumusan  kebijakan, yaitu dihasilkannya rekomendasi kebijakan 

litbang  hortikultura, 

g. Meningkatnya kapasitas dan kompetensi sumberdaya penelitian hortikultura, 

h. Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura, yaitu meningkatnya jaringan 

kerjasama IPTEK hortikultura nasional dan internasional, 

i. Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura, yaitu terselenggaranya 

koordinasi dan pengawalan program dukungan dan pengembangan kawasan 
hortikultura. 

 

Sasaran Strategis 

Untuk dapat menghasilkan dan mengembangkan inovasi hortikultura serta 

mewujudkan industri hortikultura yang berdaya saing danberkelanjutan berbasis 
sumberdaya lokal, maka sasaran strategis Puslitbang Hortikultura adalah sebagai 
berikut: 

a. Tersedianya varietas unggul baru hortikultura 

b. Tersedianya benih sumber hortikultura 

c. Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan 

d. Tersedianya sumberdaya genetik hortikultura  

e. Terselenggaranya diseminasi inovasi hortikultura 

f. Tersedianya rumusan kebijakan penelitian dan pengembangan hortikultura 

g. Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura 

h. Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura 

Target Utama 

Dalam 5 tahun ke depan (2010-2014), Puslitbang Hortikultura mempunyai beberapa 
target utama di berbagai bidang yaitu : 

1. Kentang toleran suhu tinggi dan bawang merah produksi tinggi 

2. Buah tropika berbiji kecil (small seeds) buah sub tropika berbiji sedikit (seedless)  

manggis, durian dan jeruk  

3. Tanaman Hias varietas novelty dan toleran hama penyakit utama (krisan, anggrek), 

4. Benih sumber berkualitas, harga murah, tahan penyakit, dan beradaptasi dengan 
perubahan iklim (bawang merah, kentang, durian, manggis, jeruk, krisan dan 

anggrek). 

Arah Kebijakan 

Arah kebijakan dalam mengimplementasikan kegiatan penelitian dan pengembangan 

tanaman hortikultura adalah sebagai berikut : 

1. Mendukung pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan 

2. Mendorong peningkatan diversifikasi pangan, nilai tambah, daya saing dan ekspor 

3. Mendukung perlindungan petani dan usaha pertanian 

4. Meningkatkan kapasitas institusi  

Strategi Litbang Hortikultura 

Strategi yang ditentukan dalam rangka pencapaian keluaran (output) dari kegiatan 
penelitian dan pengembangan tanaman hortikultura dalam kurun waktu 2010-2014, 

ialah : 

1. Optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya genetik hortikultura, 
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f. Meningkatkan publisitas kelembagaan dan pelayanan informasi IPTEK hortikultura 

berkelas dunia. 

g. Membangun jaringan kerjasama IPTEK hortikultura nasional dan internasional. 

Sasaran srategis dari kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura adalah 

sebagai berikut: 

a. Tersedianya inovasi hortikultura, yaitu dihasilkannya  varietas unggul baru  

komoditas hortikultura,  

b. Tersedianya benih sumber, yaitu dihasilkannya benih sumber sayuran, benih 
sumber buah tropika dan subtropika, benih sumber tanaman hias bermutu tinggi, 

dan benih jeruk batang atas dan batang bawah hasil SE, 

c. Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan, yaitu 
dihasilkannya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan, 

d. Tersedianya sumberdaya genetik, yaitu terkelolanya aksesi sumberdaya genetik 
hortikultura, 

e. Terselenggaranya diseminasi, yaitu meningkatnya penyebaran hasil-hasil penelitian 
unggulan hortikultura melalui publikasi tingkat nasional dan internasional,  

f. Tersedianya rumusan  kebijakan, yaitu dihasilkannya rekomendasi kebijakan 

litbang  hortikultura, 

g. Meningkatnya kapasitas dan kompetensi sumberdaya penelitian hortikultura, 

h. Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura, yaitu meningkatnya jaringan 

kerjasama IPTEK hortikultura nasional dan internasional, 

i. Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura, yaitu terselenggaranya 

koordinasi dan pengawalan program dukungan dan pengembangan kawasan 
hortikultura. 

 

Sasaran Strategis 

Untuk dapat menghasilkan dan mengembangkan inovasi hortikultura serta 

mewujudkan industri hortikultura yang berdaya saing danberkelanjutan berbasis 
sumberdaya lokal, maka sasaran strategis Puslitbang Hortikultura adalah sebagai 
berikut: 

a. Tersedianya varietas unggul baru hortikultura 

b. Tersedianya benih sumber hortikultura 

c. Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan 

d. Tersedianya sumberdaya genetik hortikultura  

e. Terselenggaranya diseminasi inovasi hortikultura 

f. Tersedianya rumusan kebijakan penelitian dan pengembangan hortikultura 

g. Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura 

h. Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura 

Target Utama 

Dalam 5 tahun ke depan (2010-2014), Puslitbang Hortikultura mempunyai beberapa 
target utama di berbagai bidang yaitu : 

1. Kentang toleran suhu tinggi dan bawang merah produksi tinggi 

2. Buah tropika berbiji kecil (small seeds) buah sub tropika berbiji sedikit (seedless)  

manggis, durian dan jeruk  

3. Tanaman Hias varietas novelty dan toleran hama penyakit utama (krisan, anggrek), 

4. Benih sumber berkualitas, harga murah, tahan penyakit, dan beradaptasi dengan 
perubahan iklim (bawang merah, kentang, durian, manggis, jeruk, krisan dan 

anggrek). 

Arah Kebijakan 

Arah kebijakan dalam mengimplementasikan kegiatan penelitian dan pengembangan 

tanaman hortikultura adalah sebagai berikut : 

1. Mendukung pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan 

2. Mendorong peningkatan diversifikasi pangan, nilai tambah, daya saing dan ekspor 

3. Mendukung perlindungan petani dan usaha pertanian 

4. Meningkatkan kapasitas institusi  

Strategi Litbang Hortikultura 

Strategi yang ditentukan dalam rangka pencapaian keluaran (output) dari kegiatan 
penelitian dan pengembangan tanaman hortikultura dalam kurun waktu 2010-2014, 

ialah : 

1. Optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya genetik hortikultura, 
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2. Prioritasi penyediaan VUB komoditas hortikultura yang berdaya saing berbasis 

sumberdaya lokal, 

3. Prioritasi penyediaan benih sumber bermutu tinggi varietas unggul hortikultura 
untuk memenuhi kebutuhan pengguna, 

4. Penyediaan teknologi produksi dan perbenihan yang fokus komoditas dan bidang 
masalah, efisien serta ramah lingkungan, 

5. Pengembangan inovasi hortikultura melalui pemanfaatan media komunikasi, 
jaringan litkaji dan kerjasama kemitraan dengan perguruan tinggi, pemerintah 
daerah, dan swasta dalam rangka mendukung pengembangan kawasan agribinis 

hortikultura. 

6. Analisis dan sintesis kebijakan berorientasi pada percepatan pembangunan industri 
hortikultura berdaya saing yang berbasis sumberdaya lokal, 

7. Optimalisasi peningkatan kapasitas dan pembinaan kompetensi sumberdaya lingkup 
Puslitbang hortikultura, 

8. Pembinaan kinerja institusi lingkup Puslitbang Hortikultura, 

9. Peningkatan kapasitas teknologi informasi untuk memperluas jaringan komunikasi 
IPTEK, 

10. Perluasan kemitraan dengan komunitas IPTEK hortikultura di tingkat nasional dan 
internasional.  

Program dan Kegiatan  

Restrukturisasi program dan kegiatan merupakan upaya pemerintah untuk optimasi 
penerapan Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (KPJM), Anggaran Berbasis 

Kinerja, dan Anggaran Terpadu yang diamanatkan oleh Undang-Undang No. 25 tahun 
2004 mengenai Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.  Hasil dari restrukturisasi 
program dan kegiatan tersebut diimplementasikan dalam penyusunan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014 dan Rencana Strategis 
(Renstra) Kementerian/Lembaga (K/L) 2010-2014 (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 2010). 

Berdasarkan Pedoman Restrukturisasi Program dan Kegiatan (Bappenas, 2009), setiap 
eselon 1 dari Kementerian/Lembaga Negara hanya melaksanakan satu program yang 

telah ditetapkan dalam Renstra Kementerian/Lembaga untuk periode 2010-2014.  
Selanjutnya, program yang dilaksanakan oleh eselon 1 pada Kementerian/Lembaga 
dijabarkan lebih lanjut ke dalam kegiatan-kegiatan untuk dilaksanakan oleh eselon-

eselon 2 di bawahnya.  Dengan demikian, program yang dilaksanakan oleh Badan 

Litbang Pertanian diuraikan lebih lanjut dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
oleh setiap eselon 2 di bawahnya. 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura menetapkan dua kategori komoditas 

dalam pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura berdasarkan 
Renstra Badan Litbang Pertanian dalam 2010-2014,  yaitu : (1) Komoditas Utama, dan 

(2) Komoditas Potensial. Komoditas Utama merupakan komoditas prioritas penelitian 
dan pengembangan yang mencakup manggis, durian, jeruk, kentang, bawang merah, 
anggrek, dan krisan.  Komoditas potensial adalah komoditas selain komoditas utama 

yang memiliki potensi dan peluang tinggi untuk dikembangkan dalam rangka 
memenuhi permintaan pasar dalam negeri dan ekspor yang mencakup: (a) sayuran 
(cabai, tomat, mentimun, dan sayuran daun), (b) buah tropika (pisang, mangga, 

alpokat, melon, dan nenas), (c) buah subtropika (lengkeng, anggur, dan strowberi), 
dan (d) tanaman hias (lili, mawar, anyelir, gladiol, Araceae, dan Zingiberaceae). 

Beberapa komoditas potensial diharapkan akan menjadi komoditas trendsetter  untuk 
masa mendatang. 

Untuk mengukur kinerja Puslitbang Hortikultura, telah dilakukan kegiatan penelitian 

dan pengembangan hortikultura menghasilkan indikator kinerja atau output  yang 
terukur dengan satuan yang spesifik untuk kurun waktu 2010-2014.  Output yang 
dihasilkan akan merupakan bagian integratif pada outcome  dari program di tingkat 

Badan Litbang Pertanian. Penganggaran kegiatan penelitian dan pengembangan 
tanaman hortikultura untuk kurun waktu 2010-2014 diusulkan berdasarkan output  

yang direncanakan (performance based budgeting).  

Kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura lebih lanjut diuraikan ke dalam 
sub kegiatan-sub kegiatan  pada lingkup Puslitbang Hortikultura,  yang dilaksanakan di 

satker Puslitbang Hortikultura, dan yang dilaksanakan di masing-masing Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) lingkup Puslitbang Hortikultura, yaitu Balai Penelitian Tanaman 

Sayuran, Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, Balai Penelitian Tanaman Hias, dan 
Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika. 

Indikator Kinerja Utama 

Tabel 1. Sasaran strategis dan indikator kinerja utama (IKU) Puslitbang Hortikultura 
2010-2014 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

1. Tersedianya varietas unggul baru 
hortikultura 

Jumlah VUB  Hortikultura 

2. Tersedianya benih sumber - Jumlah Benih Sumber (G0) Kentang, Bawang 
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2. Prioritasi penyediaan VUB komoditas hortikultura yang berdaya saing berbasis 

sumberdaya lokal, 

3. Prioritasi penyediaan benih sumber bermutu tinggi varietas unggul hortikultura 
untuk memenuhi kebutuhan pengguna, 

4. Penyediaan teknologi produksi dan perbenihan yang fokus komoditas dan bidang 
masalah, efisien serta ramah lingkungan, 

5. Pengembangan inovasi hortikultura melalui pemanfaatan media komunikasi, 
jaringan litkaji dan kerjasama kemitraan dengan perguruan tinggi, pemerintah 
daerah, dan swasta dalam rangka mendukung pengembangan kawasan agribinis 

hortikultura. 

6. Analisis dan sintesis kebijakan berorientasi pada percepatan pembangunan industri 
hortikultura berdaya saing yang berbasis sumberdaya lokal, 

7. Optimalisasi peningkatan kapasitas dan pembinaan kompetensi sumberdaya lingkup 
Puslitbang hortikultura, 

8. Pembinaan kinerja institusi lingkup Puslitbang Hortikultura, 

9. Peningkatan kapasitas teknologi informasi untuk memperluas jaringan komunikasi 
IPTEK, 

10. Perluasan kemitraan dengan komunitas IPTEK hortikultura di tingkat nasional dan 
internasional.  

Program dan Kegiatan  

Restrukturisasi program dan kegiatan merupakan upaya pemerintah untuk optimasi 
penerapan Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (KPJM), Anggaran Berbasis 

Kinerja, dan Anggaran Terpadu yang diamanatkan oleh Undang-Undang No. 25 tahun 
2004 mengenai Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.  Hasil dari restrukturisasi 
program dan kegiatan tersebut diimplementasikan dalam penyusunan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014 dan Rencana Strategis 
(Renstra) Kementerian/Lembaga (K/L) 2010-2014 (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 2010). 

Berdasarkan Pedoman Restrukturisasi Program dan Kegiatan (Bappenas, 2009), setiap 
eselon 1 dari Kementerian/Lembaga Negara hanya melaksanakan satu program yang 

telah ditetapkan dalam Renstra Kementerian/Lembaga untuk periode 2010-2014.  
Selanjutnya, program yang dilaksanakan oleh eselon 1 pada Kementerian/Lembaga 
dijabarkan lebih lanjut ke dalam kegiatan-kegiatan untuk dilaksanakan oleh eselon-

eselon 2 di bawahnya.  Dengan demikian, program yang dilaksanakan oleh Badan 

Litbang Pertanian diuraikan lebih lanjut dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
oleh setiap eselon 2 di bawahnya. 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura menetapkan dua kategori komoditas 

dalam pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura berdasarkan 
Renstra Badan Litbang Pertanian dalam 2010-2014,  yaitu : (1) Komoditas Utama, dan 

(2) Komoditas Potensial. Komoditas Utama merupakan komoditas prioritas penelitian 
dan pengembangan yang mencakup manggis, durian, jeruk, kentang, bawang merah, 
anggrek, dan krisan.  Komoditas potensial adalah komoditas selain komoditas utama 

yang memiliki potensi dan peluang tinggi untuk dikembangkan dalam rangka 
memenuhi permintaan pasar dalam negeri dan ekspor yang mencakup: (a) sayuran 
(cabai, tomat, mentimun, dan sayuran daun), (b) buah tropika (pisang, mangga, 

alpokat, melon, dan nenas), (c) buah subtropika (lengkeng, anggur, dan strowberi), 
dan (d) tanaman hias (lili, mawar, anyelir, gladiol, Araceae, dan Zingiberaceae). 

Beberapa komoditas potensial diharapkan akan menjadi komoditas trendsetter  untuk 
masa mendatang. 

Untuk mengukur kinerja Puslitbang Hortikultura, telah dilakukan kegiatan penelitian 

dan pengembangan hortikultura menghasilkan indikator kinerja atau output  yang 
terukur dengan satuan yang spesifik untuk kurun waktu 2010-2014.  Output yang 
dihasilkan akan merupakan bagian integratif pada outcome  dari program di tingkat 

Badan Litbang Pertanian. Penganggaran kegiatan penelitian dan pengembangan 
tanaman hortikultura untuk kurun waktu 2010-2014 diusulkan berdasarkan output  

yang direncanakan (performance based budgeting).  

Kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura lebih lanjut diuraikan ke dalam 
sub kegiatan-sub kegiatan  pada lingkup Puslitbang Hortikultura,  yang dilaksanakan di 

satker Puslitbang Hortikultura, dan yang dilaksanakan di masing-masing Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) lingkup Puslitbang Hortikultura, yaitu Balai Penelitian Tanaman 

Sayuran, Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, Balai Penelitian Tanaman Hias, dan 
Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika. 

Indikator Kinerja Utama 

Tabel 1. Sasaran strategis dan indikator kinerja utama (IKU) Puslitbang Hortikultura 
2010-2014 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

1. Tersedianya varietas unggul baru 
hortikultura 

Jumlah VUB  Hortikultura 

2. Tersedianya benih sumber - Jumlah Benih Sumber (G0) Kentang, Bawang 
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hortikultura Merah dan Sayuran Potensial 
- Jumlah Benih Sumber Buah Tropika 
- Jumlah Benih Sumber Tanaman Hias 
- Jumlah Benih Sumber Jeruk dan Buah Subtropika 

Benih Batang Bawah dan Batang Atas Hasil 
Perbanyakan SE 

3. Tersedianya teknologi budidaya 
produksi hortikultura ramah 
lingkungan 

Jumlah teknologi budidaya produksi hortikultura ramah 
lingkungan 

4. Tersedianya sumberdaya genetik 
hortikultura 

Jumlah sumberdaya genetik hortikultura yang 
terkonservasi dan terkarakterisasi 
Jumlah benih sumber : 

5. Terselenggaranya diseminasi inovasi 
hortikultura 

Jumlah diseminasi inovasi hortikultura 

6. Tersedianya rumusan kebijakan 
penelitian dan pengembangan 
hortikultura   

Jumlah rekomendasi kebijakan litbang hortikultura 

7. Terwujudnya kerjasama bidang 
hortikultura 

jumlah kerjasama penelitian 

8. Meningkatnya pemanfaatan 
teknologi hortikultura 

Jumlah koordinasi dan pengawalan program dukungan 
dan pengembangan kawasan hortikultura 

 
Indikator kinerja merupakan bagian yang selaras dengan sasaran yang akan dicapai 
dengan target per tahun selama TA 2010 – 2014 seperti disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 2. Sasaran,  Indikator Kinerja Utama (IKU)  dan Target  TA 2010 – 2014 

Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja 

Satuan Target 
2010 2011 2012 2013 2014 

1 Tersedianya 
Varietas Unggul 
Baru Hortikultura 

Jumlah VUB  
Hortikultura 

VUB 18 19 25 31 35 

2 
  
  
  
  
  
  

Tersedianya Benih 
Sumber 
Hortikultura 
  
  
  
  
  
  

Jumlah Benih 
Sumber (G0) 
Kentang, Bawang 
Merah dan 
Sayuran Potensial 

Go Kentang 20.000 22.000 24.000 101.000 101.000 

KgBawang 
merah & 
sayuran 
potensial 

20.000 25.000 30.000 35.000 35.000 

- Jumlah Benih 
Sumber Buah 
Tropika 

batang 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000 

- Jumlah Benih 
Sumber 
Tanaman Hias 

planlet 1.800 2.400 3.100 3.700 4.500 
stek 150.000 200.000 250.000 300.000 400.000 

- Jumlah Benih 
Sumber Jeruk 
dan Buah Sub 
Tropika 

batang 2.335 3.035 4.000 5.200 6.700 

- Benih Batang 
Bawah dan 
Batang Atas 
Hasil 
Perbanyakan 
SE 

planlet 100.000 500.000 500.000 300.000 300.000 

3 Tersedianya 
Teknologi Budidaya 
Produksi 
Hortikultura Ramah 

Jumlah Teknologi 
Budidaya Produksi  
Hortikultura 
Ramah 

teknologi 12 13 12 24 24 

Sumber : Rencana Strategis, Puslitbang Hortikultura 2010-2014 edisi review 2013/2014, 
halaman 82 
 

Indikator kinerja beserta target tersebut akan dijadikan sebagai indikator utama 
pencapaian sasaran kegiatan pada masing-masing UK/UPT lingkup Puslitbang 

Hortikultura.  

Keterkaitan antara tujuan, sasaran dan cara mencapai tujuan dan sasaran yang 

tertuang dalam  Renstra  Puslitbang Hortikultura tahun 2010-2014  disusun dalam 
Form Rencana Stratejik (RS) disajikan pada Lampiran 3.  Rencana Kinerja Tahunan 
(RKT) 2014 telah disusun dan ditandatangani pada bulan Januari 2013 dengan revisi 

pada bulan Juli 2013 dengan perubahan sebagai berikut. 1) indikator kinerja Jumlah 
Rekomendasi Kebijakan Litbang Hortikultura dengan target 3 rekomendasi mengalami 
perubahan menjadi 2 rekomendasi; 2) Legalisasi pengesahan RKT oleh Kepala Pusat 

dari Dr. Yusdar Hilman, MS kepada Ir. M. Prama Yufdy, MSc . Selanjutnya pada Januari 
2014 ditetapkan Penetapan Kinerja (PK)  (Lampiran 6)  kemudian pada bulan Juli 2014  

PK mengalami revisi karena adanya Inpres  RI No.4/2014 tentang langkah-langkah 
penghematan dan pemotongan belanja Kementerian/Lembaga dalam rangka 

Lingkungan Lingkungan  

4 Tersedianya 
Sumberdaya 
Genetik 
Hortikultura 

Jumlah 
Sumberdaya 
Genetik 
Hortikultura yang 
Terkonservasi dan 
Terkarakterisasi 

aksesi 1.435 1.560 1.560 1.920 1.955 

5 
  
  
  

Terselenggaranya 
Diseminasi Inovasi 
Hortikultura 

Jumlah Diseminasi 
Inovasi 
Hortikultura 

seminar  7 8 5  
open house  1 1 4  
pameran  20 24 31  
jurnal  4 4 6 4 
Majalah Iptek     1 
Promosi TV     4 

6 Tersedianya 
Rumusan Kebijakan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Hortikultura 

Jumlah 
Rekomendasi 
Kebijakan litbang 
Hortikultura 

rekomendasi  1 1 3 2 

7 Terwujudnya 
Kerjasama Bidang 
Hortikultura 

Jumlah Kerjasama 
Penelitian 

kerjasama  10 15 23 17 

8 Meningkatnya 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Hortikultura 
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hortikultura Merah dan Sayuran Potensial 
- Jumlah Benih Sumber Buah Tropika 
- Jumlah Benih Sumber Tanaman Hias 
- Jumlah Benih Sumber Jeruk dan Buah Subtropika 

Benih Batang Bawah dan Batang Atas Hasil 
Perbanyakan SE 

3. Tersedianya teknologi budidaya 
produksi hortikultura ramah 
lingkungan 

Jumlah teknologi budidaya produksi hortikultura ramah 
lingkungan 

4. Tersedianya sumberdaya genetik 
hortikultura 

Jumlah sumberdaya genetik hortikultura yang 
terkonservasi dan terkarakterisasi 
Jumlah benih sumber : 

5. Terselenggaranya diseminasi inovasi 
hortikultura 

Jumlah diseminasi inovasi hortikultura 

6. Tersedianya rumusan kebijakan 
penelitian dan pengembangan 
hortikultura   

Jumlah rekomendasi kebijakan litbang hortikultura 

7. Terwujudnya kerjasama bidang 
hortikultura 

jumlah kerjasama penelitian 

8. Meningkatnya pemanfaatan 
teknologi hortikultura 

Jumlah koordinasi dan pengawalan program dukungan 
dan pengembangan kawasan hortikultura 

 
Indikator kinerja merupakan bagian yang selaras dengan sasaran yang akan dicapai 
dengan target per tahun selama TA 2010 – 2014 seperti disajikan pada Tabel 1. 
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Kinerja 

Satuan Target 
2010 2011 2012 2013 2014 

1 Tersedianya 
Varietas Unggul 
Baru Hortikultura 

Jumlah VUB  
Hortikultura 

VUB 18 19 25 31 35 

2 
  
  
  
  
  
  

Tersedianya Benih 
Sumber 
Hortikultura 
  
  
  
  
  
  

Jumlah Benih 
Sumber (G0) 
Kentang, Bawang 
Merah dan 
Sayuran Potensial 

Go Kentang 20.000 22.000 24.000 101.000 101.000 

KgBawang 
merah & 
sayuran 
potensial 

20.000 25.000 30.000 35.000 35.000 

- Jumlah Benih 
Sumber Buah 
Tropika 

batang 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000 

- Jumlah Benih 
Sumber 
Tanaman Hias 

planlet 1.800 2.400 3.100 3.700 4.500 
stek 150.000 200.000 250.000 300.000 400.000 

- Jumlah Benih 
Sumber Jeruk 
dan Buah Sub 
Tropika 

batang 2.335 3.035 4.000 5.200 6.700 

- Benih Batang 
Bawah dan 
Batang Atas 
Hasil 
Perbanyakan 
SE 

planlet 100.000 500.000 500.000 300.000 300.000 
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Teknologi Budidaya 
Produksi 
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Jumlah Teknologi 
Budidaya Produksi  
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pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara TA. 2014. Perubahan PK 

tersebut adalah sebagai berikut: 1) Sasaran strategis nomor 3 menjadi nomor 4; 2) 
target indikator tersedianya sumberdaya genetik dari 1.985 aksesi berubah menjadi 
1.955 aksesi; 3) Indikator Kinerja Jumlah Diseminasi Inovasi Hortikultura dari 4 kali 

promosi hortikultura menjadi 4 kali promosi melalui multimedia; Indikator Kinerja 
Jumlah Kerja sama Penelitian dari 19 menjadi 17 kerja sama; 4) Jumlah Koordinasi 

dan Pengawalan Program Dukungan dan Pengembangan Kawasan Hortikultura dari 
target 29 lokasi menjadi 25 lokasi; Jumlah Anggaran dari RP. 94.876.035.000,- 
menjadi  Rp. 91.463.658.000,-  (Lampiran 7).  PK merupakan kontrak kinerja antara 

Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura dengan Kepala Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, dan menjadi acuan dalam melaksanakan 
kegiatan di Puslitbang Hortikultura beserta Balai-Balai Penelitiannya dalam upaya 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

Sebagai evaluasi terhadap pencapaian kinerja yang telah ditetapkan, dilaksanakan 

pengukuran capaian kinerja dengan membandingkan antara capaian yang diperoleh 
dengan target yang ditetapkan mengikuti format yang telah ditetapkan (Lampiran 5). 

2.2. Perencanaan Kinerja 

Rencana Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Hortikultura telah dituangkan dalam 
RKT tahun 2014 dengan rincian sebagai berikut : 

1. Tersedianya inovasi 

2. Tersedianya sumber daya genetik 

3. Tersedianya benih sumber 

4. Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan 

5. Terselenggaranya diseminasi 

6. Tersedianya rumusan kebijakan 

7. Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura 

8. Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura 

Adapun matriks Rencana Kinerja Tahunan (RKT) kegiatan penelitian dan 
pengembangan hortikultura disajikan pada Tabel 3. 

 

 

 

Tabel 3. Rencana Kinerja Tahunan Puslitbang Hortikultura Tahun 2014 

Sasaran Indikator Kinerja Target 
1. Tersedianya inovasi Jumlah VUB Hortikultura 35 VUB 
2. Tersedianya Sumber Genetik Jumlah Sumberdaya Genetik 

Hortikultura yang Terkonservasi 
dan Terkarakterisasi 

2.055 aksesi 

3. Tersedianya Benih Sumber Jumlah Benih Sumber (G0) 
Kentang, Bawang Merah, dan 
Sayuran potensial 

101.000 G0 Kentang 
35.000 kg Bawang Merah dan 
sayuran potensial 

Jumlah Benih Sumber Buah 
Tropika 

12.000 Batang 

Jumlah Benih Sumber Tanaman 
Hias 

4500 Planlet 
400.000 stek 

Jumlah Benih Sumber Jeruk dan 
Buah Subtropika 

6.700 BF dan BPMT Jeruk, 
Benih Sumber Buah Tropika 

Benih Batang Bawah dan Batang 
Atas Hasil Perbanyakan SE 

300.000 planlet 

4. Tersedianya Teknologi Budidaya 
Produksi Hortikultura Ramah 
Lingkungan 

Jumlah Teknologi Budidaya 
Produksi Hortiultura Ramah 
Lingkungan 

24 teknologi 

5. Terselenggaranya Diseminasi Jumlah diseminasi inovasi 
hortikultura 

5 Seminar 
3 Open House 
32 Pameran 
6 Jurnal 
200.000 exp leaflet/booklet 
1 paket diseminasi ke BPTP 
12 materi website 
400 exp majalah IPTEK 
hortikultura 
1 gelar teknologi 
300 exp buku Profil Buah 
Nusantara 
20 artikel publikasi  
4 kali diseminasi melalui media 
TV 

6. Tersedianya Rumusan Kebijakan Jumlah Rekomendasi Kebijakan 
Litbang Hortikultura 

2 rekomendasi 

7. Terwujudnya Kerjasama Bidang 
Hortikultura 

Jumlah Kerjasama penelitian 24 kerjasama 

8. Meningkatnya Pemanfaatan 
Teknologi Hortikultura 

Jumlah koordinasi dan 
pengawalan program dukungan 
dan pengembangan kawasan 
hortikultura 

30 lokasi 

 

2.3. Penetapan Kinerja 

Penetepan Kinerja 2014 disusun setelah disetujui dan diterbitkannya DIPA 2014. 

Penetapan kinerja ini merupakan komitmen perjanjian kerja sebagai tolak ukur 
keberhasilan dan dasar evaluasi akuntabilitas kerja Puslitbang Hortikultura pada tahun 

anggaran. 

Jumlah anggaran kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura sebesar Rp. 
91.463.658.000,-  (Sembilan puluh satu miliar empat ratus enam puluh tiga juta enam 

ratus lima puluh delapan ribu rupiah). 
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91.463.658.000,-  (Sembilan puluh satu miliar empat ratus enam puluh tiga juta enam 

ratus lima puluh delapan ribu rupiah). 
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Tabel 4. Penetapan Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2014  

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1 Tersedianya Inovasi Jumlah VUB Hortikultura 35 Varietas 
2 Tersedianya Benih Sumber - Jumlah Benih Sumber Kentang 101.000 G0 

- Jumlah Benih Sumber Bawang 
Merah dan Sayuran Potensial 

35.000 Kg 

- Jumlah Benih Sumber Buah 
Tropika 

12.000 Batang 

- Jumlah benih Sumber Anggrek 
dan Tanaman Hias lainnya 

4.500 Planlet 

- Jumlah Benih Sumber Krisan 400.000 Stek 
- Jumlah Benih Sumber Jeruk 

dan Buah Subtropika 
6.700 Batang 

- Benih batang Bawah dan 
Batang Atas Hasil Perbanyakan 
SE 

300.000 Planlet 

3 Tersedianya Teknologi 
Budidaya Produksi Hortikultura 
Ramah Lingkungan 

Jumlah Teknologi Budidaya Produksi 
Hortikultura Ramah Lingkungan 

24 Teknologi 

4 Tersedianya Sumberdaya 
Genetik 

Jumlah Sumberdaya Genetik 
Hortikultura yang Terkonservasi dan 
Terkarakterisasi 

1.955 Aksesi 

5 Terselenggaranya Diseminasi Jumlah Diseminasi Inovasi 
Hortikultura 

4 Jurnal 
1 Nomor Majalah IPTEK 
4 Kali Promosi Melalui 
Multimedia 

6 Tersedianya Rumusan 
Kebijakan 

Jumlah Rekomendasi kebijakan 
Litbang Hortikultura 

2 rekomendasi 

7 Terwujudnya Kerjasama Bidang 
Hortikultura 

 17 Kerjasama 

8 Meningkatnya Pemanfaatan 
Teknologi Hortikultura 

Jumlah koordinasi dan Pengawalan 
Program Dukungan dan 
Pengembangan Kawasan 
Hortikultura 

25 Lokasi 

Sumber: Penetapan Kinerja Tahun 2014 Setelah Revisi 

BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1 Pengukuran Capaian Kinerja 

Keberhasilan pencapaian kinerja Puslitbang Hortikultura disebabkan oleh faktor 

pengawalan kegiatan melalui monitoring dan evaluasi kegiatan penelitian, mulai dari 
tahap awal hingga tahap akhir kegiatan. Untuk setiap satker dilakukan updating 

realisasi keuangan yang dilakukan setiap minggu (hari Jumat) melalui aplikasi i-monev 
serta penerapan Permenkeu No. 249 tahun 2011 setiap bulan. Keberhasilan 
pencapaian sasaran juga didorong oleh dukungan manajemen penelitian, baik aspek 

pelayanan keuangan, pengolahan data, perpustakaan, publikasi, dan sarana penelitian.  
Juga didukung kegiatan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) lingkup 

Puslitbang Hortikultura. 

Indikator keberhasilan kinerja Puslitbang Hortikultura berdasarkan kriteria keberhasilan 
(realisasi terhadap target), sasaran kegiatan yang dilaksanakan serta permasalahan 

dan upaya yang telah dilakukan.  Untuk mengukur keberhasilan kinerja ditetapkan 4 

(empat) kategori keberhasilan, yaitu (1) sangat berhasil :  >100 persen; (2) 

berhasil : 80 – 100 persen; (3) cukup berhasil : 60 – 79 persen; dan tidak  
berhasil : 0 - 59 persen.  Realisasi kinerja yang dicapai Puslitbang Hortikultura sampai 
akhir tahun 2014 menunjukkan bahwa sasaran telah dapat dicapai dengan rata-rata 
capaian sebesar 157,05% (sangat berhasil). 

3.2 Analisis Capaian Kinerja 

Berdasarkan  RPJM  2010–2014, Puslitbang Hortikultura mempunyai 9 (sembilan) 
sasaran dan 8 (delapan) sasaran strategis dengan 8 (delapan) indikator kinerja. Target 

dan capaian untuk tahun 2014 adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2014

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 17

Tabel 4. Penetapan Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2014  

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1 Tersedianya Inovasi Jumlah VUB Hortikultura 35 Varietas 
2 Tersedianya Benih Sumber - Jumlah Benih Sumber Kentang 101.000 G0 

- Jumlah Benih Sumber Bawang 
Merah dan Sayuran Potensial 

35.000 Kg 

- Jumlah Benih Sumber Buah 
Tropika 

12.000 Batang 

- Jumlah benih Sumber Anggrek 
dan Tanaman Hias lainnya 

4.500 Planlet 

- Jumlah Benih Sumber Krisan 400.000 Stek 
- Jumlah Benih Sumber Jeruk 

dan Buah Subtropika 
6.700 Batang 

- Benih batang Bawah dan 
Batang Atas Hasil Perbanyakan 
SE 

300.000 Planlet 

3 Tersedianya Teknologi 
Budidaya Produksi Hortikultura 
Ramah Lingkungan 

Jumlah Teknologi Budidaya Produksi 
Hortikultura Ramah Lingkungan 

24 Teknologi 

4 Tersedianya Sumberdaya 
Genetik 

Jumlah Sumberdaya Genetik 
Hortikultura yang Terkonservasi dan 
Terkarakterisasi 

1.955 Aksesi 

5 Terselenggaranya Diseminasi Jumlah Diseminasi Inovasi 
Hortikultura 

4 Jurnal 
1 Nomor Majalah IPTEK 
4 Kali Promosi Melalui 
Multimedia 

6 Tersedianya Rumusan 
Kebijakan 

Jumlah Rekomendasi kebijakan 
Litbang Hortikultura 

2 rekomendasi 

7 Terwujudnya Kerjasama Bidang 
Hortikultura 

 17 Kerjasama 

8 Meningkatnya Pemanfaatan 
Teknologi Hortikultura 

Jumlah koordinasi dan Pengawalan 
Program Dukungan dan 
Pengembangan Kawasan 
Hortikultura 

25 Lokasi 

Sumber: Penetapan Kinerja Tahun 2014 Setelah Revisi 

BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1 Pengukuran Capaian Kinerja 

Keberhasilan pencapaian kinerja Puslitbang Hortikultura disebabkan oleh faktor 

pengawalan kegiatan melalui monitoring dan evaluasi kegiatan penelitian, mulai dari 
tahap awal hingga tahap akhir kegiatan. Untuk setiap satker dilakukan updating 

realisasi keuangan yang dilakukan setiap minggu (hari Jumat) melalui aplikasi i-monev 
serta penerapan Permenkeu No. 249 tahun 2011 setiap bulan. Keberhasilan 
pencapaian sasaran juga didorong oleh dukungan manajemen penelitian, baik aspek 

pelayanan keuangan, pengolahan data, perpustakaan, publikasi, dan sarana penelitian.  
Juga didukung kegiatan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) lingkup 

Puslitbang Hortikultura. 

Indikator keberhasilan kinerja Puslitbang Hortikultura berdasarkan kriteria keberhasilan 
(realisasi terhadap target), sasaran kegiatan yang dilaksanakan serta permasalahan 

dan upaya yang telah dilakukan.  Untuk mengukur keberhasilan kinerja ditetapkan 4 

(empat) kategori keberhasilan, yaitu (1) sangat berhasil :  >100 persen; (2) 

berhasil : 80 – 100 persen; (3) cukup berhasil : 60 – 79 persen; dan tidak  
berhasil : 0 - 59 persen.  Realisasi kinerja yang dicapai Puslitbang Hortikultura sampai 
akhir tahun 2014 menunjukkan bahwa sasaran telah dapat dicapai dengan rata-rata 
capaian sebesar 157,05% (sangat berhasil). 

3.2 Analisis Capaian Kinerja 

Berdasarkan  RPJM  2010–2014, Puslitbang Hortikultura mempunyai 9 (sembilan) 
sasaran dan 8 (delapan) sasaran strategis dengan 8 (delapan) indikator kinerja. Target 

dan capaian untuk tahun 2014 adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2014

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian18

Tabel 5.  Capaian Kinerja Indikator Sasaran Renstra Puslitbang Hortikultura Tahun 

2014 

 

Dalam upaya pencapaian target penetapan kinerja (PK) Puslitbang Hortikultura, telah 
dilakukan pemantauan dan evaluasi secara periodik melalui mekanisme monitoring dan 

evaluasi kegiatan lingkup Puslitbang Hortikultura dengan menyusun laporan kegiatan 

utama, laporan output utama, dan laporan rencana aksi, yang selanjutnya 

disampaikan ke Badan Litbang Pertanian per triwulan. 

Analisis capaian dan evaluasi kinerja Puslitbang Hortikultura tahun 2014 dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 

Sasaran  
Strategis 1 : 

Tersedianya Varietas Unggul Baru Hortikultura yaitu 

dihasilkannya  Varietas Unggul Baru (VUB) 
hortikultura 

 

Untuk mencapai sasaran strategis pertama tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator 

kinerja  yaitu  Jumlah  VUB Hortikultura.  Adapun pencapaian target dari indikator 
kinerja dapat digambarkan sebagai berikut:  

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah VUB Hortikultura 35 36 102,86 

Terdiri dari:    

- Tanaman sayuran 4 6 150 

- Tanaman  buah tropika 4 2 
2 CVUB 

 
70 

- Tanaman hias 25 25 100 

- Tanaman jeruk dan buah 
subtropika 

2 3 
5 CVUB 

150 
80 

 

Berdasarkan indikator kinerja sasaran strategis pertama dengan indikator jumlah VUB 

hortikultura pada tahun 2014, Puslitbang Hortikultura telah menghasilkan 36 VUB 
hortikultura dengan capaian realisasi telah melebihi target, yaitu 102,86% (sangat 
berhasil) dari target yang telah ditetapkan 35 VUB. Realisasi capaian VUB yang 
sangat berhasil tersebut didukung oleh hampir tercapainya seluruh VUB hortikultura, 
yaitu VUB sayuran 150%, VUB tanaman hias 100%, VUB tanaman jeruk dan buah 

subtropika 150%. Terkecuali VUB tanaman buah tropika, realisasi capaian baru 
mencapai 70% (cukup berhasil). 

Status VUB hortikultura dapat dijelaskan sebagai berikut. (A) VUB sayuran 
menghasilkan 6 VUB dengan status: satu CVUB Caisim LV145 dan 2 CVUB Bayam 
(Bayam Amara 1 Agrihorti dan Bayam Amara 2 Agrihorti) telah didaftarkan ke Pusat 

Perlindungan Varietas Tanaman dan Perijinan (PPVTP) dan dalam proses  penilaian 
oleh Tim penilai dan Pendaftaran Varietas Hortikultura (TP2VH), dan  3 CVUB (1 CVUB 
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Kentang toleran suhu tinggi, 1 CVUB Bawang Merah berdaya hasil tinggi dan 1 CVUB 

Cabai Rawit Merah berdaya hasil tinggi) dengan status penyusunan makalah 
pendaftaran dan pada bulan Maret 2015 ketiga CVUB tersebut didaftarkan ke PPVT; 
(B) VUB tanaman hias menghasilkan 25 VUB. Keduapuluh lima (25) VUB 

tanaman hias terdiri dari 5 VUB anggrek Dendrobium, 2 VUB anggrek Phalaenopsis, 5 
VUB Krisan mutan, 9 VUB Krisan tipe spray, 2 VUB Gladiol, dan 2 VUB Gerbera. Status  

25 VUB tersebut adalah sebagai berikut: Sampai dengan akhir Desember 2014 dari 25 
VUB yang didaftarkan 3 VUB sudah memiliki SK dan No. Tanda Daftar yaitu a) Krisan 
tipe spray Dahayu Agrihorti dengan No. SK 103/Kpts/SR.120/D.2.7/112014 dan No. 

Tanda Daftar 246/PVPH/2014 ; b) Krisan tipe spray Vania Agrihorti No. SK 
101/Kpts/SR.120/D.2.7/112014 dan No. Tanda Daftar 247/PVPH/2014; c) Krisan tipe 
spray Socakawani Agrihorti dengan No. SK 105/Kpts/SR.120/D.2.7/112014 dan No. 

Tanda Daftar 251/PVPH/2014; 2 VUB sudah memiliki No.Tanda Daftar yaitu a) Gladiol 
Azka Agrihorti dengan No.Tanda Daftar 243/PVPH/2014; dan b) Gladiol Anjani 

Agrihorti dengan No. Tanda Daftar 244/PVPH/2014, sementara 22 VUB tanaman hias 
dalam proses pendaftaran; (C) VUB tanaman jeruk dan buah subtropika dengan 
capaian realisasi 3 VUB (150%) dan 5 CVUB (80%). Ketiga VUB tanaman jeruk dan 

buah suptropika tersebut terdiri dari: (1) 1 VUB jeruk\ JRM 2012 dengan SK No. 
040/Kpts/SR.120/D.2.7/6/2014; (2) Anggur Jestro Ag5; dan (3) Anggur Jestro Ag 45. 
Kedua CVUB Anggur di atas statusnya sampai saat ini dalam tahap perbaikan naskah 

untuk pendaftaran varietas dan diprediksi SK akan terbit pada bulan Maret 2015. 
Disamping VUB tersebut terdapat juga 5 CVUB tanaman jeruk untuk memenuhi 

kekurangan VUB tanaman jeruk dan buah subtropika dalam satu masa Renstra 2010 -
2014. Kelima CVUB tersebut adalah: (1) Krisma Agrihorti, (2) Sitaya Agrihorti, (3) 
Nimas Agrihorti, (4) Puri Agrihorti, dan (5) Sari Agrihorti. Kelima CVUB tersebut di atas 

statusnya sampai saat ini masih dalam tahap pendaftaran, dengan realisasi capaian  
80%; (D) VUB tanaman buah tropika,  capaian realisasi hanya 2 VUB (50%) dari 4 

target VUB yang ditetapkan. Status VUB yang dihasilkan Balitbu Tropika adalah 
sebagai berikut: (1) VUB pepaya Agri Solinda dengan SK nomor 
038/Kpts/SR.120/D.2.7/5/2014; (2) Jambu biji Piraweh Ampalu dengan status telah 

didaftarkan ke PVT dan pada bulan Februari atau Maret tahun 2015 SK pelepasan 
varietasnya diperkirakan telah terbit. Tidak tercapainya target VUB tanaman buah 
tropika disebabkan karena: Satu CVUB pepaya (Carvita Agrihorti) sedang dalam proses 

pendaftaran. Dua CVUB semangka dengan status sebagai berikut: 1 CVUB semangka 
(Serif Saga) sampai dengan akhir tahun 2014, dengan status telah diselesaikan draft 

naskah pendaftaran  dan  1 CVUB semangka lainnya (Serif Black) masih memerlukan 
tahapan lanjutan untuk mendapatkan stabilitas keunggulan. Pada tahun 2015 ke 2 
CVUB semangka  tersebut proses lebih lanjut akan terus dilaksanakan hingga tahap 

pendaftaran varietas ke PVT. Sedangkan untuk Durian Dairi telah diperoleh nomor 

Pohon Induk Tunggal (PIT), namun Durian Slipi belum diperoleh nomor PIT, tetapi 
kedua CVUB durian tersebut pada tahun 2015 akan dilakukan pendaftaran varietas. 
Kemudian untuk Durian Sungai Leman, pada bulan Juli 2014 akan dilakukan evaluasi 

tahap I dan bulan Januari 2015 evaluasi tahap ke 2 untuk uji keunggulan dan 
kebenaran varietas. Bulan Mei-Juli ditargetkan pengusulan dan pengiriman naskah 

pendaftaran. Selanjutnya untuk Durian Sambeng dan Sari Kampih pada tahun 2014 
telah dilakukan pengumpulan data/karakter keunggulan untuk bahan pendaftaran 
varietas horti. Tahun 2015-2016 dilanjutkan dengan uji keunggulan dan kebenaran 

varietas. Jika diperhitungakan capaian kegiatan CVUB sampai  saat ini maka, realisasi 
telah mencapai  70%. 

Adapun jenis dan keunggulan 36 VUB hortikultura yang dihasilkan Puslitbang 

Hortikultura pada tahun 2014 adalah sebagai berikut (Gambar 1.) : 

1. Cabai Rawit Merah (CRM) berdaya hasil tinggi. Hasil 10,50 ton/ha 

(produksi tinggi), buah besar dan bergolombang,  daya simpan 8 – 9 hari.  

2. Bawang Merah berdaya hasil tinggi. Hasil 29,30 ton/ha, produksi stabil pada 
musim kemarau dan hujan. Bentuk umbi bulat dan berwarna merah, umur panen 

50 hari. 

3. Kentang toleran suhu tinggi. Adaptif pada dataran medium, toleran terhadap 
suhu tinggi, potensi hasil 19,37 ton/ha. 

4. Caisim LV 145. Hasil  per hektar yaitu 13-20 t dengan jumlah populasi per 
hektarnya sebanyak 250.000, memiliki wilayah adaptasi yaitu di daerah dataran 

tinggi dan pada musim kemarau. Keunggulan dari caisim varietas LV145 yaitu 
memiliki potensi hasil, kandungan serat dan vitamin C yang tinggi. 

5. Bayam  Amara 1 Agrihorti. Hasil 6,35 – 10,32 t/ha, kebutuhan benih/ha 323 – 

330 g, memiliki wilayah adaptasi di dataran tinggi dan pada musim kemarau,  
keunggulannya adalah memiliki daya hasil,  kandungan vitamin C dan serat tinggi. 

6. Bayam Amara 2 Agrihorti. Hasil 5,62 – 9,55 t/ha, kebutuhan benih/ha 311-416 
g, memiliki wilayah adaptasi di dataran tinggi dan pada musim kemarau, 
keunggulannya yaitu  memiliki potensi hasil tinggi, bertekstur lunak dan susut 

bobot rendah. 

7. Pepaya  Agri Solinda. Ukuran buah sedang, daging buah tebal, rasa manis (TSS 
: 12-13°Brix), warna daging buah kuning cerah, tekstur agak kenyal, aroma 

daging buah harum, jumlah buah per tanaman banyak, produksi per tanaman 
sangat  tinggi mencapai 80 t/ha. Penciri khusus pepaya Agri Solinda dapat 
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varietasnya diperkirakan telah terbit. Tidak tercapainya target VUB tanaman buah 
tropika disebabkan karena: Satu CVUB pepaya (Carvita Agrihorti) sedang dalam proses 

pendaftaran. Dua CVUB semangka dengan status sebagai berikut: 1 CVUB semangka 
(Serif Saga) sampai dengan akhir tahun 2014, dengan status telah diselesaikan draft 

naskah pendaftaran  dan  1 CVUB semangka lainnya (Serif Black) masih memerlukan 
tahapan lanjutan untuk mendapatkan stabilitas keunggulan. Pada tahun 2015 ke 2 
CVUB semangka  tersebut proses lebih lanjut akan terus dilaksanakan hingga tahap 

pendaftaran varietas ke PVT. Sedangkan untuk Durian Dairi telah diperoleh nomor 

Pohon Induk Tunggal (PIT), namun Durian Slipi belum diperoleh nomor PIT, tetapi 
kedua CVUB durian tersebut pada tahun 2015 akan dilakukan pendaftaran varietas. 
Kemudian untuk Durian Sungai Leman, pada bulan Juli 2014 akan dilakukan evaluasi 

tahap I dan bulan Januari 2015 evaluasi tahap ke 2 untuk uji keunggulan dan 
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50 hari. 
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bobot rendah. 

7. Pepaya  Agri Solinda. Ukuran buah sedang, daging buah tebal, rasa manis (TSS 
: 12-13°Brix), warna daging buah kuning cerah, tekstur agak kenyal, aroma 

daging buah harum, jumlah buah per tanaman banyak, produksi per tanaman 
sangat  tinggi mencapai 80 t/ha. Penciri khusus pepaya Agri Solinda dapat 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2014

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian22

dipergunakan untuk membedakan pepaya ini dengan varietas pepaya lainnya 

yaitu mempunyai warna daging kuning cerah, rongga buah berbentuk bintang 
lima, kulit buah muda berwarna hijau mengkilat dan warna daun hijau tua.   

8. Jambu biji Piraweh Ampalu. Ketebalan daging 1,45 - 1,74 cm, TSS 7,67-

10,07o Brix,  warna kulit kuning kehijauan, warna daging merah, rasa daging 
buah manis, nisbah gula/total asam 9,61-20,74, persentase bagian buah yang 

dapat dikonsumsi 72,16-86,09%.  Keunggulan jambu piji piraweh ampalu ini 
adalah  produksi tinggi 250-280 kg/tanaman/tahun dalam usia 6 tahun. 

9. Anggrek Dendrobium Varietas Almira Agrihorti. Jumlah bunga per tangkai 

sebanyak 8 - 20 kuntum 

10. Anggrek Dendrobium  Varietas Dian Agrihorti. Ukuran bunga:panjang = 
4,5-5,0 cm;  lebar = 5,0–7,5 cm; Jumlah tangkai per pseudobulb 1-5 tangkai. 

11. Krisan Mutan Syiera  Violeta Agrihort.  Agak resisten terhadap penyakit 
karat.  Batang kuat untuk mendukung kuntum bunga yang besar.  Bunga pita 

agak tebal dan periode kesegaran bunga relatif lama. 

12. Krisan Mutan Jayanti Agrihort. Resisten terhadap penyakit karat. Batang kuat 
dan besar dengan tangkai bunga yang pendek dan tebal membuat kuntum bunga 

tidak mudah patah. 

13. Krisan Mutan Maruta  Agrihort. Resisten terhadap penyakit karat. Batang kuat 
dengan tangkai bunga yang pendek dan tebal sehingga kuntum bunga tidak 

mudah patah. Bunga pita agak tebal dan periode kesegaran bunga relatif lama. 

14. Krisan Mutan Haryanti Agrihort. Resisten terhadap penyakit karat. Batang 

kuat untuk mendukung jumlah kuntum bunga yang banyak. 

15. Krisan Mutan Maharani Agrihort. Resisten terhadap penyakit karat, kuntum 
bunga padat dan massif, periode kesegaran bunga relatif lama. 

16. Krisan Tipe Spray Varietas Dahayu  Agrihorti. Tipe bunga spray, bentuk 
bunga dekoratif, warna kuntum bunga oranye, vase life panjang, batang kokoh. 

17. Krisan Tipe Spray Varietas Vania Agrihorti. Warna kuntum bunga merah 
gelap dengan piringan bunga kuning kehijauan, tipe bunga spray dengan bentuk 
bunga ganda namun lebih dekat ke dekoratif, diameter kuntum bunga agak besar 

sehingga dapat dijadi krisan standar buat dekorasi satu-satu bunga. 

18. Krisan Tipe Spray Varietas Socakawani Agihorti. Warna kuntum bunga 
merah gelap dengan piringan bunga kuning kehijauan, tipe bunga spray dengan 

bentuk bunga ganda namun lebih dekat ke dekoratif, diameter kuntum bunga 

agak besar sehingga dapat dijadi krisan standar buat dekorasi satu-satu bunga. 

19. Gladiol Varietas Anjani Agrihorti. Jumlah kuntum bunga pertangkai banyak 
dan memenuhi standar mutu bunga potong gladiol nasional maupun 

internasional. 

20. Gladiol Varietas Azka Agrihorti. Keunggulan klon 50K-8 (Azka Agrihorti) pada 

seleksi tingkat seedling dengan media tanam yang diinokulasi F. Oxysporum,  klon 
tersebut tidak terinfeksi, warna lidah merah tua pada pangkal lidah, tengah 
kuning cerah dan ujung merah serta jumlah kuntum bunga pertangkai banyak 

dan memenuhi standard mutu bunga potong gladiol nasional maupun 
internasional. 

21. Krisan Varietas Asmarini Agrihorti. Bentuk bunga ganda, tipe  spray dengan 

warna kuntum bunga putih bersih dan tahan penyakit karat.    

22. Krisan Varietas Trissa Agrihorti. Bentuk buga ganda  spray dengan warna 

kuntum bunga merah dan tahan terhadap penyakit karat.   

23. Krisan Varietas Yastayukti Agrihorti. Bentuk buga ganda, tipe  spray dengan 
warna kuntum bunga putih bersih dan tahan terhadap penyakit karat.   

24. Krisan Varietas Cayapati Agrihorti. Bentuk bunga tunggal,  tipe  spray  
dengan warna kuntum bunga ungu dan tahan terhadap penyakit karat.    

25. Krisan Varietas Nismara Agrihorti. Bentuk buga ganda mendekati dekoratif 

(semi dekoratif) tipe  spray dengan warna kuntum bunga merah muda lembut  
serta tahan terhadap penyakit karat.  

26. Krisan Varietas Naweswari Agrihorti.Bentuk bunga ganda, tipe bunga spray,  
warna kuntum bunga merah muda dan tahan terhadap penyakit karat. 

27. Phalapaenopsis Varietas Ayu Pujiastuty Agrihorti. Tipe multiflora bunga 

besar dan jumlah kuntum bunga banyak. Susunan bunga berderet teratur pada 
tangkai bunga, jika diletakan di atas meja akan sangat indah. 

28. Phalapaenopsis  Varietas Permata Agrihorti  Tipe multiflora bunga besar 
dan jumlah kuntum bunga banyak. Susunan bunga berderet teratur pada tangkai 
bunga, jika diletakan di atas meja akan sangat indah. 

29. Gerbera Varietas Athalia Agrihorti. Bentuk bunga semi ganda dengan warna 
kuntum bunga merah muda dan warna piringan bunga hitam kecoklatan. 
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30. Gerbera Varietas Zsopia Agrihorti. Bentuk bunga semi ganda dengan warna 

kuntum bunga putih dan produksi mencapai 2 – 5 tangkai per bulan. 

31. Dendrobium  Varietas  Prima  Agrihorti. Rajin berbunga dan beradaptasi 
dengan baik pada ketinggian 200 – 1200 m dpl. 

32. Dendrobium  Varietas Solvia Agrihorti. Rajin berbunga. 

33. Dendrobium Varietas Ardina Agrihorti. Memiliki 2 warna cerah twotone, 

bergradasi putih. Warna ungunya lebih kuat dan cerah.Bunga berbentuk bunga 
tipe bintang. 

34. Jeruk JRM 2012. Tanaman mulai berbuah pada umur 3,5 tahun. Hasil buah 

berkisasr antara 20-30 kg/pohon. Tekstur buah halus, rasa manis, kulit buah 
mulus dengan warna kuning tua (oranye) 

35. Anggur Jestro Ag 5. Keunggulannya: rasa tekstur daging buah halus, aroma 

sangat tajam, keadaan ini cocok sebagai bahan sirup atau jus (wine), warna ungu 
tua cenderung hitam, sebagian kecil dalam satu dompolan buahnya ada yang 

berwarna ungu terang, daging buah berwarna ungu agak kemerahan, dengan 
kisaran hasil 10 – 15 t/ha. Varietas ini sangat cocok digunakan sebagai bahan 
industri minuman. 

36. Anggur Jestro Ag 45.Tekstur buah renyah (crispy) dan manis, sehingga cocok 
dikonsumsi segar. Warna buah ungu tua cenderung kehitaman. Kisaran hasil 10-
15 t/ha 
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Target dan capaian realisasi VUB dari tahun 2010-2014 serta total capaian realisasi 

VUB hortikultura tahun 2010-2014 dapat dilihat pada  Lampiran 9.  Dari lampiran 9 
dapat dilihat bahwa total capaian realisasi VUB hortikultura pada tahun 2010-2014 
berjumlah 153 VUB (119,53%) dengan kategori sangat berhasil telah melebihi dari 

target, yaitu 128 VUB hortikultura.  

Varietas unggul baru hortikultura dapat diperkirakan sebagai outcome  antara lain 

lisensi: Kangkung Sutera (PT. Sang Hyang Seri),  Buncis Tegak Balitsa 1, Buncis Tegak 
Balitsa 2, Cabai Kencana, mentimun Mars  oleh Fajar Seed, Cabai Kencana dan 
Kangkung Sutera (PT. Agrindo H.M), Kentang Medians (PT. P&CF), Cabai Kencana (PT. 

PUSRI), Mentimun Litsa, Cabai Lingga, Cabai Kencana, Cabai Ciko oleh Koperasi 
Agro.M,  Kentang GM-05 dan Cabai Kencana (PT. Pupuk Kujang), serta Cabai Ciko (CV. 
Agrofarmaka). Sertifikat hak perlindungan varietas tanaman untuk tanaman sayuran, 

yaitu buncis varietas Balitsa 1 dengan nomor 00256/PPVT/S/2014, Buncis varietas 
Balitsa 2 dengan nomor  00257/PPVT/S/2014 dan Cabai Keriting Varietas Kencana 

dengan nomor  00257/PPVT/S/2014. 

Kemudian varietas bawang merah Bima Brebes Badan Litbang Pertanian  diadopsi 
cukup luas di Kabupaten Brebes dan diperkirakan luas sebaran adopsinya sekitar 

25.593 ha.  Pada  tahun 2013, adopsi varietas Bima Brebes di Kabupaten Brebes dapat 
meningkatkan pendapatan bersih adopter sebesar total Rp 825, 7 milyar rupiah. 
Tingkat pengembalian investasi (ROI) biaya penelitian dan diseminasi varietas bawang 

merah Bima Brebes untuk tahun 2013 di Kabupaten Brebes adalah ROI = 170.207,3 
%  atau 1.702 x lipat.  Sedangkan varietas bawang putih Lumbu Hijau Badan 

Litbang Pertanian  diadopsi cukup luas di Kabupaten Tegal dan diperkirakan luas 
sebaran adopsinya sekitar 185 ha. Pada  tahun 2013, adopsi bawang putih varietas 
Lumbu Hijau di Kabupaten  Tegal memberikan profit sebesar Rp 2,6 juta rupiah/ha 
atau total Rp. 483.775.000,-  untuk semua adopter.  Tahun 2012, varietas cabai 
merah Tanjung 2 dari Balitsa telah diadopsi petani di 10 kecamatan di kabupaten 

Ciamis. Luas tanam Tanjung 2, angka sementara, adalah 35 ha. Diperkirakan total luas 
tanam  Tanjung 2  adalah 140 ha.  Dampak langsung dari adopsi varietas  cabai 
Tanjung 2  di Ciamis saja, pada tahun 2012, adalah terjadi  peningkatan profit petani 

adopter sebesar 7,4 milyar rupiah dan terjadi peningkatan ROI = 131%. Dampak tak 
langsung dari adopsi Tanjung-2 adalah berkurangnya hari kerja bagi tenaga kerja 
petani senilai 1,5 Milyar, diperolehnya profit bagi produsen benih sebesar 205 juta 

rupiah dan tersedianya 1.272 ton cabai merah berkualitas untuk bahan baku sambal 
tradisional bagi konsumen rumah tangga/warung.  Tingkat pengembalian biaya 

penelitian dan diseminasi  varietas Tanjung-2 adalah ROI sebesar 2.558%. Artinya 
setiap 100 rupiah yang dialokasikan untuk biaya penelitian dan biaya diseminasi 

varietas Tanjung-2 akan memberikan peningkatan profit sebesar 2.558 rupiah bagi 

petani adopternya. 

VUB dan CVUB hortikultura yang dihasilkan Puslitbang Hortikultura berperan aktif 
dalam pengembangan agribisnis tanaman hortikultura di tanah air bahkan VUB 

tanaman hias dimanfaatkan pengguna dalam mendukung pengembangan industri 
florikultura. VUB hortikultura yang telah dihasilkan pada tahun-tahun sebelumnya telah 

disebarluaskan dan didistribusikan kepada pemesan diantaranya, Dinas Pertanian, 
Direktorat Perbenihan, swasta serta gapoktan di sentra-sentra hortikultura serta dari 
tahun ketahun daerah penyebaran dan permintaan juga bertambah luas.  

 
 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja yaitu 
jumlah benih sumber hortikultura. Adapun pencapaian target dari masing-masing 
indikator kinerja digambarkan sebagai berikut :  

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

- Jumlah benih sumber  kentang 101.000G0 kentang 151.939 150,43 

- Bawang merah dan sayuran potensial 35.000kg 39.755,94 113,59 

- Jumlah benih sumber buah tropika 12.000 batang 12.000 100 

- Jumlah benih sumber anggrek dan tanaman 

hias lainnya 

4.500 planlet 10.060 223,55 

Jumlah benih sumber krisan 400.000 stek  484,788 121,20 

- Jumlah benih sumber jeruk dan buah 

subtropika 

6.700 batang 14.981 223 

- Benih batang bawah dan batang atas  hasil 

perbanyakan SE 

300.000 planlet 15.630 5,21 

 

 

 

Sasaran  

Strategis 2 : 

 

Tersedianya benih sumber hortikultura, yaitu 

dihasilkannya benih sumber: (G0) kentang; bawang 
merah dan sayuran potensial; benih sumber buah 
tropika; benih sumber tanaman hias; tanaman jeruk 

dan buah subtropika; benih batang bawah dan 
batang atas hasil perbanyakan SE. 
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Target dan capaian realisasi VUB dari tahun 2010-2014 serta total capaian realisasi 

VUB hortikultura tahun 2010-2014 dapat dilihat pada  Lampiran 9.  Dari lampiran 9 
dapat dilihat bahwa total capaian realisasi VUB hortikultura pada tahun 2010-2014 
berjumlah 153 VUB (119,53%) dengan kategori sangat berhasil telah melebihi dari 

target, yaitu 128 VUB hortikultura.  

Varietas unggul baru hortikultura dapat diperkirakan sebagai outcome  antara lain 

lisensi: Kangkung Sutera (PT. Sang Hyang Seri),  Buncis Tegak Balitsa 1, Buncis Tegak 
Balitsa 2, Cabai Kencana, mentimun Mars  oleh Fajar Seed, Cabai Kencana dan 
Kangkung Sutera (PT. Agrindo H.M), Kentang Medians (PT. P&CF), Cabai Kencana (PT. 

PUSRI), Mentimun Litsa, Cabai Lingga, Cabai Kencana, Cabai Ciko oleh Koperasi 
Agro.M,  Kentang GM-05 dan Cabai Kencana (PT. Pupuk Kujang), serta Cabai Ciko (CV. 
Agrofarmaka). Sertifikat hak perlindungan varietas tanaman untuk tanaman sayuran, 

yaitu buncis varietas Balitsa 1 dengan nomor 00256/PPVT/S/2014, Buncis varietas 
Balitsa 2 dengan nomor  00257/PPVT/S/2014 dan Cabai Keriting Varietas Kencana 

dengan nomor  00257/PPVT/S/2014. 

Kemudian varietas bawang merah Bima Brebes Badan Litbang Pertanian  diadopsi 
cukup luas di Kabupaten Brebes dan diperkirakan luas sebaran adopsinya sekitar 

25.593 ha.  Pada  tahun 2013, adopsi varietas Bima Brebes di Kabupaten Brebes dapat 
meningkatkan pendapatan bersih adopter sebesar total Rp 825, 7 milyar rupiah. 
Tingkat pengembalian investasi (ROI) biaya penelitian dan diseminasi varietas bawang 

merah Bima Brebes untuk tahun 2013 di Kabupaten Brebes adalah ROI = 170.207,3 
%  atau 1.702 x lipat.  Sedangkan varietas bawang putih Lumbu Hijau Badan 

Litbang Pertanian  diadopsi cukup luas di Kabupaten Tegal dan diperkirakan luas 
sebaran adopsinya sekitar 185 ha. Pada  tahun 2013, adopsi bawang putih varietas 
Lumbu Hijau di Kabupaten  Tegal memberikan profit sebesar Rp 2,6 juta rupiah/ha 
atau total Rp. 483.775.000,-  untuk semua adopter.  Tahun 2012, varietas cabai 
merah Tanjung 2 dari Balitsa telah diadopsi petani di 10 kecamatan di kabupaten 

Ciamis. Luas tanam Tanjung 2, angka sementara, adalah 35 ha. Diperkirakan total luas 
tanam  Tanjung 2  adalah 140 ha.  Dampak langsung dari adopsi varietas  cabai 
Tanjung 2  di Ciamis saja, pada tahun 2012, adalah terjadi  peningkatan profit petani 

adopter sebesar 7,4 milyar rupiah dan terjadi peningkatan ROI = 131%. Dampak tak 
langsung dari adopsi Tanjung-2 adalah berkurangnya hari kerja bagi tenaga kerja 
petani senilai 1,5 Milyar, diperolehnya profit bagi produsen benih sebesar 205 juta 

rupiah dan tersedianya 1.272 ton cabai merah berkualitas untuk bahan baku sambal 
tradisional bagi konsumen rumah tangga/warung.  Tingkat pengembalian biaya 

penelitian dan diseminasi  varietas Tanjung-2 adalah ROI sebesar 2.558%. Artinya 
setiap 100 rupiah yang dialokasikan untuk biaya penelitian dan biaya diseminasi 

varietas Tanjung-2 akan memberikan peningkatan profit sebesar 2.558 rupiah bagi 

petani adopternya. 

VUB dan CVUB hortikultura yang dihasilkan Puslitbang Hortikultura berperan aktif 
dalam pengembangan agribisnis tanaman hortikultura di tanah air bahkan VUB 

tanaman hias dimanfaatkan pengguna dalam mendukung pengembangan industri 
florikultura. VUB hortikultura yang telah dihasilkan pada tahun-tahun sebelumnya telah 

disebarluaskan dan didistribusikan kepada pemesan diantaranya, Dinas Pertanian, 
Direktorat Perbenihan, swasta serta gapoktan di sentra-sentra hortikultura serta dari 
tahun ketahun daerah penyebaran dan permintaan juga bertambah luas.  

 
 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja yaitu 
jumlah benih sumber hortikultura. Adapun pencapaian target dari masing-masing 
indikator kinerja digambarkan sebagai berikut :  

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

- Jumlah benih sumber  kentang 101.000G0 kentang 151.939 150,43 

- Bawang merah dan sayuran potensial 35.000kg 39.755,94 113,59 

- Jumlah benih sumber buah tropika 12.000 batang 12.000 100 

- Jumlah benih sumber anggrek dan tanaman 

hias lainnya 

4.500 planlet 10.060 223,55 

Jumlah benih sumber krisan 400.000 stek  484,788 121,20 

- Jumlah benih sumber jeruk dan buah 

subtropika 

6.700 batang 14.981 223 

- Benih batang bawah dan batang atas  hasil 

perbanyakan SE 

300.000 planlet 15.630 5,21 

 

 

 

Sasaran  

Strategis 2 : 

 

Tersedianya benih sumber hortikultura, yaitu 

dihasilkannya benih sumber: (G0) kentang; bawang 
merah dan sayuran potensial; benih sumber buah 
tropika; benih sumber tanaman hias; tanaman jeruk 

dan buah subtropika; benih batang bawah dan 
batang atas hasil perbanyakan SE. 
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Berdasarkan indikator kinerja sasaran strategis 2 dengan indikator jumlah benih 

sumber hortikultura yang telah ditargetkan pada tahun 2014 mencapai realisasi rata-
rata 133,94% (sangat berhasil). Benih sumber hortikultura yang dihasilkan hampir 
semua ≥ target yang telah ditetapkan, yaitu dengan kategori sangat berhasil, 
realisasi capaian keberhasilan berkisara dari 100 sampai 223,55%. Capaian realisasi 
yang jauh melebihi target adalah benih sumber anggrek dan tanaman hias lainnya 

223,55%, kemudian penyediaan benih sumber tanaman jeruk dan buah subtropika 
(223%). Keberhasilan pencapaian target realisasi benih sumber ini dikarenakan telah 
dikuasainya teknik produksi benih sumber yang mengacu pada DOKSISTU SMM UPBS 

yang dikelompokkan menjadi 4 jenis dokumen (panduan mutu, prosedur kerja, 
instruksi kerja dan formulir/catatan). Secara bertahap UPBS-Puslitbang Hortikultura 
juga telah mampu melayani permintaan konsumen dengan mendistribusikan benih 

sumber hortikultura secara tepat jenis, tepat waktu, tepat harga, tepat jumlah, tepat 
mutu, dan tepat tempat serta berupaya melakukan transparansi keuangan sehingga 

memenuhi prinsip accountable. Keberhasilan pencapaian target didukung juga oleh 
koordinasi dengan pihak-pihak terkait misalnya Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih 
(BPSB) yang telah memberi kemudahan dalam proses pelabelan benih dan selain itu 

untuk memenuhi kebutuhan pesanan baik dari instansi pemerintah maupun swasta 
yang cukup tinggi. 

Namun masih ada capaian realisasi benih sumber yang belum mencapai sesuai target, 

yaitu benih batang bawah dan batang atas hasil perbanyakan SE, capaian realisasi 
hanya 15.630 planlet (5,21%) masuk dalam kategori tidak berhasil dari target yang 

telah ditetapkan 300.000 planlet. Hal ini disebabkan karena adanya pemotongan 
anggaran dan keterbatasan fasilitas alat dan waktu yang dimiliki sehingga 
berkurangnya kuantitas planlet yang dihasilkan.   

Benih-benih sumber hortikultura yang dihasilkan pada tahun 2014 tersebut adalah: 
15.1939 G0 kentang; 39.755,95 kg benih sumber bawang merah; 61.438,6 g benih 

sayuran generatif lainnya; 12.000 batang benih sumber terdiri dari 1.500 manggis, 
4.650 mangga, 4.500 durian, 800 alpukat, 500 sirsak ratu dan 50 pisang; 10.060 
planlet benih inti/sumber anggrek dan tanaman hias lain;  484.788 benih stek 

inti/sumber krisan; 14.981 batang jeruk dan buah subtropika terdiri dari  Benih Dasar 
(BD) / Blok Fondasi (BF) sebanyak 267 batang dan Benih Pokok (BP) / BPMT sebanyak 
14.714 batang; 15.630 planlet benih sumber jeruk batang atas dan batang bawah hasil 

perbanyakan SE.  

Target dan capaian realisasi  tahun 2010-2014 serta total capaian realisasi benih 

sumber hortikultura tahun 2010-2014 dapat dilihat pada Lampiran 11.  Dari lampiran 11 
dapat dilihat bahwa dalam IKU terdapat 5 jenis benih sumber hortikultura yang 

dihasilkan, yaitu 1) Benih sumber kentang, bawang merah dan sayuran potensial; 2) 

benih sumber buah tropika; 3) benih sumber anggrek dan tanaman hias lainnya; benih 
sumber krisan; 4) benih sumber jeruk dan buah subtropika; dan 5) benih batang 
bawah dan batang atas hasil perbanyakan SE. Hampir semua jenis benih sumber 

hortikultura total capaian realisasinya dari tahun 2010-2014 melebihi target dengan 
persentase antara 100,08-1.260,19% (sangat berhasil). Tetapi terdapat 1 jenis 

benih sumber dimana capaian realisasi dari tahun 2010-2014 tidak mencapai target, 
yaitu berkisar dari 5,21-82% yaitu benih batang bawah dan batang atas hasil 
perbanyakan SE. Ketidak berhasilan ini disebabkan disamping perencanaan penelitian 

yang tidak cermat (targetnya berlebihan), sarana dan prasarana seperti jumlah 
bioreaktor yang kurang dan fasilitas pendukung seperti screenhouse dan lapangan 
untuk menampung pengujian hasil SE. Sedangkan pada tahun 2014 disebabkan juga 

karena adanya pemotongan anggaran. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
ketidakberhasilan ini adalah evaluasi khusus untuk menilai kinerja SE. Meskipun target 

benih sumber telah direvisi namun kapasitas dan kualitas sumberdaya yang tersedia, 
terutama SDM dan ketetapan waktu penyediaan fasilitas pendukung perlu 
ditingkatkan. 

Distribusi benih hortikultura bila dikembangkan lebih lanjut berpotensi menjadi 
outcome. Benih sumber hortikultura bebas penyakit telah terdistribusi ke 28 Provinsi, 
29 BPTP dan 24 Dinas Pertanian di seluruh Indonesia, serta gapoktan di sentra-sentra 

hortikultura dan juga dalam rangka mendukung kawasan rumah pangan lestari (KRPL) 
di berbagai wilayah di Indonesia. Total distribusi tanaman hortikultura pada tahun 

2014 adalah sebagai berikut: terdistribusi  16.513,5 kg benih sumber bawang merah, 
22.5670 g benih sumber cabai dan sayuran generatif lainnya dan 130.640 G0 kentang, 
8.236 batang tanaman buah tropika (durian, alpukat, manggis, sirsak Ratu 01, pisang, 

mangga), 14.981 benih sumber kelas benih blok fondasi (BF) dan blok penggandaan 
mata tempel (BPMT); distribusi benih sumber in vivo tanaman hias, yaitu krisan 

241.100 stek, Anggrek Dendrobium 538 tanaman, Spatoglottis 247 tanaman; mawar 
potong 748 tanaman, mawar mini 985 tanaman, Gladiol 2.317 subang, dan Lili 14 
tanaman. 

Pada bulan Nopember 2013 telah dilaksanakan kerja sama lisensi berupa kerja sama 
perbanyakan benih hibrida komoditas mentimun Litsa Hijau antara Balitsa dengan CV. 
Citra Semayang Indonesia.  

Berdasarkan analisis secara ekonomi antara usahatani mengadopsi benih jeruk bebas 
penyakit dan non adopsi benih jeruk bebas penyakit pada tiga lokasi yaitu Kabupaten 

Banyuwangi-JawaTimur, Kota Batu-Jawa Timur dan Kabupaten Sambas-Kalimantan 
Barat semuanya memenuhi kriteria layak untuk diusahakan, karena semua nilai NPV > 
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Berdasarkan indikator kinerja sasaran strategis 2 dengan indikator jumlah benih 

sumber hortikultura yang telah ditargetkan pada tahun 2014 mencapai realisasi rata-
rata 133,94% (sangat berhasil). Benih sumber hortikultura yang dihasilkan hampir 
semua ≥ target yang telah ditetapkan, yaitu dengan kategori sangat berhasil, 
realisasi capaian keberhasilan berkisara dari 100 sampai 223,55%. Capaian realisasi 
yang jauh melebihi target adalah benih sumber anggrek dan tanaman hias lainnya 

223,55%, kemudian penyediaan benih sumber tanaman jeruk dan buah subtropika 
(223%). Keberhasilan pencapaian target realisasi benih sumber ini dikarenakan telah 
dikuasainya teknik produksi benih sumber yang mengacu pada DOKSISTU SMM UPBS 

yang dikelompokkan menjadi 4 jenis dokumen (panduan mutu, prosedur kerja, 
instruksi kerja dan formulir/catatan). Secara bertahap UPBS-Puslitbang Hortikultura 
juga telah mampu melayani permintaan konsumen dengan mendistribusikan benih 

sumber hortikultura secara tepat jenis, tepat waktu, tepat harga, tepat jumlah, tepat 
mutu, dan tepat tempat serta berupaya melakukan transparansi keuangan sehingga 

memenuhi prinsip accountable. Keberhasilan pencapaian target didukung juga oleh 
koordinasi dengan pihak-pihak terkait misalnya Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih 
(BPSB) yang telah memberi kemudahan dalam proses pelabelan benih dan selain itu 

untuk memenuhi kebutuhan pesanan baik dari instansi pemerintah maupun swasta 
yang cukup tinggi. 

Namun masih ada capaian realisasi benih sumber yang belum mencapai sesuai target, 

yaitu benih batang bawah dan batang atas hasil perbanyakan SE, capaian realisasi 
hanya 15.630 planlet (5,21%) masuk dalam kategori tidak berhasil dari target yang 

telah ditetapkan 300.000 planlet. Hal ini disebabkan karena adanya pemotongan 
anggaran dan keterbatasan fasilitas alat dan waktu yang dimiliki sehingga 
berkurangnya kuantitas planlet yang dihasilkan.   

Benih-benih sumber hortikultura yang dihasilkan pada tahun 2014 tersebut adalah: 
15.1939 G0 kentang; 39.755,95 kg benih sumber bawang merah; 61.438,6 g benih 

sayuran generatif lainnya; 12.000 batang benih sumber terdiri dari 1.500 manggis, 
4.650 mangga, 4.500 durian, 800 alpukat, 500 sirsak ratu dan 50 pisang; 10.060 
planlet benih inti/sumber anggrek dan tanaman hias lain;  484.788 benih stek 

inti/sumber krisan; 14.981 batang jeruk dan buah subtropika terdiri dari  Benih Dasar 
(BD) / Blok Fondasi (BF) sebanyak 267 batang dan Benih Pokok (BP) / BPMT sebanyak 
14.714 batang; 15.630 planlet benih sumber jeruk batang atas dan batang bawah hasil 

perbanyakan SE.  

Target dan capaian realisasi  tahun 2010-2014 serta total capaian realisasi benih 

sumber hortikultura tahun 2010-2014 dapat dilihat pada Lampiran 11.  Dari lampiran 11 
dapat dilihat bahwa dalam IKU terdapat 5 jenis benih sumber hortikultura yang 

dihasilkan, yaitu 1) Benih sumber kentang, bawang merah dan sayuran potensial; 2) 

benih sumber buah tropika; 3) benih sumber anggrek dan tanaman hias lainnya; benih 
sumber krisan; 4) benih sumber jeruk dan buah subtropika; dan 5) benih batang 
bawah dan batang atas hasil perbanyakan SE. Hampir semua jenis benih sumber 

hortikultura total capaian realisasinya dari tahun 2010-2014 melebihi target dengan 
persentase antara 100,08-1.260,19% (sangat berhasil). Tetapi terdapat 1 jenis 

benih sumber dimana capaian realisasi dari tahun 2010-2014 tidak mencapai target, 
yaitu berkisar dari 5,21-82% yaitu benih batang bawah dan batang atas hasil 
perbanyakan SE. Ketidak berhasilan ini disebabkan disamping perencanaan penelitian 

yang tidak cermat (targetnya berlebihan), sarana dan prasarana seperti jumlah 
bioreaktor yang kurang dan fasilitas pendukung seperti screenhouse dan lapangan 
untuk menampung pengujian hasil SE. Sedangkan pada tahun 2014 disebabkan juga 

karena adanya pemotongan anggaran. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
ketidakberhasilan ini adalah evaluasi khusus untuk menilai kinerja SE. Meskipun target 

benih sumber telah direvisi namun kapasitas dan kualitas sumberdaya yang tersedia, 
terutama SDM dan ketetapan waktu penyediaan fasilitas pendukung perlu 
ditingkatkan. 

Distribusi benih hortikultura bila dikembangkan lebih lanjut berpotensi menjadi 
outcome. Benih sumber hortikultura bebas penyakit telah terdistribusi ke 28 Provinsi, 
29 BPTP dan 24 Dinas Pertanian di seluruh Indonesia, serta gapoktan di sentra-sentra 

hortikultura dan juga dalam rangka mendukung kawasan rumah pangan lestari (KRPL) 
di berbagai wilayah di Indonesia. Total distribusi tanaman hortikultura pada tahun 

2014 adalah sebagai berikut: terdistribusi  16.513,5 kg benih sumber bawang merah, 
22.5670 g benih sumber cabai dan sayuran generatif lainnya dan 130.640 G0 kentang, 
8.236 batang tanaman buah tropika (durian, alpukat, manggis, sirsak Ratu 01, pisang, 

mangga), 14.981 benih sumber kelas benih blok fondasi (BF) dan blok penggandaan 
mata tempel (BPMT); distribusi benih sumber in vivo tanaman hias, yaitu krisan 

241.100 stek, Anggrek Dendrobium 538 tanaman, Spatoglottis 247 tanaman; mawar 
potong 748 tanaman, mawar mini 985 tanaman, Gladiol 2.317 subang, dan Lili 14 
tanaman. 

Pada bulan Nopember 2013 telah dilaksanakan kerja sama lisensi berupa kerja sama 
perbanyakan benih hibrida komoditas mentimun Litsa Hijau antara Balitsa dengan CV. 
Citra Semayang Indonesia.  

Berdasarkan analisis secara ekonomi antara usahatani mengadopsi benih jeruk bebas 
penyakit dan non adopsi benih jeruk bebas penyakit pada tiga lokasi yaitu Kabupaten 

Banyuwangi-JawaTimur, Kota Batu-Jawa Timur dan Kabupaten Sambas-Kalimantan 
Barat semuanya memenuhi kriteria layak untuk diusahakan, karena semua nilai NPV > 
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0 (bernilai positif), B/C rasio bernilai > 1  dan nilai IRR > dari tingkat suku bunga Bank 

Indonesia yang berlaku saat ini (7,5%). Namun demikian, dapat dicermati bahwa 
usahatani jeruk yang menggunakan benih berlabel bebas penyakit memberikan nilai 
keuntungan berdasarkan NPV, B/C rasio dan IRR tersebut lebih tinggi dari pada 

usahatani yang tidak menggunakan benih berlabel bebas penyakit. Dengan demikian, 
meskipun biaya investasi yang dikeluarkan oleh petani untuk benih bebas penyakit 

nilainya lebih besar, namun dapat terbayar oleh tingkat keuntungannya yang lebih 
tinggi pula. Selain itu, umur tanaman yang menggunakan benih berlabel bebas 
penyakit dengan pemeliharaan optimal bisa berlanjut sampai 10 tahun dan bahkan 

lebih. Sedangkan yang tidak menggunakan benih berlabel bebas penyakit umumnya 
setelah 4 atau 5 kali panen saja, tanaman akan rusak. Jadi pada tahun ke-5 akan 
mengalami puncak produksinya, kemudian setelahnya akan mengalami penurunan 

produksi dan akhirnya tanaman menjadi rusak atau mati. Sedangkan tanaman yang 
menggunakan benih jeruk berlabel diharapkan akan terus linier dan berkelanjutan. 

Sebagaimana yang terjadi di Kabupaten Banyuwangi, saat ini sudah merupakan 
penanaman generasi ketiga setelah tanaman pada periode sebelumnya hancur. 
Demikian juga dengan yang terjadi di Kabupaten Sambas, saat ini sudah merupakan 

penanaman generasi kelima setelah tanaman pada periode-periode sebelumnya 
hancur.  

Untuk nilai NPV dan IRR usahatani jeruk adopter di Batu menunjukkan nilai yang lebih 
tinggi dari pada usahatani adopter di kedua lokasi lainnya karena varietas jeruk yang 
ditanam di Batu adalah jenis keprok, yang mana harga jualnya di tingkat petani 
memang lebih tinggi dari pada harga jeruk siam yang ditanam di Kabupaten 
Banyuwangi dan Sambas. Harga jual jeruk keprok di tingkat petani berkisar antara Rp 
8.000 – 10.000/Kg, sedangkan harga jual jeruk Siam di tingkat petani berkisar antara 
Rp 4.000 – 7.000/Kg. Sehingga penerimaan petani nilainya lebih tinggi. Namun jika 
dilihat berdasarkan nilai B/C rasionya, maka tingkat B/C rasio pada usahatani jeruk 
adopter di Kabupaten Sambas nilainya lebih tinggi dari pada usahatani jeruk adopter di 
kedua lokasi lainnya. Hal ini dikarenakan biaya pemeliharaan tanaman di Kabupaten 
Sambas yang lebih rendah dari pada biaya di kedua lokasi lainnya. Dengan demikian 
menyebabkan nilai pembagi penerimaan petani menjadi lebih kecil dan menghasilkan 
nilai rasio yang lebih besar. Berdasarkan informasi ini, potensi ekonomi jeruk Siam 
Pontianak di Kabupaten Sambas masih cukup tinggi. Bila kenyataannya di lapang 
terjadi penurunan luasan lahan jeruk di wilayah tersebut akibat semakin banyak 
tanaman yang rusak maka perlu digali sumber akar permasalahannya dan dicari 
solusinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3. Benih sumber jeruk siap distribusi 

Gambar 2. Produksi Benih Sumber (A. Manggis, B. Durian, C. Mangga, 
D. Alpukat) 

Gambar  4. Pengepakan benih sumber jeruk yang akan dikirim 
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Gambar  3. Benih sumber jeruk siap distribusi 

Gambar 2. Produksi Benih Sumber (A. Manggis, B. Durian, C. Mangga, 
D. Alpukat) 
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Kemudian Teknologi benih kentang bebas virus Varietas Granola L Badan Litbang 

Pertanian telah diadopsi cukup luas di Garut baik oleh penangkar benih maupun petani 
kentang konsumsi. Adopsi teknologi benih kentang bebas virus var Granola L. di Garut 
dapat meningkatkan pendapatan bersih dari adopter sebesar total 5,276 milyar 
rupiah. Terjadi penambahan keuntungan yang diterima oleh pengakar dan petani 
kentang setelah mengadopsi kentang bersertifikat sebesar yaitu sebesar Rp 

203.121.614,00 untuk menangkarkan benih kentang G0, Rp 2.465.577,00 untuk G1, Rp 
219.310.298,00 untuk G2, Rp 132.554.562,00 untuk G3 dan Rp 164.100.777,00 untuk 
G4 dan Rp 16.988.743,00 untuk petani kentang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Penyerahan dan penanaman bibit buah pepaya 
di Danau Singkarak 

Gambar 6. Lokasi penanaman tanaman hias di Kab. Badung 

 

Gambar 7. Pertanaman krisan di Wilayah Kulon 
Progo  

 

 
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja yaitu 

Jumlah Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah Lingkungan. Adapun 
pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura 
Ramah Lingkungan  

24 24 100 

Terdiri dari :    

- Teknologi sayuran 4 4 100 

- Teknologi buah tropika 5 5 100 

- Teknologi tanaman hias 11 11 100 

- Teknologi jeruk dan buah subtropika 4 4 100 

 

Berdasarkan indikator kinerja sasaran strategis 3 dengan indikator kinerja Jumlah 

Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah Lingkungan capaian realisasi pada 
tahun 2014 sesuai dengan yang telah ditargetkan 100% (berhasil). 

Adapun teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan yang dihasilkan 
Puslitbang Hortikultura adalah sebagai berikut: (1) Teknologi Budidaya Kentang 
Toleran Suhu Tinggi di Dataran Medium; (2) Teknologi Penggunaan Pupuk  Hayati  

pada Budidaya Bawang Merah; (3) Teknologi Aplikasi Pupuk Majemuk Hayati Biotrico 
terhadap Pengendalian Penyakit dan Peningkatan Produksi Cabai Merah; (4) Teknologi 
Produksi Bulblet Bawang Merah Melalui Teknik Embrio Somatik; (5) Perbaikan 

Teknologi Budidaya Pisang Ketan; (6) Teknologi Peningkatan Produktivitas dan 
Kualitas Manggis; (7) Teknologi Pemberian Pupuk Organik pada Tanaman Buah Naga; 

(8) Teknologi Pengendalian Pathogen Utama Buah Naga Skala In-Vitro; (9) Teknologi 
Perbanyakan Benih Manggis Melalui Kultur Jaringan; (10) Teknologi Aplikasi Frekuensi 
Sub Kultur untuk Meningkatkan Kualitas Benih Dendrobium Balithi; (11) Teknologi 

Aplikasi meta-topolin pada Media Terseleksi untuk Pertumbuhan dan Aklimatisasi 
Plantlet Phalaenopsis; (12) Teknik Mempercepat Inisiasi dan Proliferasi plbs. dalam 
Memperbanyak Vanda silangan Balithi; (13) Teknologi Optimasi Produksi Umbi Mikro 

dan Umbi Mini Berkualitas serta Pembesaran menjadi umbi produksi pada lili tipe 

Sasaran 
Strategis 3 : 

Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura 
ramah lingkungan, yaitu dihasilkannya teknologi 
budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2014

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 35

Kemudian Teknologi benih kentang bebas virus Varietas Granola L Badan Litbang 
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219.310.298,00 untuk G2, Rp 132.554.562,00 untuk G3 dan Rp 164.100.777,00 untuk 
G4 dan Rp 16.988.743,00 untuk petani kentang. 
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Longiflorum, Asiatik, Oriental dan varietas  Balithi ; (14) Komposisi Media Tanam yang 

Berpengaruh untuk Meningkatkan Pertumbuhan Leatherleaf ; (15) Teknik Aplikasi Thin 
Cell Layer (TCL) dan Adenine Sulfat pada Perbanyakan Masa Gerbera Secara in vitro; 
(16) Pengendalian layu fusarium pada anggrek Phalaenopsis dengan  biofungisida 

berbahan aktif Bacillus sp. ; (17) Teknik aplikasi dan konsentrasi inducer yang berasal 
dari Plant Growth Promoting Rhizobactreria (PGPR) atau bakteri endofitik untuk 

ketahanan tanaman krisan terhadap Puccinia horiana; (18) Pengendalian Hama 
Pengorok Daun Krisan dengan Insektisida Nabati ; (19) Teknik Chemoterapy dengan 
Antiviral 2- Thiouracyl dan Amantadin untuk Mengeliminasi Carnation mottle virus 

(CarMV); (20) Pengendalian penyakit karat putih (Puccinia horiana) pada tanaman 
krisan dengan biofungisida berbahan aktif  Cladosporium sp. ; (21) Teknik deteksi 
cepat penyakit huanglongbing tanaman jeruk berbasis LAMP ; (22) Paket Teknologi 

Perbaikan Mutu Buah Jeruk Keprok; (23) Teknologi Perbanyakan Anggur Melalui Kultur 
Meristem; dan (24) Teknologi Perbanyakan Apel Melalui Kultur Meristem. Keunggulan 

24 Teknologi Budidaya Produksi Hortikultura Ramah Lingkungan yang dihasilkan 
Puslitbang Hortikultura dapat dilihat pada Lampiran 7. 

Beberapa gambar Teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan yang 

dihasilkan Puslitbang Hortikultura dapat dilihat di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(A) Keragaan buah dari hasil penerapan paket 
teknologi 

(B)pengelolaan dengan cara petani  
 

Teknologi produksi bulblet bawang 
merah melalui  teknik embrio 
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Target, capaian realisasi dan total teknologi budidaya produksi hortikultura ramah 
lingkungan tahun 2010-2014 dapat dilihat pada Lampiran 12. Dari Lampiran 12 dapat 

dilihat bahwa total capaian realisasi teknologi budidaya produksi hortikultura ramah 
lingkungan dari tahun 2010-2014 adalah 91 teknologi (104,60%) masuk dalam 
kategori sangat berhasil, capaian ini telah melebihi dari target yang ditetapkan, 

yaitu 87 teknologi. Jika dilihat capaian realisasi teknologi setiap tahunnya, maka 
realisasi capaian teknologi budidaya raman lingkungan ≥ target. 

Impact teknologi budidaya ramah lingkungan. Dengan teknologi yang 
dihasilkan, Puslitbang Hortikultura telah melakukan dukungan dan pengembangan 
kawasan hortikultura di beberapa wilayah Indonesia.  

Pada tahun 2014 ini selain telah dihasilkan ke dua puluh empat teknologi budidaya 
ramah lingkungan juga telah dihasilkan teknologi produksi dan penanganan 
pascapanen primer ramah lingkungan yang dapat digunakan untuk memecahkan 

permasalahan  kuantitas dan kualitas produksi mangga. Teknologi tersebut adalah 
pemangkasan, pemupukan, pemberian mulsa, pengendalian OPT secara organik dan 

kimia sintetik secara bergantian, pencucian buah dengan minyak atsiri. Dampak 
(impact) dari teknologi ini adalah peningkatan penghasilan petani mangga dan daya 

Gambar 8. Beberapa teknologi budidaya produksi hortikultura ramah 
lingkungan 

 

Tahapan ekstraksi insektisida nabati 
untuk pengendalian hama pengorok daun krisan 
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saing buah mangga di pasar domestik dan ekspor serta terjaganya lingkungan dari 

pencemaran karena menerapkan proses budidaya ramah lingkungan. Penghasilan 
petani yang menerapkan paket teknologi yang direkomendasikan meningkat sebesar ± 
40%. Peningkatan daya saing buah mangga Gedong Gincu sudah mulai menembus 

pasar Eropa, Asia, dan Timur Tengah. 

Teknologi Produksi Cabai Merah Dengan Menggunakan Netting House, dapat 

direkomendasikan untuk penelitian pengkajian di BPTP karena dapat meningkatkan 
hasil cabai merah sampai 238%. Rakitan Teknologi Pengendalian OPT Pada Budidaya 
Kentang Toleran Suhu Panas akan menggiring petani untuk menurunkan ketinggian 

bertanam kentang menjadi di dataran medium sehingga dapat mengurangi risiko 
banjir dan longsor. 

Dukungan teknologi pengelolaan kebun jeruk sehat di kawasan agribisnis jeruk antara 

lain melalui demo, temu lapang, dan penyediaan nara sumber serta sosialisasi inovasi 
teknologi pengelolaan kebun jeruk sehat langsung di lahan petani di kawasan 

agribisnis jeruk yaitu Jatim, Sumbar, Bengkulu, NTT dan Kaltim. Dukungan teknologi 
memberikan hasil yang cukup signifikan terhadap perbaikan pengelolaan kebun jeruk 
milik petani dan sekaligus meningkatkan minat petani untuk menerapkan inovasi 

teknologi jeruk sesuai rekomendasi.  Lokasi yang mendapat kawalan menunjukkan 
keragaan kebun jeruk yang bersih dan lebih sehat serta kemauan petani untuk 
menerapkan beberapa komponen inovasi teknologi seperti pemangkasan, sanitasi 

kebun dan penyaputan batang. 

Produk ramah lingkungan yang dihasilkan Puslitbang Hortikultura mendapat lisensi 

pada tahun 2012 adalah gliocompost, berguna untuk mengendalikan layu Fusarium sp. 
Phomopsis sclerotiodies, Phytium, Rhozoctonia solani dan Sclerotinia sclerotiorum pada 
tanaman hias, sayuran dan buah. 

Sasaran 
strategis 4 : 

Tersedianya Sumberdaya Genetik Hortikultura, yaitu 
terkelolanya sejumlah aksesi sumberdaya genetik 

hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi 

 

Untuk mencapai sasaran strategis ke empat, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja 
yaitu Jumlah Sumberdaya Genetik Hortikultura yang Terkonservasi dan 

Terkarakterisasi. Pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat 
digambarkan sebagai berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Sumberdaya Genetik Hortikultura 
yang Terkonservasi dan Terkarakterisasi 

1.955 2.535 129,67 

Terdiri dari :    

- SDG tanaman sayuran 200 200 100 

- SDG tanaman buah tropika 1.400 1.510 107 

- SDG tanaman hias 250 367 146,80 

- SDG tanaman jeruk dan buah subtropika 135 458 330 

 
Berdasarkan indikator kinerja sasaran strategis 4 dengan indikator jumlah sumberdaya 

genetik hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi capaian realisasi yaitu 

2.535 aksesi (129,67%) (sangat berhasil) telah melebihi dari target yang telah 

ditetapkan 1.955 aksesi. Hal ini dikarenakan capaian realisasi sumberdaya genetik 

hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi dari semua komoditas hortikultura 

mencappai ≥ 100% yang terdiri dari tanaman jeruk dan buah subtropika 330%, 

tanaman hias 146,80%, serta  tanaman buah tropika 107%, dan tanaman sayuran 

sesuai dengan target 100%.  

Sumberdaya genetik hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi yang 

dihasilkan Puslitbang Hortikultura pada tahun 2014 sejumlah 2.535 bersumber dari:  

1. Kegiatan konservasi  plasma nutfah tanaman sayuran berhasil dikoleksi 73 aksesi 

SDG  dan terjuvinasi 27 aksesi, sedangkan dari kegiatan karakterisasi diperoleh 

100 aksesi.  

2. Pengelolaan plasma nutfah tanaman buah tropika yang telah terkonservasi dan 

terkaraterisasi menghasilkan sebanyak 1.510 aksesi yang terdiri dari 53 komoditas. 

3. Plasma nutfah tanaman hias terdapat tambahan 367 aksesi yang terdiri dari 147 

Anggrek (Phalaenopsis, Dendrobium, Vanda, Paphiopedilum, Cymbidium, dan 

Oncidium); 158 tanaman hias tropis (heliconia, aglaonema, dan melati); 32 

tanaman hias lain (lili dan gladiol); dan 30 krisan 

4. Sumberdaya genetik tanaman jeruk dan buah subtropika yang terkonservasi dan 

terkarakterisasi berjumlah 458 aksesi yang terdiri dari: 15 aksesi jeruk dan buah 

subtropika hasil eksplorasi (jeruk 8 aksesi, anggur 3 aksesi, lengkeng 2 aksesi dan 

stroberi 2 aksesi); 417 aksesi jeruk dan buah subtropika yang terkonservasi (jeruk 

235 aksesi, apel 73 aksesi, anggur 50 aksesi, lengkeng 34 aksesi dan stroberi 25 
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saing buah mangga di pasar domestik dan ekspor serta terjaganya lingkungan dari 

pencemaran karena menerapkan proses budidaya ramah lingkungan. Penghasilan 
petani yang menerapkan paket teknologi yang direkomendasikan meningkat sebesar ± 
40%. Peningkatan daya saing buah mangga Gedong Gincu sudah mulai menembus 

pasar Eropa, Asia, dan Timur Tengah. 

Teknologi Produksi Cabai Merah Dengan Menggunakan Netting House, dapat 

direkomendasikan untuk penelitian pengkajian di BPTP karena dapat meningkatkan 
hasil cabai merah sampai 238%. Rakitan Teknologi Pengendalian OPT Pada Budidaya 
Kentang Toleran Suhu Panas akan menggiring petani untuk menurunkan ketinggian 

bertanam kentang menjadi di dataran medium sehingga dapat mengurangi risiko 
banjir dan longsor. 

Dukungan teknologi pengelolaan kebun jeruk sehat di kawasan agribisnis jeruk antara 

lain melalui demo, temu lapang, dan penyediaan nara sumber serta sosialisasi inovasi 
teknologi pengelolaan kebun jeruk sehat langsung di lahan petani di kawasan 

agribisnis jeruk yaitu Jatim, Sumbar, Bengkulu, NTT dan Kaltim. Dukungan teknologi 
memberikan hasil yang cukup signifikan terhadap perbaikan pengelolaan kebun jeruk 
milik petani dan sekaligus meningkatkan minat petani untuk menerapkan inovasi 

teknologi jeruk sesuai rekomendasi.  Lokasi yang mendapat kawalan menunjukkan 
keragaan kebun jeruk yang bersih dan lebih sehat serta kemauan petani untuk 
menerapkan beberapa komponen inovasi teknologi seperti pemangkasan, sanitasi 

kebun dan penyaputan batang. 

Produk ramah lingkungan yang dihasilkan Puslitbang Hortikultura mendapat lisensi 

pada tahun 2012 adalah gliocompost, berguna untuk mengendalikan layu Fusarium sp. 
Phomopsis sclerotiodies, Phytium, Rhozoctonia solani dan Sclerotinia sclerotiorum pada 
tanaman hias, sayuran dan buah. 

Sasaran 
strategis 4 : 

Tersedianya Sumberdaya Genetik Hortikultura, yaitu 
terkelolanya sejumlah aksesi sumberdaya genetik 

hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi 

 

Untuk mencapai sasaran strategis ke empat, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja 
yaitu Jumlah Sumberdaya Genetik Hortikultura yang Terkonservasi dan 

Terkarakterisasi. Pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat 
digambarkan sebagai berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Sumberdaya Genetik Hortikultura 
yang Terkonservasi dan Terkarakterisasi 

1.955 2.535 129,67 

Terdiri dari :    

- SDG tanaman sayuran 200 200 100 

- SDG tanaman buah tropika 1.400 1.510 107 

- SDG tanaman hias 250 367 146,80 

- SDG tanaman jeruk dan buah subtropika 135 458 330 

 
Berdasarkan indikator kinerja sasaran strategis 4 dengan indikator jumlah sumberdaya 

genetik hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi capaian realisasi yaitu 

2.535 aksesi (129,67%) (sangat berhasil) telah melebihi dari target yang telah 

ditetapkan 1.955 aksesi. Hal ini dikarenakan capaian realisasi sumberdaya genetik 

hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi dari semua komoditas hortikultura 

mencappai ≥ 100% yang terdiri dari tanaman jeruk dan buah subtropika 330%, 

tanaman hias 146,80%, serta  tanaman buah tropika 107%, dan tanaman sayuran 

sesuai dengan target 100%.  

Sumberdaya genetik hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi yang 

dihasilkan Puslitbang Hortikultura pada tahun 2014 sejumlah 2.535 bersumber dari:  

1. Kegiatan konservasi  plasma nutfah tanaman sayuran berhasil dikoleksi 73 aksesi 

SDG  dan terjuvinasi 27 aksesi, sedangkan dari kegiatan karakterisasi diperoleh 

100 aksesi.  

2. Pengelolaan plasma nutfah tanaman buah tropika yang telah terkonservasi dan 

terkaraterisasi menghasilkan sebanyak 1.510 aksesi yang terdiri dari 53 komoditas. 

3. Plasma nutfah tanaman hias terdapat tambahan 367 aksesi yang terdiri dari 147 

Anggrek (Phalaenopsis, Dendrobium, Vanda, Paphiopedilum, Cymbidium, dan 

Oncidium); 158 tanaman hias tropis (heliconia, aglaonema, dan melati); 32 

tanaman hias lain (lili dan gladiol); dan 30 krisan 

4. Sumberdaya genetik tanaman jeruk dan buah subtropika yang terkonservasi dan 

terkarakterisasi berjumlah 458 aksesi yang terdiri dari: 15 aksesi jeruk dan buah 

subtropika hasil eksplorasi (jeruk 8 aksesi, anggur 3 aksesi, lengkeng 2 aksesi dan 

stroberi 2 aksesi); 417 aksesi jeruk dan buah subtropika yang terkonservasi (jeruk 

235 aksesi, apel 73 aksesi, anggur 50 aksesi, lengkeng 34 aksesi dan stroberi 25 
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aksesi); dan 26 aksesi jeruk dan buah subtropika telah dikarakterisasi (jeruk 17 

aksesi, anggur 2 aksesi, lengkeng 2 aksesi dan stroberi 5 aksesi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa koleksi plasma nutfah tanaman sayuran 
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Tampui Jambu 
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Endog 
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Salak Gading Bali Jambu biji 
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Markisa ungu 
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Target, capaian realisasi dan total sumberdaya genetik hortikultura yang terkonservasi 
dan terkarakterisasi tahun 2010-2014 dapat dilihat pada Lampiran 13.  Dari Lampiran 
13 dapat dilihat bahwa total capaian realisasi sumberdaya genetik hortikultura yang 
terkonservasi dan terkarakterisasidari tahun 2010-2014 berjumlah 10.633 aksesi 
(125,17%) masuk dalam kategori sangat berhasil, capaian ini telah melebihi dari 
total target, yaitu 8.495 aksesi. Jika dilihat capaian realisasi sumberdaya genetik 
hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi setiap tahunnya, maka realisasi 
capaian ≥ target. 

Outcome dari sumberdaya genetik yang terkonservasi dan terkarakterisasi adalah 
digunakannya aksesi plasma nutfah untuk kegiatan penelitian breeding oleh peneliti 
pemulia. 

Sasaran 5 : 

Terselenggaranya diseminasi inovasi hortikultura, yaitu 
meningkatnya penyebaran hasil-hasil penelitian 
unggulan hortikultura melalui promosi melalui multi 
media, seminar, pameran, publikasi cetak dan elektronik 
ditingkat nasional maupun internasional. 

 
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja yaitu 
Jumlah Diseminasi Inovasi Hortikultura yang terdiri dari jurnal, majalah Iptek 
Hortikultura, dan promosi melalui multi media.  
Berdasarkan indikator kinerja sasaran 5 indikator kinerja yaitu Jumlah Diseminasi 
Inovasi Hortikultura pada tahun 2014 secara umum telah mencapai realisasi jauh 
melebihi dari target, yaitu 241,67%  (sangat berhasil).  Hal ini didukung dari 

Beberapa koleksi plasma nutfah tanaman hias 

Gambar 9. Koleksi plasma nutfah Puslitbang Hortikultura 

Kerabat Phalaenopsis 
KHM2003 

Kerabat Phalaenopsis 
KHM2003 

 

Calathea zebrina Heliconia Goldullop 
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aksesi); dan 26 aksesi jeruk dan buah subtropika telah dikarakterisasi (jeruk 17 

aksesi, anggur 2 aksesi, lengkeng 2 aksesi dan stroberi 5 aksesi). 
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Target, capaian realisasi dan total sumberdaya genetik hortikultura yang terkonservasi 
dan terkarakterisasi tahun 2010-2014 dapat dilihat pada Lampiran 13.  Dari Lampiran 
13 dapat dilihat bahwa total capaian realisasi sumberdaya genetik hortikultura yang 
terkonservasi dan terkarakterisasidari tahun 2010-2014 berjumlah 10.633 aksesi 
(125,17%) masuk dalam kategori sangat berhasil, capaian ini telah melebihi dari 
total target, yaitu 8.495 aksesi. Jika dilihat capaian realisasi sumberdaya genetik 
hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi setiap tahunnya, maka realisasi 
capaian ≥ target. 

Outcome dari sumberdaya genetik yang terkonservasi dan terkarakterisasi adalah 
digunakannya aksesi plasma nutfah untuk kegiatan penelitian breeding oleh peneliti 
pemulia. 

Sasaran 5 : 

Terselenggaranya diseminasi inovasi hortikultura, yaitu 
meningkatnya penyebaran hasil-hasil penelitian 
unggulan hortikultura melalui promosi melalui multi 
media, seminar, pameran, publikasi cetak dan elektronik 
ditingkat nasional maupun internasional. 

 
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja yaitu 
Jumlah Diseminasi Inovasi Hortikultura yang terdiri dari jurnal, majalah Iptek 
Hortikultura, dan promosi melalui multi media.  
Berdasarkan indikator kinerja sasaran 5 indikator kinerja yaitu Jumlah Diseminasi 
Inovasi Hortikultura pada tahun 2014 secara umum telah mencapai realisasi jauh 
melebihi dari target, yaitu 241,67%  (sangat berhasil).  Hal ini didukung dari 

Beberapa koleksi plasma nutfah tanaman hias 

Gambar 9. Koleksi plasma nutfah Puslitbang Hortikultura 
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pelaksanaan kegiatan diseminasi dimana realisasi capaiannya yang sesuai target yaitu 
penyelenggaraan jurnal 100% dan Majalah Iptek 100%. Sedangkan kegiatan promosi 
melalui multimedia capaian realisasi sangat tinggi, yaitu 525%. 
 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Diseminasi 
Inovasi Hortikultura  

  241,67 

 4 Jurnal  4 100 

1 Nomor Majalah Iptek 1 100 

4 kali Promosi melalui Multimedia 21 525 

 

Hal ini terjadi karena adanya kerjasama antara Badan Litbang Pertanian dengan 

Majalah Sains Indonesia untuk edisi khusus dengan menampilkan teknologi Badan 

Litbang Pertanian, termasuk teknologi hortikultura sehingga dapat menghasilkan 

artikel sebanyak 12 judul. Selain itu juga diterbitkan di Tabloid Sinar Tani sebanyak 9 

judul. Judul tersebut antara lain adalah: 1) Mengisi rubrik jelajah Tabloid Sinar Tani 

(Sinta). Dimuat Tabloid Sinta Edisi 29 Januari – 4 Pebruari 2014 dengan judul 

Memburu Merah Delima ke Cikumpay, Purwakarta; 2) Budidaya Bawang Merah Off 

Season dan Teknologi TSS Bawang Merah untuk rubrik jelajah Tabloid Sinta edisi 12-

18 Maret 2014; 3) Budidaya Buah Naga Organik ala Petani Malang untuk suplemen 

Tabloid Sinta edisi 12-18 Maret 2014; 4) Menanam Bawang Merah di Luar Musim 

untuk artikel di Tabloid Sinta edisi 19-25 Maret 2014; 5) Pertanaman Alpokat Mega 

Gagauan, Mega Murapi dan Mega Paninggahan di Gunung Geulis, Bandung, Jabar 

untuk rubrik jelajah Tabloid Sinta edisi 28 Mei – 3 Juni 2014; 6) Pengembangan Jeruk 

Keprok Batu 55 dan Keprok Tejakula di Jawa Timur, Tabloid Sinta edisi 20 – 26 

Agustus 2014; 7) Inovasi Terkini Siap Kawal Jeruk Nasional untuk Agro Inovasi Badan 

Litbang di Tablid Sinta edisi 20 – 26 Agustus 2014; 8) Kentang Medians Harapan Baru 

Industri Keripik Nasional dan Prospek Bisnis Kentang Medians untuk rubrik jelajah 

Tabloid Sinta edisi 17 – 23 November 2014; 9) Pengembangan Mangga Garifta di 

Pasuruan, Tabloid Sinta edisi 3 – 9 Desember 2014; 10) Bawang Merah di Lahan Rawa 

untuk Majalah Sains Indonesia; 11) Varietas Unggul Bawang Merah Siap Meredam 

gejolak Harga untuk Majalah Sains Indonesia; 12) Memperbanyak Bawang Merah dari 

Biji untuk Majalah Sains Indonesia; 13) Cabai Merah di Lahan Rawa untuk Majalah 

Sains Indonesia; 14) Menanam Cabai dalam Pot untuk Majalah Sains Indonesia; 15) 

Garifta Si Mangga Super untuk Majalah Sains Indonesia; 16) Pendapatan Meningkat 

Berkat Pepaya Merah Delima untuk Majalah Sains Indonesia; 17) Pengembangan Jeruk 

Tejakula di Lahan Tandus untuk Majalah Sains Indonesia; 18) Kembalikan Kejayaan 

Jeruk SoE untuk Majalah Sains Indonesia; 19) Upaya agar Tanaman Anggrek Terus 

Berbunga untuk Majalah Sains Indonesia; 20)  Anggrek Koneng Layung Berpotensi 

untuk Dikembangkan untuk Majalah Sains Indonesia; dan 21) Peluang Usahatani 

Bunga Gladiol untuk Majalah Sains Indonesia.  

Target, capaian realisasi, dan total kegiatan diseminasi inovasi hortikultura dari tahun 

2010-2014 dapat dilihat pada Lampiran 14.  Dari Lampiran 14 dapat dilihat 

bahwakegiatan diseminasi inovasi hortikultura capaian realisasi tahun 2010-2014 

seluruhnya mencapai target, persentase capaian 100-337,5% (sangat berhasil). 

Outcome. Pada tahun 2014 Puslitbang Hortikultura telah mengkomunikasikan 

teknologi hasil penelitiannya melalui kegiatan Diseminasi Inovasi Teknologi Unggulan 

Hortikultura. Melalui kegiatan ini terjadi akselerasi transfer inovasi teknologi kepada 

pelaku agribisnis dan masyarakat dalam meningkatkan daya saing produk hortikultura; 

terciptanya pertukaran informasi antara peneliti, pengambil kebijakan, petani, 

masyarakat, pengusaha, dan pelaku agribisnis di bidang hortikultura; menggali umpan 

balik dan masukan dari pengguna teknologi dan pelaku agribisnis untuk penajaman 

program litbang hortikultura. 

Dengan diselenggarakannya diseminasi inovasi teknologi unggulan hortikultura selama 

tahun 2014, maka varietas unggul baru, teknologi unggulan, dan produk yang 

dihasilkan Puslitbang Hortikuktura dapat dikenal lebih dekat oleh peneliti, pengambil 

kebijakan, petani, masyarakat, pengusaha, dan pelaku agribisnis di bidang 

hortikultura. Hal ini ditandai dengan: 1) ketertarikan instansi pemerintah, swasta, 

BUMN, gapoktan, dll akan VUB/teknologi/produk yang ditampilkan sehingga terjalin 

kerjasama; 2) respons pengunjung terhadap stand Puslitbang Hortikultura untuk 

mendapatkan informasi tentang hortikultura; 3) Apresiasi positif pengunjung untuk 

setiap produk yang ditampilkan pada saat pameran/open house/gelar teknologi; 4) 

jumlah pengunjung yang meng akses web semakin tahun semakin bertambah; 5) 

semakin meningkatnya permintaan nara sumber, kunjungan wisata ilmiah dan magang 

ke Balit lingkup Puslitbang Hortikultura; 6) Publikasi ilmiah yang dipakai oleh pengguna 

sebagai bahan literatur. 

Sasaran 
Strategis 6 : 

Tersedianya rumusan  kebijakan penelitian dan 
pengembangan hortikultura, yaitu dihasilkannya 
rekomendasi kebijakan litbang  hortikultura 
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pelaksanaan kegiatan diseminasi dimana realisasi capaiannya yang sesuai target yaitu 
penyelenggaraan jurnal 100% dan Majalah Iptek 100%. Sedangkan kegiatan promosi 
melalui multimedia capaian realisasi sangat tinggi, yaitu 525%. 
 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Diseminasi 
Inovasi Hortikultura  

  241,67 

 4 Jurnal  4 100 

1 Nomor Majalah Iptek 1 100 

4 kali Promosi melalui Multimedia 21 525 

 

Hal ini terjadi karena adanya kerjasama antara Badan Litbang Pertanian dengan 

Majalah Sains Indonesia untuk edisi khusus dengan menampilkan teknologi Badan 

Litbang Pertanian, termasuk teknologi hortikultura sehingga dapat menghasilkan 

artikel sebanyak 12 judul. Selain itu juga diterbitkan di Tabloid Sinar Tani sebanyak 9 

judul. Judul tersebut antara lain adalah: 1) Mengisi rubrik jelajah Tabloid Sinar Tani 

(Sinta). Dimuat Tabloid Sinta Edisi 29 Januari – 4 Pebruari 2014 dengan judul 

Memburu Merah Delima ke Cikumpay, Purwakarta; 2) Budidaya Bawang Merah Off 

Season dan Teknologi TSS Bawang Merah untuk rubrik jelajah Tabloid Sinta edisi 12-

18 Maret 2014; 3) Budidaya Buah Naga Organik ala Petani Malang untuk suplemen 

Tabloid Sinta edisi 12-18 Maret 2014; 4) Menanam Bawang Merah di Luar Musim 

untuk artikel di Tabloid Sinta edisi 19-25 Maret 2014; 5) Pertanaman Alpokat Mega 

Gagauan, Mega Murapi dan Mega Paninggahan di Gunung Geulis, Bandung, Jabar 

untuk rubrik jelajah Tabloid Sinta edisi 28 Mei – 3 Juni 2014; 6) Pengembangan Jeruk 

Keprok Batu 55 dan Keprok Tejakula di Jawa Timur, Tabloid Sinta edisi 20 – 26 

Agustus 2014; 7) Inovasi Terkini Siap Kawal Jeruk Nasional untuk Agro Inovasi Badan 

Litbang di Tablid Sinta edisi 20 – 26 Agustus 2014; 8) Kentang Medians Harapan Baru 

Industri Keripik Nasional dan Prospek Bisnis Kentang Medians untuk rubrik jelajah 

Tabloid Sinta edisi 17 – 23 November 2014; 9) Pengembangan Mangga Garifta di 

Pasuruan, Tabloid Sinta edisi 3 – 9 Desember 2014; 10) Bawang Merah di Lahan Rawa 

untuk Majalah Sains Indonesia; 11) Varietas Unggul Bawang Merah Siap Meredam 

gejolak Harga untuk Majalah Sains Indonesia; 12) Memperbanyak Bawang Merah dari 

Biji untuk Majalah Sains Indonesia; 13) Cabai Merah di Lahan Rawa untuk Majalah 

Sains Indonesia; 14) Menanam Cabai dalam Pot untuk Majalah Sains Indonesia; 15) 

Garifta Si Mangga Super untuk Majalah Sains Indonesia; 16) Pendapatan Meningkat 

Berkat Pepaya Merah Delima untuk Majalah Sains Indonesia; 17) Pengembangan Jeruk 

Tejakula di Lahan Tandus untuk Majalah Sains Indonesia; 18) Kembalikan Kejayaan 

Jeruk SoE untuk Majalah Sains Indonesia; 19) Upaya agar Tanaman Anggrek Terus 

Berbunga untuk Majalah Sains Indonesia; 20)  Anggrek Koneng Layung Berpotensi 

untuk Dikembangkan untuk Majalah Sains Indonesia; dan 21) Peluang Usahatani 

Bunga Gladiol untuk Majalah Sains Indonesia.  

Target, capaian realisasi, dan total kegiatan diseminasi inovasi hortikultura dari tahun 

2010-2014 dapat dilihat pada Lampiran 14.  Dari Lampiran 14 dapat dilihat 

bahwakegiatan diseminasi inovasi hortikultura capaian realisasi tahun 2010-2014 

seluruhnya mencapai target, persentase capaian 100-337,5% (sangat berhasil). 

Outcome. Pada tahun 2014 Puslitbang Hortikultura telah mengkomunikasikan 

teknologi hasil penelitiannya melalui kegiatan Diseminasi Inovasi Teknologi Unggulan 

Hortikultura. Melalui kegiatan ini terjadi akselerasi transfer inovasi teknologi kepada 

pelaku agribisnis dan masyarakat dalam meningkatkan daya saing produk hortikultura; 

terciptanya pertukaran informasi antara peneliti, pengambil kebijakan, petani, 

masyarakat, pengusaha, dan pelaku agribisnis di bidang hortikultura; menggali umpan 

balik dan masukan dari pengguna teknologi dan pelaku agribisnis untuk penajaman 

program litbang hortikultura. 

Dengan diselenggarakannya diseminasi inovasi teknologi unggulan hortikultura selama 

tahun 2014, maka varietas unggul baru, teknologi unggulan, dan produk yang 

dihasilkan Puslitbang Hortikuktura dapat dikenal lebih dekat oleh peneliti, pengambil 

kebijakan, petani, masyarakat, pengusaha, dan pelaku agribisnis di bidang 

hortikultura. Hal ini ditandai dengan: 1) ketertarikan instansi pemerintah, swasta, 

BUMN, gapoktan, dll akan VUB/teknologi/produk yang ditampilkan sehingga terjalin 

kerjasama; 2) respons pengunjung terhadap stand Puslitbang Hortikultura untuk 

mendapatkan informasi tentang hortikultura; 3) Apresiasi positif pengunjung untuk 

setiap produk yang ditampilkan pada saat pameran/open house/gelar teknologi; 4) 

jumlah pengunjung yang meng akses web semakin tahun semakin bertambah; 5) 

semakin meningkatnya permintaan nara sumber, kunjungan wisata ilmiah dan magang 

ke Balit lingkup Puslitbang Hortikultura; 6) Publikasi ilmiah yang dipakai oleh pengguna 

sebagai bahan literatur. 

Sasaran 
Strategis 6 : 

Tersedianya rumusan  kebijakan penelitian dan 
pengembangan hortikultura, yaitu dihasilkannya 
rekomendasi kebijakan litbang  hortikultura 
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Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja yaitu 

Jumlah Rekomendasi Kebijakan litbang hortikultura. Adapun pencapaian target dari 
indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut:  

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Rekomendasi Kebijakan 
litbang Hortikultura 

2 Rekomendasi 6 300 

 

Berdasarkan indikator kinerja sasaran 6 dengan indikator kinerja Jumlah Rekomendasi 
Kebijakan litbang hortikultura yang telah ditargetkan pada tahun 2014 telah dihasilkan 
6 rekomendasi kebijakan litbang hortikultura (300%) dengan kategori (sangat 
berhasil) dimana capaiaian realisasi telah melebihi dari target yang ditetapkan yaitu 2 
rekomendasi. 

Rekomendasi Kebijakan litbang hortikultura yang telah dihasilkan adalah:  

1. Perlu adanya perbaikan sistem perbenihan bawang merah dan pengembangan 
industria seedling nursery (persemaian) cabai. 

2. perlu meningkatkan kegiatan kerjasama Badan Litbang dengan industri 
perbenihan dalam memperkuat riset di bidang pengayaan plasma nutfah dan 
seleksi dengan bantuan metode genetika molekuler seraya lebih memperkuat 

orientasi bisnis dari kegiatan pemuliaan tanaman hortikultura. 

3. Perlu penataan kembali kelembagaan usaha hortikultura dengan memberdayakan 

faktor-faktor pendorong berbasis modal sosial (spiritualitas, orientasi bisnis, dll) 
yang ada di masyarakat pelaku usaha hortikultura. 

4. Perlu dukungan berbagai stakeholder terhadap pelaksanaan system pembiayaan 

berbasis rantai nilai (Value chain financing) yang dikembangkan Bank Indonesia 
(BI). 

5. Perlu perbaikan buku Cetak Biru Pengembangan Hortikultura tahun 2011-2025, 
dalam hal :  

a. Keselarasan sistematika dengan UU No 13 Tahun 2010 tentang Hortikultura 

dan dokumen Strategi Induk Pembangunan Pertanian 2013-2045;  

b. Pemutakhiran data, informasi, isu, dan gagasan yang berimplikasi pada 
perbaikan rancangan intervensi pemerintah pada pengembangan hortikultura. 

6. Perlunya penyusunan buku panduan investasi hortikultura skala kecil dan 

menengah. 

Target, capaian realisasi dan total rekomendasi kebijakan litbang hortikultura yang 

dihasilkan pada tahun 2010 sampai dengan 2014 dapat dilihat pada Lampiran 15. Dari 

Lampiran 15 dapat dilihat bahwa total capaian realisasi rekomendasi kebijakan litbang 

hortikultura yang dihasilkan dari tahun 2010-2014 berjumlah 14 rekomendasi (200%) 

masuk dalam kategori sangat berhasil, capaian ini telah melebihi dari total target 

tahun 2010-2014, yaitu 7 rekomendasi. Jika dilihat capaian realisasi rekomendasi 

kebijakan setiap tahunnya, maka realisasi capaian ≥ target. 

Sasaran 
Strategis 7 : 

Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura, yaitu 
meningkatnya jaringan kerjasama IPTEK hortikultura 
nasional dan internasional 

 

Untuk mencapai sasaran 7, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja yaitu Jumlah 
Kerjasama Penelitian. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Kerjasama Penelitian 17 kerjasama 20 117,65 

Terdiri dari kerja sama bidang:    

- Tanaman sayuran 1 4 400 

- Tanaman buah tropika 4 4 100 

- Tanaman hias 9 9 100 

- Tanaman jeruk dan buah 
subtropika 

3 3 100 

 

Berdasarkan indikator kinerja sasaran 7 dengan indikator kinerja Jumlah Kerjasama 
Penelitian telah terjalin 20 kerjasama Iptek Hortikultura (117,65%) dengan kategori 
sangat berhasil. Realisasi kerja sama ini telah melebihi dari target yang ditetapkan, 

yaitu 17 kerja sama. Keberhasilan capaian kinerja kerjasama penelitian hortikultura ini 
didukung oleh tercapainya target kinerja pada setiap komoditas hortikultura (≥100%),  
bahkan kerja sama dibidang tanaman sayuran realisasi capaian kinerja kerja samanya 

mencapai 400% (sangat berhasil), yaitu dari 1 target tercapai 4 kerjasama.  

Capain kinerja kerjasama penelitian Puslitbang Hortikultura pada tahun 2014 

berjumlah 20 kerjasama, yaitu: (1) Goverment of Kingdom (Belanda) dengan judul 
Permanent Vegetable System; (2) Goverment of Kingdom (Belanda) dengan judul 
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Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja yaitu 

Jumlah Rekomendasi Kebijakan litbang hortikultura. Adapun pencapaian target dari 
indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut:  

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Rekomendasi Kebijakan 
litbang Hortikultura 

2 Rekomendasi 6 300 

 

Berdasarkan indikator kinerja sasaran 6 dengan indikator kinerja Jumlah Rekomendasi 
Kebijakan litbang hortikultura yang telah ditargetkan pada tahun 2014 telah dihasilkan 
6 rekomendasi kebijakan litbang hortikultura (300%) dengan kategori (sangat 
berhasil) dimana capaiaian realisasi telah melebihi dari target yang ditetapkan yaitu 2 
rekomendasi. 

Rekomendasi Kebijakan litbang hortikultura yang telah dihasilkan adalah:  

1. Perlu adanya perbaikan sistem perbenihan bawang merah dan pengembangan 
industria seedling nursery (persemaian) cabai. 

2. perlu meningkatkan kegiatan kerjasama Badan Litbang dengan industri 
perbenihan dalam memperkuat riset di bidang pengayaan plasma nutfah dan 
seleksi dengan bantuan metode genetika molekuler seraya lebih memperkuat 

orientasi bisnis dari kegiatan pemuliaan tanaman hortikultura. 

3. Perlu penataan kembali kelembagaan usaha hortikultura dengan memberdayakan 

faktor-faktor pendorong berbasis modal sosial (spiritualitas, orientasi bisnis, dll) 
yang ada di masyarakat pelaku usaha hortikultura. 

4. Perlu dukungan berbagai stakeholder terhadap pelaksanaan system pembiayaan 

berbasis rantai nilai (Value chain financing) yang dikembangkan Bank Indonesia 
(BI). 

5. Perlu perbaikan buku Cetak Biru Pengembangan Hortikultura tahun 2011-2025, 
dalam hal :  

a. Keselarasan sistematika dengan UU No 13 Tahun 2010 tentang Hortikultura 

dan dokumen Strategi Induk Pembangunan Pertanian 2013-2045;  

b. Pemutakhiran data, informasi, isu, dan gagasan yang berimplikasi pada 
perbaikan rancangan intervensi pemerintah pada pengembangan hortikultura. 

6. Perlunya penyusunan buku panduan investasi hortikultura skala kecil dan 

menengah. 

Target, capaian realisasi dan total rekomendasi kebijakan litbang hortikultura yang 

dihasilkan pada tahun 2010 sampai dengan 2014 dapat dilihat pada Lampiran 15. Dari 

Lampiran 15 dapat dilihat bahwa total capaian realisasi rekomendasi kebijakan litbang 

hortikultura yang dihasilkan dari tahun 2010-2014 berjumlah 14 rekomendasi (200%) 

masuk dalam kategori sangat berhasil, capaian ini telah melebihi dari total target 

tahun 2010-2014, yaitu 7 rekomendasi. Jika dilihat capaian realisasi rekomendasi 

kebijakan setiap tahunnya, maka realisasi capaian ≥ target. 

Sasaran 
Strategis 7 : 

Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura, yaitu 
meningkatnya jaringan kerjasama IPTEK hortikultura 
nasional dan internasional 

 

Untuk mencapai sasaran 7, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja yaitu Jumlah 
Kerjasama Penelitian. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Kerjasama Penelitian 17 kerjasama 20 117,65 

Terdiri dari kerja sama bidang:    

- Tanaman sayuran 1 4 400 

- Tanaman buah tropika 4 4 100 

- Tanaman hias 9 9 100 

- Tanaman jeruk dan buah 
subtropika 

3 3 100 

 

Berdasarkan indikator kinerja sasaran 7 dengan indikator kinerja Jumlah Kerjasama 
Penelitian telah terjalin 20 kerjasama Iptek Hortikultura (117,65%) dengan kategori 
sangat berhasil. Realisasi kerja sama ini telah melebihi dari target yang ditetapkan, 

yaitu 17 kerja sama. Keberhasilan capaian kinerja kerjasama penelitian hortikultura ini 
didukung oleh tercapainya target kinerja pada setiap komoditas hortikultura (≥100%),  
bahkan kerja sama dibidang tanaman sayuran realisasi capaian kinerja kerja samanya 

mencapai 400% (sangat berhasil), yaitu dari 1 target tercapai 4 kerjasama.  

Capain kinerja kerjasama penelitian Puslitbang Hortikultura pada tahun 2014 

berjumlah 20 kerjasama, yaitu: (1) Goverment of Kingdom (Belanda) dengan judul 
Permanent Vegetable System; (2) Goverment of Kingdom (Belanda) dengan judul 
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Increase in Potato In West Java; (3) JIRCAS dengan Judul Technologi Developmen to 

Establish Good Soil Care In Tropics; dan (4) The Australian Centre for International 
Agricultural Research (ACIAR) dengan judul Suistainable Productivity in Allium and 
Solanaceous Vegetable Crop in Indonesia and Subtropical Australia;  (5) Kerjasama 

dengan ACIAR mangga dan manggis; (6) Kerjasama penelitian, pengembangan 
varietas dan promosi tanaman buah tropika. Kerjasama ini dilaksanakan dengan PT. 

Rama Baja Batam; (7) Kerjasama pengembangan varietas hortikultura, dengan 
Direktorat pemukiman, lingkungan, dan agribisnis bedah pengusahaan kawasan 
perdagangan bebas dan pelabuhan bebas Batam; (8) Kerjasama dengan PTPN VIII; 

(9) Efikasi Beberapa Formulasi Pupuk Hayati terhadap Produktivitas Tanaman Cabai 
dengan LIPI, IPB, BPPT dan KIN;  (10) Produksi dan Pengembangan Benih Sumber 
Krisan dengan BPTP DIY dan CV. Panah Mas Farm;  (11) Pengembangan Benih 

Sumber Anggrek Nasional dengan Metya Orchid; (12) Pengembangan Green City dan 
Hutan Kota dengan Pemkab Wonosobo; (13) Pengembangan Taman Konservasi 

Anggrek dengan Pemkab Wonosobo;  (14) Perbanyakan dan Pengembangan 
Perbenihan Lili Tropis dengan Direktorat Perbenihan; (15) Perbanyakan dan 
Pengembangan Perbenihan Anggrek dengan Direktorat Perbenihan; (16) Penelitian 

dan Pengembangan Tanaman Sunpatiens dengan Sakata Seed Coorporation; (17) 
Kegiatan penelitian KKP3N Badan Litbang; (18) kerjasama dalam kegiatan pengawalan 
teknologi budidaya jerukdengan PTPN VIII; (19) PTPN IX; dan (20) Kabupaten 

Nunukan. 

Target, capaian realisasi dan total kerja sama penelitian hortikultura tahun 2011 

sampai dengan tahun 2014 dapat dilihat pada Lampiran 16.  Dari Lampiran 16 dapat 

dilihat bahwa total capaian realisasi kerjasama dari tahun 2010-2014 berjumlah 85 

kerja sama (121,13%) masuk dalam kategori sangat berhasil, capaian ini telah 

melebihi dari total target kerjasama, yaitu 71 kerja sama. Jika dilihat capaian realisasi 

kerja sama setiap tahunnya, maka realisasi capaian kerja sama ≥ target.  

Beberapa keberhasilan kegiatan kerja sama Iptek Hortikultura adalah sebagai berikut. 

Dari kerja sama luar negeri diperoleh output seperti Manual Pelatihan untuk melatih 

petani dan buku saku komoditas, Lokakarya, Training of trainers, pengiriman peneliti 

berpartisipasi dan presentasi pada International Horticultural Conference serta  

berpartisipasi di Virology Workshop 2014, Brisbane Australia, dll. Sedangkan kerja 

sama Iptek hortikultura dalam negeri adanya pendampingan dan pengawalan 

teknologi budidaya serta pengembangan kawasan hortikultura dengan pemerintah, 

swasta maupun BUMN. 

 

Sasaran 8 : 
Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura, yaitu 
terselenggaranya koordinasi dan pengawalan program 
dukungan dan pengembangan kawasan hortikultura. 

 

Berdasarkan indikator kinerja sasaran 8 dengan indikator kinerja Jumlah Koordinasi 
dan Pengawalan Program Dukungan dan Pengembangan Kawasan Hortikultura  

realisasi capaian 25 lokasi (100%) dengan kategori berhasil. Jumlah lokasi ini sesuai 
dengan jumlah lokasi yang  telah ditargetkan. Keberhasilan ini didukung oleh 
tercapainya realisasi setiap pemanfaatan teknologi di setiap Balit lingkup Puslitbang 

Hortikultura.  

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Koordinasi dan Pengawalan Program 
Dukungan dan Pengembangan Kawasan  
Hortikultura berupa pendampingan inovasi 
teknologi, penerapan inovasi teknologi, 
pelatihan, konsultasi, advokasi, supervisi, dan 
penguatan kelembagaan 

25 lokasi 25 100 

Terdiri dari  :    

- Tanaman sayuran 2 2 100 

- Tanaman buah tropika 8 8 100 

- Tanaman hias 10 10 100 

- Tanaman jeruk dan buah subtropika 5 5 100 

 

Dukungan dan pengembangan kawasan hortikultura terlaksana di 25 lokasi, yaitu Jawa 
Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Nusa Tenggara 
Timur NTT), Bangka Belitung, Kalimantan Tengah, Banten, DI Yogyakarta, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Utara, Bali,  dan Kalimantan Utara.  Dukungan inovasi teknologi 
hortikultura meliputi pelatihan, pendampingan/pengawalan teknologi, VUB, 
membangun demoplot, dll.  

Target, capaian realisasi dan total koordinasi dan pengawalan program dukungan dan 
pengembangan kawasan  hortikultura yang dihasilkan pada tahun 2010 sampai 

dengan 2014 dapat dilihat pada Lampiran 17.  Dari Lampiran 17 dapat dilihat bahwa 
total koordinasi dan pengawalan program dukungan dan pengembangan kawasan 
capaian realisasi hortikultura yang dihasilkan dari tahun 2010-2014 berjumlah 95 

lokasi (104,40%) masuk dalam kategori sangat berhasil, capaian ini telah melebihi 
dari total target tahun 2010-2014, yaitu 91 lokasi. Capaian kegiatan realisasi 

koordinasi dan pengawalan program dukungan dan pengembangan kawasan pada 
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Increase in Potato In West Java; (3) JIRCAS dengan Judul Technologi Developmen to 

Establish Good Soil Care In Tropics; dan (4) The Australian Centre for International 
Agricultural Research (ACIAR) dengan judul Suistainable Productivity in Allium and 
Solanaceous Vegetable Crop in Indonesia and Subtropical Australia;  (5) Kerjasama 

dengan ACIAR mangga dan manggis; (6) Kerjasama penelitian, pengembangan 
varietas dan promosi tanaman buah tropika. Kerjasama ini dilaksanakan dengan PT. 

Rama Baja Batam; (7) Kerjasama pengembangan varietas hortikultura, dengan 
Direktorat pemukiman, lingkungan, dan agribisnis bedah pengusahaan kawasan 
perdagangan bebas dan pelabuhan bebas Batam; (8) Kerjasama dengan PTPN VIII; 

(9) Efikasi Beberapa Formulasi Pupuk Hayati terhadap Produktivitas Tanaman Cabai 
dengan LIPI, IPB, BPPT dan KIN;  (10) Produksi dan Pengembangan Benih Sumber 
Krisan dengan BPTP DIY dan CV. Panah Mas Farm;  (11) Pengembangan Benih 

Sumber Anggrek Nasional dengan Metya Orchid; (12) Pengembangan Green City dan 
Hutan Kota dengan Pemkab Wonosobo; (13) Pengembangan Taman Konservasi 

Anggrek dengan Pemkab Wonosobo;  (14) Perbanyakan dan Pengembangan 
Perbenihan Lili Tropis dengan Direktorat Perbenihan; (15) Perbanyakan dan 
Pengembangan Perbenihan Anggrek dengan Direktorat Perbenihan; (16) Penelitian 

dan Pengembangan Tanaman Sunpatiens dengan Sakata Seed Coorporation; (17) 
Kegiatan penelitian KKP3N Badan Litbang; (18) kerjasama dalam kegiatan pengawalan 
teknologi budidaya jerukdengan PTPN VIII; (19) PTPN IX; dan (20) Kabupaten 

Nunukan. 

Target, capaian realisasi dan total kerja sama penelitian hortikultura tahun 2011 

sampai dengan tahun 2014 dapat dilihat pada Lampiran 16.  Dari Lampiran 16 dapat 

dilihat bahwa total capaian realisasi kerjasama dari tahun 2010-2014 berjumlah 85 

kerja sama (121,13%) masuk dalam kategori sangat berhasil, capaian ini telah 

melebihi dari total target kerjasama, yaitu 71 kerja sama. Jika dilihat capaian realisasi 

kerja sama setiap tahunnya, maka realisasi capaian kerja sama ≥ target.  

Beberapa keberhasilan kegiatan kerja sama Iptek Hortikultura adalah sebagai berikut. 

Dari kerja sama luar negeri diperoleh output seperti Manual Pelatihan untuk melatih 

petani dan buku saku komoditas, Lokakarya, Training of trainers, pengiriman peneliti 

berpartisipasi dan presentasi pada International Horticultural Conference serta  

berpartisipasi di Virology Workshop 2014, Brisbane Australia, dll. Sedangkan kerja 

sama Iptek hortikultura dalam negeri adanya pendampingan dan pengawalan 

teknologi budidaya serta pengembangan kawasan hortikultura dengan pemerintah, 

swasta maupun BUMN. 

 

Sasaran 8 : 
Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura, yaitu 
terselenggaranya koordinasi dan pengawalan program 
dukungan dan pengembangan kawasan hortikultura. 

 

Berdasarkan indikator kinerja sasaran 8 dengan indikator kinerja Jumlah Koordinasi 
dan Pengawalan Program Dukungan dan Pengembangan Kawasan Hortikultura  

realisasi capaian 25 lokasi (100%) dengan kategori berhasil. Jumlah lokasi ini sesuai 
dengan jumlah lokasi yang  telah ditargetkan. Keberhasilan ini didukung oleh 
tercapainya realisasi setiap pemanfaatan teknologi di setiap Balit lingkup Puslitbang 

Hortikultura.  

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah Koordinasi dan Pengawalan Program 
Dukungan dan Pengembangan Kawasan  
Hortikultura berupa pendampingan inovasi 
teknologi, penerapan inovasi teknologi, 
pelatihan, konsultasi, advokasi, supervisi, dan 
penguatan kelembagaan 

25 lokasi 25 100 

Terdiri dari  :    

- Tanaman sayuran 2 2 100 

- Tanaman buah tropika 8 8 100 

- Tanaman hias 10 10 100 

- Tanaman jeruk dan buah subtropika 5 5 100 

 

Dukungan dan pengembangan kawasan hortikultura terlaksana di 25 lokasi, yaitu Jawa 
Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Nusa Tenggara 
Timur NTT), Bangka Belitung, Kalimantan Tengah, Banten, DI Yogyakarta, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Utara, Bali,  dan Kalimantan Utara.  Dukungan inovasi teknologi 
hortikultura meliputi pelatihan, pendampingan/pengawalan teknologi, VUB, 
membangun demoplot, dll.  

Target, capaian realisasi dan total koordinasi dan pengawalan program dukungan dan 
pengembangan kawasan  hortikultura yang dihasilkan pada tahun 2010 sampai 

dengan 2014 dapat dilihat pada Lampiran 17.  Dari Lampiran 17 dapat dilihat bahwa 
total koordinasi dan pengawalan program dukungan dan pengembangan kawasan 
capaian realisasi hortikultura yang dihasilkan dari tahun 2010-2014 berjumlah 95 

lokasi (104,40%) masuk dalam kategori sangat berhasil, capaian ini telah melebihi 
dari total target tahun 2010-2014, yaitu 91 lokasi. Capaian kegiatan realisasi 

koordinasi dan pengawalan program dukungan dan pengembangan kawasan pada 
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tahun 2011, 2012, 2014 realisasi mencapai ≥ target, terkecuali capaian pada tahun 

2013, realisasi mencapai 96,30% (berhasil). 

Keberhasilan Pengawalan program dukungan dan pengembangan kawasan 
hortikultura. Pengawalan program dukungan dan pengembangan kawasan 

hortikultura pada tahun 2014 telah dilaksanakan di 25 lokasi dengan pemanfaatan 
teknologi cukup berhasil di kawasan agribisnis hortikultura. Dukungan teknologi 

hortikultura tersebut diantaranya adalah: pendampingan inovasi teknologi, penerapan 
inovasi teknologi, pelatihan, konsultasi, advokasi, supervisi, dan penguatan 
kelembagaan. Beberapa dukungan inovasi yang diberikan antara lain yaitu varietas 

unggul cabai merah Tanjung-2, varietas cabai keriting Kencana dan SOP teknologi 
budidaya cabai merah hasil perbaikan Puslitbang Hortikultura. 

Keberhasilan yang dicapai antara lain (1) Petani di Ciamis telah mengadopsi  cabai 

merah varietas Tanjung-2  dengan luas tanam +  140 ha dan meningkatkan profit 
penggunanya sedangkan untuk varietas Kencana belum diketahui daya adopsinya, 

karena benih baru disebarkan pada tahun 2013; (2) penyebaran benih cabai varietas 
Kencana selain di Ciamis juga telah dilakukan di Garut; (3) Jumlah penangkar benih 
yang dibina: 10 orang. Adapun strategi pengembangan tahun 2014 adalah 

meningkatkan jumlah petani yang mengadopsi varietas Kencana dengan asumsi (1) 
Jika  penggunaan cabai varietas Kencana meningkat, maka permintaan benih cabai 
Kencana akan meningkat, artinya  produksi benih cabai varietas Kencana di Ciamis 

akan meningkat  sehingga pendapatan penangkar benih Kencana di Ciamis akan 
meningkat; (2) benih cabai varietas Kencana, telah disebarkan di Ciamis dan Garut 

namun respons petani belum diketahui; (3) perlu dibuat demplot di Ciamis dan Garut 
untuk mendorong petani baru agar mau mengadopsi cabai varietas Kencana; (4) Perlu 
diberi pelatihan SOP budidaya cabai yang optimal bagi petani yang sudah mengadopsi 

varietas Kencana.  

Penerapan pendampingan inovasi teknologi di wilayah pengembangan jeruk (Kaltara) 

dilaksanakan di dua kecamatan yaitu Nunukan Selatan dan Sebatik. Metode diseminasi 
menggunakan pendekatan pemilihan kebun jeruk petani sebagai demoplot yang akan 
dipakai sebagai wahana pembelajaran bagi kelompok tani yang ada untuk dapat 

menerapkan teknologi Pengelolaan Terpadu Kebun Jeruk Sehat (PTKJS) secara benar 
dan konsisten. Demoplot dilaksanakan pada kebun yang berada dalam hamparan 
pengembangan wilayah penanaman di Kecamatan Nunukan Selatan dan Sebatik 

dengan memilih kebun seluas 1 ha sebagai lokasi penerapan PTKJS yang benar dan 
konsisten, dan 1 ha pembanding. Penerapan teknologi PTKJS akan dilakukan 

pengamatan intensif untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada tanaman 
jeruknya dan tingkat adopsi dari petani pengelolanya. 

Pengembangan Kawasan Agribisnis Hortikultura (PKAH) di wilayah Tuban, Jawa Timur 

telah memasuki tahun ke lima dan dari hasil evaluasi memperlihatkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Selama kurun 
waktu lima tahun, 7 komponen inovasi teknologi budidaya jeruk Balitbangtan telah 

diadopsikan pada 19 kelompok tani di 8 kecamatan yang tersebar di 19 desa dan 
mencakup luasan total 850 hektar. Dalam perkembangannya, proses transfer inovasi 

teknologi melalui kegiatan dukungan PKAH di kecamatan Muyorejo telah mampu 
mengubah kawasan dimana pada kurun waktu 10 tahun sebelumnya sebagian besar 
merupakan lahan sub optimal sebagai akibat dari penebangan liar dan hanya berfungsi 

sebagai lahan penggembalaan bagi masyarakat pedesaan di sekitar kawasan, kini telah 
mampu difungsikan menjadi lahan produktif melalui pengembangan komoditas jeruk. 
Pada tahun ke lima sejak diimpelemtasikannya kegiatan, estimasi produksi dan 

produktifitas jeruk pada tahun pertama yang mencapai 22 ton per hektar memberikan 
keyakinan bahwa kawasan ini potensial untuk pengembangan tanaman jeruk dan  

diperkirakan akan semakin meningkat pada tahun-tahun berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.  Dukungan Kawasan Agribisnis Hortikultura  (DKAH) 
dan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 

 

Gambar 11.   Atas: Kondisi lahan sebelum program dimulai dan 
penanaman jeruk keprok Tejakula dan Madura, bawah : Pertanaman 

jeruk keprok Madura dan Tejakula umur 2 tahun 
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Tabel 6.  Perbandingan Target Renstra dengan Realisasi TA. 2014 

 

3.3. Akuntabilitas Keuangan 

Dalam era Anggaran Berbasis Kinerja, maka prinsip – prinsip akuntabilitas kinerja 
dalam pemanfaatan penggunaan anggaran perlu dirumuskan secara konkrit dan 
terukur. Indikator keberhasilan penelitian tidak hanya mampu meningkatkan produksi 

dan kualitas tetapi akuntabilitas penggunaan anggarannya harus dapat dianggap 
sebagai investasi. Dengan pendekatan tersebut maka pada tahun 2014 telah dirancang 

RKA-KL yang kemudian menjadi bahan penyusunan DIPA. Sumber anggaran yang 
digunakan selama ini berasal dari dana  APBN, serta kegiatan kerjasama  luar negeri 
dan dana dari APBNP.  

3.3.1. Realisasi Anggaran Pendapatan Belanja Negara Tahun 2014 

Anggaran Penelitian dan Pengembangan Hortikultura tahun 2014 Lingkup Puslitbang 
Hortikultura mempunyai pagu awal sebesar Rp. 94.876.035.000,-. Alokasi anggaran 

per UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura tahun 2014 adalah sebagai berikut : Satker 
Puslitbang Hortikultura Jakarta Rp 21.794.027.000,- (23%), Balitsa Lembang Rp. 

25.203.432.000,- (27%), Balitbu Tropika Solok Rp. 18.288.980.000,- (19%), Balithi 
Segunung Rp. 18.529.236.000,- (19%) dan Balitjestro Tlekung Rp. 11.060.360.000,- 
(12%). Namun demikian dalam perjalanannya, DIPA lingkup Puslitbang Hortikultura 

mengalami revisi sebanyak 4 kali revisi hal ini disebabkan karena beberapa hal yaitu: 
revisi I karena adanya perubahan perincian anggaran, sehingga total pagu menjadi Rp. 
93.305.787.000,-  revisi II karena adanya pemotongan anggaran sehinga pagu lingkup 

Puslitbang Hortikultura menjadi Rp.91.717.001.000,- revisi ke III adanya revisi PNBP 
pada unit kerja Balitsa, Balitbu dan Balitjestro sehingga pagu lingkup Puslitbang 

Hortikultura menjadi Rp.91.966.594.000. Sampai dengan tanggal 28Desember 2014  
DIPA Puslitbang Hortikultura kembali mengalami revisi yang ke IV karena adanya 
tambahan dana dari Hibah sebesar Rp.5.285.962.000,- dengan rincian masing-masing 

dari Puslitbang Hortikultura sebesar Rp.2.102.206.000,- Balitsa sebesar 
Rp.3.004.812.000,- dan Balitbu Tropika sebesar Rp.178.994.000,- sehingga total pagu 

lingkup Puslitbang Hortultura setelah adanya revisi Hibah menjadi Rp. 
97.254.556.000,- Presentasi masing-masing UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura 
adalah sebagai berikut : Satker Puslitbang Hortikultura Jakarta Rp 23.591.826.000,- 

(24%), Balitsa Lembang Rp. 27.266.644.000,- (28%), Balitbu Tropika Solok Rp. 
18.095.071.000,- (11%), Balithi Segunung Rp. 17.497.544.000,- (18%) dan Balitjestro 
Tlekung Rp. 10.803.471.000,- (11%) 

Persentase DIPA UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura sebelum revisi dan sesudah 
revisi pada tahun 2014 dapat di lihat pada grafik  di bawah ini. 
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Gambar 12.  Presentasi DIPA awal Puslitbang Hortikultura  

 

 

 
Gambar 13.  Presentasi DIPA Revisi IV lingkup Puslitbang Hortikultura  

 
 
 

Memperhatikan komposisi pagu anggaran di atas memperlihatkan Balitsa Lembang 
menempati penyediaan pagu tertinggi, yaitu sebesar 28%, ini disebabkan adanya 
tambahan belanja barang pada kegiatan hibah kemudian diikuti Puslitbang Hortikultura  

sebesar 24% karena adanya lanjutan pembangunan gedung kantor Puslitbang 
Hortikultura dan tambahan belanja barang dari kegiatan hibah, Balitbu Tropika 19%,  

Balithi 18%  dan Balitjestro sebesar 11%.  

Perubahan anggaran DIPA terdapat pada Satuan Kerja Lingkup Puslitbang 
Hortikultura, yaitu Puslitbang Hortikultura, Balitsa dan Balitbu Tropika, mengalami 

b 

perubahan akibat dari adanya dan hibah. Hal ini karena Puslitbang Hortikultura 

menerima dana hibah langsung dari negara lain dan badan internasional.Keseluruhan 
penambahan dana hibah dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel  7. Rekapitulasi Penambahan dana hibah lingkup Puslitbang Hortikultura                                                                          

No UK/UPT 
RINCIAN  

Total Pagu 
(Rp,-) 

Pagu Hibah 
(Rp,-) 

Realisasi 
(Rp,-) 

Sisa (Rp,-) 

1. 
 

Puslitbang 
Hortikultura 

   5.285.962.000 

Terdiri dari :      

Bioversity 1.869.906.000 1.398.552.904 471.353.096  

ACIAR 106.868.000    106.849.000 19.000  

AVACI 125.432.000 101.033.700 24.398.300  

2. Balitsa      

ACIAR 618.457.000 499.366.068 119.090.932  

APR-The 
Netherlands 
(WUR)  

2.343.355.000 1.885.728.793 457.626.207  

JIRCAS 43.000.000 20.000.000 23.000.000  

3. Balitbu 
Tropika 

    

ACIAR       178.944.000 178.944.000 0  

 TOTAL 5.285.962.000 4.190.474.465 1.095.487.535  

 
 
Anggaran belanja dalam rangka operasional kegiatan Puslitbang Hortikultura dilakukan 

dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip penghematan dan efisiensi, namun tetap 

menjamin terlaksananya kegiatan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Rencana 

Kerja Kementerian Negara/Lembaga. Pagu Puslitbang Hortikultura dialokasikan untuk 

belanja pegawai, modal dan barang.  Komposisi Anggaran Puslitbang Hortikultura 

perjenis belanja Tahun 2014 secara rinci dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
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Gambar 14. Pagu Anggaran Puslitbang Hortikultura TA.2014  Per Belanja 

 

Memperhatikan komposisi penyediaan Belanja memperlihatkan Belanja pegawai 

menempati penyediaan pagu yang paling tinggi. Hal tersebut dapat digunakan sebagai 

indikator bahwa operasional pelaksanaan kegiatan di Puslitbang Hortikultura, lebih 

membutuhkan Belanja pegawai. Belanja Modal dibutuhkan untuk melengkapi peralatan 

dan bahan laboratorium dan KP serta penelitian dan diseminasi dan atau bangunan 

yang kurang. 

Realisasi keuangan sampai dengan 31  Desember 2014 secara keseluruhan telah 

mencapai Rp.91.341.258,856,-(92,92%). Persentase realisasi capaian keuangan dari 

masing UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura adalah sebagai berikut : Satker 

Puslitbang Hortikultura Jakarta 91,60%, Balitsa Lembang 92,34%, Balitbu Tropika 

Solok 96,85%, Balithi Segunung 95,66%, dan Balitjestro Tlekung 95,25%. 

 

Gambar 15.  Grafik Persentase Realisasi Anggaran Puslitbang Hortikultura TA 2014 Per UK/UPT 

 
Rata-rata realisasi anggaran per UK/UPT per jenis belanja lingkup Puslitbang 

Hortikultura menunjukkan hasil yang baik, yaitu di atas 90%.   

Akuntabilitas keuangan tidak terlepas dari berhasilnya pencapaian sasaran yang 

dicapai oleh Puslitbang Hortikultura dengan penjabaran pencapaian kegiatan utama 

dan output  yang dihasilkan oleh UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura  pada Tabel 

7. 
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Gambar 14. Pagu Anggaran Puslitbang Hortikultura TA.2014  Per Belanja 
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Solok 96,85%, Balithi Segunung 95,66%, dan Balitjestro Tlekung 95,25%. 
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Rata-rata realisasi anggaran per UK/UPT per jenis belanja lingkup Puslitbang 

Hortikultura menunjukkan hasil yang baik, yaitu di atas 90%.   

Akuntabilitas keuangan tidak terlepas dari berhasilnya pencapaian sasaran yang 

dicapai oleh Puslitbang Hortikultura dengan penjabaran pencapaian kegiatan utama 

dan output  yang dihasilkan oleh UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura  pada Tabel 
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Tabel 8. Target dan realisasi keuangan IKU Tahun 2014  Puslitbang Hortikultura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan Realisasi Anggaran tahun 2013 dengan Realisasi Anggaran 
tahun tahun 2014 

Pagu Anggaran Penelitian dan Pengembangan Hortikultura tahun 2013 Lingkup 
Puslitbang Hortikulturasebesar Rp.102.259.605.000,-. Dengan capaian realiasi DIPA 

lingkup Puslitbang Hortikultura sampai dengan akhir Desember adalah sebesar 
Rp.95.522.187.348 (93,41%) dari pagu Rp.102.259.605.000,- 

Anggaran Penelitian dan Pengembangan Hortikultura tahun 2014 Lingkup Puslitbang 
Hortikulturasebesar Rp.97.254.556.000,-.dengan capaian realisasi sebesar 
Rp.91.341.341.258.856 (93,92%) dari pagu Rp.97.254.556.000,-  

 Dibandingkan anggaran tahun 2013DIPA Puslitbang Hortikultura pada tahun 2014 
sedikit mengalami peningkatan sebesar 0,5%. Realisasi keuangan sampai dengan 31 
Desember 2014 secara keseluruhan mencapai 93,92% dari Pagu Anggaran. Persentase 

realisasi capaian keuangan dari masing-masing UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura 
adalah sebagai berikut: Satker Puslitbang Hortikultura Jakarta 91,60%, Balitsa 

Lembang 92,34%, Balitbu Tropika Solok 96,85, Balithi Segunung 95,66%, dan 
Balitjestro Tlekung 95,25. 

Tabel 9. Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran lingkup Puslitbang Hortikultura 

Tahun 2013 dan 2014 menurut jenis belanja 

 

No 
Jenis 

Pengeluaran 

Tahun 2013 Tahun 2014 

Pagu 
Anggaran 

(Rp.) 

Realisasi 
Anggaran 

(Rp.) 
(%) 

Pagu 
Anggaran 

(Rp.) 

Realisasi 
Anggaran 

(Rp.) 
(%) 

1. Belanja Pegawai 39.785.027.000 38.830.969.291 97,60 42.316.327.000 39.597.875.280 93,58  

2. Belanja Barang 41.314.276.000 38.114.594.338 92,26 40.923.011.000 38.321.903.376 93,64  

3. Belanja Modal 21.160.302.000 18.576.623.719 87,79 14.015.218.000 13.421.480.200 95,76  

 

Total 
102.259.605.00

0 
95.522.187.348 93,41 97.254.556.000 91.341.258.856 93,92 
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Tabel 8. Target dan realisasi keuangan IKU Tahun 2014  Puslitbang Hortikultura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan Realisasi Anggaran tahun 2013 dengan Realisasi Anggaran 
tahun tahun 2014 

Pagu Anggaran Penelitian dan Pengembangan Hortikultura tahun 2013 Lingkup 
Puslitbang Hortikulturasebesar Rp.102.259.605.000,-. Dengan capaian realiasi DIPA 

lingkup Puslitbang Hortikultura sampai dengan akhir Desember adalah sebesar 
Rp.95.522.187.348 (93,41%) dari pagu Rp.102.259.605.000,- 

Anggaran Penelitian dan Pengembangan Hortikultura tahun 2014 Lingkup Puslitbang 
Hortikulturasebesar Rp.97.254.556.000,-.dengan capaian realisasi sebesar 
Rp.91.341.341.258.856 (93,92%) dari pagu Rp.97.254.556.000,-  

 Dibandingkan anggaran tahun 2013DIPA Puslitbang Hortikultura pada tahun 2014 
sedikit mengalami peningkatan sebesar 0,5%. Realisasi keuangan sampai dengan 31 
Desember 2014 secara keseluruhan mencapai 93,92% dari Pagu Anggaran. Persentase 

realisasi capaian keuangan dari masing-masing UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura 
adalah sebagai berikut: Satker Puslitbang Hortikultura Jakarta 91,60%, Balitsa 

Lembang 92,34%, Balitbu Tropika Solok 96,85, Balithi Segunung 95,66%, dan 
Balitjestro Tlekung 95,25. 

Tabel 9. Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran lingkup Puslitbang Hortikultura 

Tahun 2013 dan 2014 menurut jenis belanja 

 

No 
Jenis 

Pengeluaran 

Tahun 2013 Tahun 2014 

Pagu 
Anggaran 

(Rp.) 

Realisasi 
Anggaran 

(Rp.) 
(%) 

Pagu 
Anggaran 

(Rp.) 

Realisasi 
Anggaran 

(Rp.) 
(%) 

1. Belanja Pegawai 39.785.027.000 38.830.969.291 97,60 42.316.327.000 39.597.875.280 93,58  

2. Belanja Barang 41.314.276.000 38.114.594.338 92,26 40.923.011.000 38.321.903.376 93,64  

3. Belanja Modal 21.160.302.000 18.576.623.719 87,79 14.015.218.000 13.421.480.200 95,76  

 

Total 
102.259.605.00

0 
95.522.187.348 93,41 97.254.556.000 91.341.258.856 93,92 
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3.3.2.  Target dan Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)  

Sesuai mandat, Puslitbang Hortikultura selain mendapatkan dana dari APBN, juga 

menerima pendapatan dari PNBP yang berasal dari jenis penerimaan umum dan 

fungsional.  

Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Lingkup Puslitbang Hortikultura TA 

2014 sebesar Rp.1.524.858.000,-,-, dengan rincian untuk masing-masing UK/UPT 

sebagai berikut : Satker Puslitbang Hortikultura Jakarta Rp 2.400.000,-, Balitsa 

Lembang Rp 338.948.000,-, Balitbu Tropika Solok Rp 336.343.000,-, Balithi Segunung 

Rp 100.465.000,- dan Balitjestro Tlekung Rp 373.351.000,- 

Realisasi PNBP lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun 2014 sebesar Rp. 

2.452.803.932,- (160,85%) dengan rincian untuk masing-masing UK/UPT sebagai 

berikut : Satker Puslitbang Hortikultura Jakarta Rp. 534.488.688,-, Balitsa Lembang 

Rp. 584.845.406,-, Balitbu Tropika Solok Rp.525.846.314,-, Balithi Segunung Rp. 

273.666.909 dan Balitjestro Tlekung Rp. 533.956.615,-. 

Lebih lengkapnya, realisasi PNBP TA 2014 dari penerimaan umum dan fungsional 

dapat dilihat pada tabel 12 berikut : 

Tabel 10. Rekapitulasi PNBP Tahun  2014 Lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Hortikultura 

 
  

Jenis Pengeluaran 
Tahun 2014 

No Pagu Realisasi % 
  Target Rp.  Rp  

1 Puslitbang Hortikultura       

  - Penerimaan umum 2.400.000 534.488.688 - 
  - Penerimaan Fungsional - 0 0 
  Jumlah : 1 2.400.000 534.488.688 - 
2 Balai PenelitianTanaman Sayuran    
  - Penerimaan umum 0 54.758.806 - 
  - Penerimaan Fungsional 338.948.000 530.086.600 200,80 
  Jumlah : 2 0 584.845.406 350,05 
3 Balai PenelitianTanaman      
  Buah Tropika     
  - Penerimaan umum 72.195.000 25.428.814 35,22 
  - Penerimaan Fungsional 264.148.000 500.417.500 189,44 
  Jumlah : 3 336.343.000 525.846.314 156,34 
4 Balai PenelitianTanaman Hias     
  - Penerimaan umum 1.500.000 64.335.009 4.289.00 
  - Penerimaan Fungsional 98.965.000 209.331.900 156,36 
  Jumlah : 4 100.465.000 273.666.909 218,07 
5 Balai PenelitianTanaman    
  Jeruk dan Buah Subtropika    
  - Penerimaan umum 0 0 0 
  - Penerimaan Fungsional 373.351.000 533.956.615 143,88 
  Jumlah : 5 373.351.000 533.956.615 143.88 

 

  Jumlah Penerimaan Umum ( 1 s/d  5 ) 449.446.000 679.011.317 151,07 

  
Jumlah Penerimaan fungsional ( 1 s/d 
5) 1.075.412.000 1.773.792.615 

 
165,40 

  Jumlah Seluruhnya 1.524.858.000 2.452.803.932 160,85 
          
Tabel diatas memperlihatkan bahwa tahun 2014 penerimaan sektor fungsional lebih 
besar dari penerimaan umum, dimana hal ini disebabkan oleh : 

1. Meningkatnya pengendalian internal atas intensifikasi penyetoran penerimaan 
PNBP dari hasil pelaksanaan tupoksi UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura; 

2. Naiknya batasan tertinggi ijin penggunaan kembali PNBP fungsional menjadi 

94,02%. 

Perbandingan Penerimaan PNBP tahun  2013 dengan  tahun 2014 

Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Lingkup Puslitbang Hortikultura  TA 

2013sebesar Rp. 500.845.000,- dengan realisasi sebesar Rp. Rp.1.418.965.238 

(283,52%). Untuk Tahun 2014  Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Lingkup Puslitbang Hortikultura sebesar Rp.1.524.858.000,- dengan realiasasi sebesar 

Rp. 2.452.803.932,- (160,85%) 

Capaian kinerja realisasi penerimaan umum rata-rata mengalami peningkatan baik dari 

sisi nominal maupun persentase, tahun 2013 sebesar sebesar Rp.376.386.778,- 

(454,33%) dari target Rp. 82.845.000,- dan pada tahun 2014 Rp.679.011.317,- 

(151,07%) dari target Rp. 449.446.000,- 

Realisasi penerimaan fungsional PNBP tahun 2013lingkup Puslitbang Hortikultura 

sebesar Rp. 1.042.578.460,- (249,42%) dari target sebesar Rp. 418.000.000,- dan 

pada tahun 2014 terealisasi sebesar Rp.1.773.792.615 (165,40%) dari target 

Rp.1.075.412.000,- Perbandingan realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak lingkup 

(PNBP) Puslitbang Hortikultura pada TA 2013 dan 2014 tercantum dalam gambar 28.  
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3.3.2.  Target dan Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)  

Sesuai mandat, Puslitbang Hortikultura selain mendapatkan dana dari APBN, juga 

menerima pendapatan dari PNBP yang berasal dari jenis penerimaan umum dan 

fungsional.  

Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Lingkup Puslitbang Hortikultura TA 

2014 sebesar Rp.1.524.858.000,-,-, dengan rincian untuk masing-masing UK/UPT 

sebagai berikut : Satker Puslitbang Hortikultura Jakarta Rp 2.400.000,-, Balitsa 

Lembang Rp 338.948.000,-, Balitbu Tropika Solok Rp 336.343.000,-, Balithi Segunung 

Rp 100.465.000,- dan Balitjestro Tlekung Rp 373.351.000,- 

Realisasi PNBP lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun 2014 sebesar Rp. 

2.452.803.932,- (160,85%) dengan rincian untuk masing-masing UK/UPT sebagai 

berikut : Satker Puslitbang Hortikultura Jakarta Rp. 534.488.688,-, Balitsa Lembang 

Rp. 584.845.406,-, Balitbu Tropika Solok Rp.525.846.314,-, Balithi Segunung Rp. 

273.666.909 dan Balitjestro Tlekung Rp. 533.956.615,-. 

Lebih lengkapnya, realisasi PNBP TA 2014 dari penerimaan umum dan fungsional 

dapat dilihat pada tabel 12 berikut : 

Tabel 10. Rekapitulasi PNBP Tahun  2014 Lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Hortikultura 

 
  

Jenis Pengeluaran 
Tahun 2014 

No Pagu Realisasi % 
  Target Rp.  Rp  

1 Puslitbang Hortikultura       

  - Penerimaan umum 2.400.000 534.488.688 - 
  - Penerimaan Fungsional - 0 0 
  Jumlah : 1 2.400.000 534.488.688 - 
2 Balai PenelitianTanaman Sayuran    
  - Penerimaan umum 0 54.758.806 - 
  - Penerimaan Fungsional 338.948.000 530.086.600 200,80 
  Jumlah : 2 0 584.845.406 350,05 
3 Balai PenelitianTanaman      
  Buah Tropika     
  - Penerimaan umum 72.195.000 25.428.814 35,22 
  - Penerimaan Fungsional 264.148.000 500.417.500 189,44 
  Jumlah : 3 336.343.000 525.846.314 156,34 
4 Balai PenelitianTanaman Hias     
  - Penerimaan umum 1.500.000 64.335.009 4.289.00 
  - Penerimaan Fungsional 98.965.000 209.331.900 156,36 
  Jumlah : 4 100.465.000 273.666.909 218,07 
5 Balai PenelitianTanaman    
  Jeruk dan Buah Subtropika    
  - Penerimaan umum 0 0 0 
  - Penerimaan Fungsional 373.351.000 533.956.615 143,88 
  Jumlah : 5 373.351.000 533.956.615 143.88 

 

  Jumlah Penerimaan Umum ( 1 s/d  5 ) 449.446.000 679.011.317 151,07 

  
Jumlah Penerimaan fungsional ( 1 s/d 
5) 1.075.412.000 1.773.792.615 

 
165,40 

  Jumlah Seluruhnya 1.524.858.000 2.452.803.932 160,85 
          
Tabel diatas memperlihatkan bahwa tahun 2014 penerimaan sektor fungsional lebih 
besar dari penerimaan umum, dimana hal ini disebabkan oleh : 

1. Meningkatnya pengendalian internal atas intensifikasi penyetoran penerimaan 
PNBP dari hasil pelaksanaan tupoksi UK/UPT lingkup Puslitbang Hortikultura; 

2. Naiknya batasan tertinggi ijin penggunaan kembali PNBP fungsional menjadi 

94,02%. 

Perbandingan Penerimaan PNBP tahun  2013 dengan  tahun 2014 

Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Lingkup Puslitbang Hortikultura  TA 

2013sebesar Rp. 500.845.000,- dengan realisasi sebesar Rp. Rp.1.418.965.238 

(283,52%). Untuk Tahun 2014  Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Lingkup Puslitbang Hortikultura sebesar Rp.1.524.858.000,- dengan realiasasi sebesar 

Rp. 2.452.803.932,- (160,85%) 

Capaian kinerja realisasi penerimaan umum rata-rata mengalami peningkatan baik dari 

sisi nominal maupun persentase, tahun 2013 sebesar sebesar Rp.376.386.778,- 

(454,33%) dari target Rp. 82.845.000,- dan pada tahun 2014 Rp.679.011.317,- 

(151,07%) dari target Rp. 449.446.000,- 

Realisasi penerimaan fungsional PNBP tahun 2013lingkup Puslitbang Hortikultura 

sebesar Rp. 1.042.578.460,- (249,42%) dari target sebesar Rp. 418.000.000,- dan 

pada tahun 2014 terealisasi sebesar Rp.1.773.792.615 (165,40%) dari target 

Rp.1.075.412.000,- Perbandingan realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak lingkup 

(PNBP) Puslitbang Hortikultura pada TA 2013 dan 2014 tercantum dalam gambar 28.  
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Gambar 16. Grafik Perbandingan Realisasi PNBP TA.2013 dan 2014 

 
Tabel 11. Rekapitulasi PNBP Tahun  2013 – 2014 Lingkup Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Hortikultura 
 
  
No 
  Jenis Pengeluaran 

Tahun 2013 Tahun 2014 
Pagu Realisasi Persen Pagu Realisasi Persen 

Target 
 Rp.  Rp 

 

Target Rp.  Rp 

 

1 

Puslitbang 

Hortikultura      

 

    

 

  - Penerimaan umum - 13.133.000 0,00 2.400.000 534.488.688  

  

- Penerimaan 

Fungsional - - 

 

- - 

 

  Jumlah : 1 - 13.133.000 0,00 2.400.000 534.488.688  

2 

Balai 

PenelitianTanaman 

Sayuran   

 

  

 

  - Penerimaan umum 23.000.000 203.872.245 886,40 - 54.758.806 - 

  

- Penerimaan 

Fungsional 128.000.000 324.712.060 

 

253,68 338.948.000 530.086.600 

 

200,80 

  Jumlah : 2 151.000.000 528.584.305 350.06 338.948.000 584.845.406 350,05 

3 

Balai 

PenelitianTanaman  

Buah Tropika   

 

  

 

  - Penerimaan umum 58.345.000 61.797.798 105,92 72.195.000 25.428.814 35,22- 

  

- Penerimaan 

Fungsional 95.140.000 359.052.000 

 

377,39 264.148.000 500.417.500 

 

189,44 

  Jumlah : 3 153.485.000 420.849.798 274,20 336.343.000 584.845.406 156,34 

4 

Balai 

PenelitianTanaman 

Hias    

 

  

 

  - Penerimaan umum 1.500.000 72.014.937 4801,00 1.500.000 64.335.009 4.289.00 

  - Penerimaan 90.965.000 209.331.900  98.965.000 209.331.900  

 

Fungsional 230,12 156.36 

  Jumlah : 4 92.465.000 281.346.837 304,27 100.465.000 273.666.909 218,07 

5 

Balai 

PenelitianTanaman 

Jeruk dan Buah 

Subtropika    

 

  

 

  - Penerimaan umum 0 0 0 0 0 0 

  

- Penerimaan 

Fungsional 103.895.000 149.482.500 

 

143,88 373.351.000 533.956.615 

 

143,88 

  Jumlah : 5 103.895.000 149.482.500 

 

143,88 373.351.000 533.956.615 

 

143,88 

  

Jumlah Penerimaan 

Umum (1 s/d  5) 82.845.000 376.386.778 

 

454,33 449.446.000 679.011.317 

 

151,07 

  

Jumlah Penerimaan 

fungsional  1 s/d 5) 418.000.000 1.042.578.460 

 

249,42 1.075.412.000 1.773.792.615 

 

165,40 

  Jumlah Seluruhnya 500.845.000 1.418.965.238 

 

283,52 1.524.858.000 2.452.803.932 

 

160,85 
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Gambar 16. Grafik Perbandingan Realisasi PNBP TA.2013 dan 2014 
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283,52 1.524.858.000 2.452.803.932 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Keberhasilan 

Capaian sasaran kinerja Puslitbang Hortikultura pada tahun 2014 diukur dengan 8 

(delapan) indikator kinerja.  Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam 
tahun 2014 hampir seluruhnya tercapai dengan rata-rata capaian realisasi 157,05% 

dengan kategori sangat berhasil.  Namun terdapat indikator dimana capaian 
realisasinya hanya mencapai 5,21% dengan kategori kurang berhasil, yaitu benih 
sumber batang bawah dan batang atas hasil perbanyakan SE.  Keberhasilan 

pencapaian sasaran kinerja secara umum didukung oleh sumberdaya yang ada, 
terutama SDM peneliti, litkayasa dan tenaga adminstrasi yang memadai. 

Puslitbang Hortikultura pada tahun 2014  telah melaksanakan kegiatan penelitian dan 

pengembangan untuk meningkatkan daya saing komoditas hortikultura.  Beberapa 
hasil kegiatan Puslitbang Hortikultura yang merupakan success story antara lain adalah 

:  1) Dihasilkannya 36 VUB, 2) dihasilkannya benih sumber hortikultura : 151.939 G0 
kentang ; 39.755,9 kg benih sumber hortikultura dan sayuran potensial; 12.000 batang 
benih sumber buah tropika; 10.600 planlet benih sumber tanaman hias anggrek dan 

tanaman hias lainnya; 484.788 stek benih sumber tanaman hias krisan; 14.981 benih 
sumber BF dan BPMT; dan 15.630 planlet benih batang atas jeruk dan batang bawah 
hasil perbanyakan SE; 3) terciptanya 24 teknologi budidaya produksi hortikultura 

ramah lingkungan; 4) telah menghasilkan 2.535 aksesi sumber daya genetik (SDG) 
hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi; 5) Terselenggaranya diseminasi 

inovasi hortikultura melalui terbitnya jurnal, majalah iptek dan terselenggaranya 
promosi melalui multimedia; 6) Tersedianya 6 rumusan kebijakan Litbang Hortikultura 
; 7) Terwujudnya 20 kerjasama bidang hortikultura; 8) Meningkatnya pemanfaatan 

teknologi hortikultura, yaitu dengan terselenggaranya koordinasi dan pengawalan 
program dukungan dan pengembangan kawasan hortikultura pada 25 lokasi. 

Bila dibandingkan dengan hasil kerja penelitian dan pengembangan hortikultura pada 
tahun 2013, terdapat beberapa peningkatan hal ini disebabkan karena peningkatan 
dalam realisasi anggaran dan adanya perbaikan fasilitas baik untuk laboratorium 

maupun kebun percobaan. 

Pada tahun 2014 Puslitbang Hortikultura dan Balit lingkup Puslitbang Hortikultura telah 
menerima beberapa penghargaan atas prestasi yang diraih sebagai berikut. Puslitbang 

Hortikultura, Balitsa, Balitbu, dan Balithi berpredikat sebagai Wilayah  Bebas Korupsi 
(WBK). Balitsa dan Balitbu juga memperoleh Penghargaan Abdi Bakti Tani Unit Kerja 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Keberhasilan 

Capaian sasaran kinerja Puslitbang Hortikultura pada tahun 2014 diukur dengan 8 

(delapan) indikator kinerja.  Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam 
tahun 2014 hampir seluruhnya tercapai dengan rata-rata capaian realisasi 157,05% 

dengan kategori sangat berhasil.  Namun terdapat indikator dimana capaian 
realisasinya hanya mencapai 5,21% dengan kategori kurang berhasil, yaitu benih 
sumber batang bawah dan batang atas hasil perbanyakan SE.  Keberhasilan 

pencapaian sasaran kinerja secara umum didukung oleh sumberdaya yang ada, 
terutama SDM peneliti, litkayasa dan tenaga adminstrasi yang memadai. 

Puslitbang Hortikultura pada tahun 2014  telah melaksanakan kegiatan penelitian dan 

pengembangan untuk meningkatkan daya saing komoditas hortikultura.  Beberapa 
hasil kegiatan Puslitbang Hortikultura yang merupakan success story antara lain adalah 

:  1) Dihasilkannya 36 VUB, 2) dihasilkannya benih sumber hortikultura : 151.939 G0 
kentang ; 39.755,9 kg benih sumber hortikultura dan sayuran potensial; 12.000 batang 
benih sumber buah tropika; 10.600 planlet benih sumber tanaman hias anggrek dan 

tanaman hias lainnya; 484.788 stek benih sumber tanaman hias krisan; 14.981 benih 
sumber BF dan BPMT; dan 15.630 planlet benih batang atas jeruk dan batang bawah 
hasil perbanyakan SE; 3) terciptanya 24 teknologi budidaya produksi hortikultura 

ramah lingkungan; 4) telah menghasilkan 2.535 aksesi sumber daya genetik (SDG) 
hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi; 5) Terselenggaranya diseminasi 

inovasi hortikultura melalui terbitnya jurnal, majalah iptek dan terselenggaranya 
promosi melalui multimedia; 6) Tersedianya 6 rumusan kebijakan Litbang Hortikultura 
; 7) Terwujudnya 20 kerjasama bidang hortikultura; 8) Meningkatnya pemanfaatan 

teknologi hortikultura, yaitu dengan terselenggaranya koordinasi dan pengawalan 
program dukungan dan pengembangan kawasan hortikultura pada 25 lokasi. 

Bila dibandingkan dengan hasil kerja penelitian dan pengembangan hortikultura pada 
tahun 2013, terdapat beberapa peningkatan hal ini disebabkan karena peningkatan 
dalam realisasi anggaran dan adanya perbaikan fasilitas baik untuk laboratorium 

maupun kebun percobaan. 

Pada tahun 2014 Puslitbang Hortikultura dan Balit lingkup Puslitbang Hortikultura telah 
menerima beberapa penghargaan atas prestasi yang diraih sebagai berikut. Puslitbang 

Hortikultura, Balitsa, Balitbu, dan Balithi berpredikat sebagai Wilayah  Bebas Korupsi 
(WBK). Balitsa dan Balitbu juga memperoleh Penghargaan Abdi Bakti Tani Unit Kerja 
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Pelayanan Publik Berprestasi di Bidang Pertanian tahun 2014. Sedangkan Balitsa 

memperoleh: Sertifikat hak perlindungan varietas tanaman untuk tiga komoditas yaitu 
buncis varietas Balitsa 1 dengan nomor 00256/PPVT/S/2014, Buncis varietas Balitsa 2 
dengan nomor  00257/PPVT/S/2014 dan Cabai Keriting Varietas Kencana dengan 

nomor  00257/PPVT/S/2014 (Lampiran 19); Peringkat 20 Pemeringkatan Pengelolaan 
Informasi Inovasi Teknologi Pertanian Melalui Website  Lingkup Lingkup Balitbangtan 

tahun 2014. 

Teknologi inovasi Puslitbang Hortikultura yang telah mendapat perlindungan Hak Cipta 
dan telah bersertifikat: 1) CD PDP-S Versi 1.1 Perangkat Lunak Pencari Daftar Pestisida 

Pada Tanaman Sayuran ( tahun daftar 2013, sertifikat no.068347 tahun 2014); 2) 
Kultur Jaringan Manggis (Garcinia mangostana L.) (tahun daftar 2014, sertifikat 
no.068652 tahun 2014); 3) Teknik Perbanyakan Tanaman Buah Secara Kultur In Vitro 

(tahun daftar 2014, sertifikat no.068682 tahun 2014); 4) Teknologi Budidaya dan 
Prospek Pengembangan Buah Naga ( Hylocereus sp.) di Indonesia (tahun daftar 2014, 

sertifikat no.068684 tahun 2014).  

Beberapa capaian kinerja Puslitbang Hortikultura pada tahun 2010-2013 selain dari 8 
sasaran indikator kinerja diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Pada tahun 2013 varietas bawang merah Bima Brebes Badan Litbang Pertanian 
diadopsi cukup luas di Kabupaten Brebes dan diperkirakan luas sebaran adopsinya 
sekitar 25.593 ha. Adopsi varietas Bima Brebes di Kabupaten Brebes dapat 

meningkatkan pendapatan bersih adopter sebesar total Rp 825, 7 milyar rupiah. 
Tingkat pengembalian investasi (ROI) biaya penelitian dan diseminasi varietas 

bawang merah Bima Brebes untuk tahun 2013 di Kabupaten Brebes adalah ROI = 
170.207,3 %  atau 1.702 x lipat.   

2. Sedangkan varietas bawang putih Lumbu Hijau Badan Litbang Pertanian  diadopsi 

cukup luas di Kabupaten Tegal dan diperkirakan luas sebaran adopsinya sekitar 
185 ha. Pada  tahun 2013, adopsi bawang putih varietas Lumbu Hijau di 

Kabupaten  Tegal memberikan profit sebesar Rp 2,6 juta rupiah/ha atau total Rp. 
483.775.000,-  untuk semua adopter.   

3. Pada bulan Nopember 2013 telah dilaksanakan kerja sama lisensi berupa kerja 

sama perbanyakan benih hibrida komoditas mentimun Litsa Hijau antara Balitsa 
dengan CV. Citra Semayang Indonesia.  

4. Tahun 2012, varietas cabai merah Tanjung 2 dari Balitsa telah diadopsi petani di 

10 kecamatan di kabupaten Ciamis. Luas tanam Tanjung 2, angka sementara, 
adalah 35 ha. Diperkirakan total luas tanam  Tanjung 2  adalah 140 ha.   

 

5. Dampak langsung dari adopsi varietas  cabai Tanjung 2  di Ciamis saja, pada 

tahun 2012, adalah terjadi  peningkatan profit petani adopter sebesar 7,4 milyar 
rupiah dan terjadi peningkatan ROI = 131%.  

6. Dampak tak langsung dari adopsi Tanjung-2 adalah: a) berkurangnya hari kerja 

bagi tenaga kerja petani senilai 1,5 Milyar; b) diperolehnya profit bagi produsen 
benih sebesar 205 juta rupiah; c) tersedianya 1.272 ton cabai merah berkualitas 

untuk bahan baku sambal tradisional bagi konsumen rumah tangga/warung; d) 
Tingkat pengembalian biaya penelitian dan diseminasi  varietas Tanjung-2 adalah 
ROI sebesar 2.558%. Artinya setiap 100 rupiah yang dialokasikan untuk biaya 

penelitian dan biaya diseminasi varietas Tanjung-2 akan memberikan peningkatan 
profit sebesar 2.558 rupiah bagi petani adopternya. 

7. Penggunaan benih jeruk bebas penyakit (berlabel biru) lebih menguntungkan 

39,40 s/d 47,74% dibandingkan dengan benih jeruk tanpa label (nun label).  

8. Dampak langsung kesejahteraan petani meningkat dengan UT jeruk (tambah aset, 

status sosial). Dampak tidak langsung luas areal terus bertambah (invasi lahan 
sawah) dan terinisiasinya kelembagaan pendukung agribisnis jeruk (kelompok, 
pedagang).   

9. Teknologi produksi dan penanganan pascapanen primer ramah lingkungan yang 
dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan  kuantitas dan kualitas 
produksi mangga. Teknologi tersebut adalah pemangkasan, pemupukan, 

pemberian mulsa, pengendalian OPT secara organik dan kimia sintetik secara 
bergantian, pencucian buah dengan minyak atsiri. Dampak (impact) dari teknologi 

ini adalah peningkatan penghasilan petani mangga dan daya saing buah mangga 
di pasar domestik dan ekspor serta terjaganya lingkungan dari pencemaran karena 
menerapkan proses budidaya ramah lingkungan. Penghasilan petani yang 

menerapkan paket teknologi yang direkomendasikan meningkat sebesar ± 40%. 
Peningkatan daya saing buah mangga Gedong Gincu sudah mulai menembus 

pasar Eropa, Asia, dan Timur Tengah. 

10. Teknologi Produksi Cabai Merah Dengan Menggunakan Netting House, dapat 
direkomendasikan untuk penelitian pengkajian di BPTP karena dapat 

meningkatkan hasil cabai merah sampai 238%. Rakitan Teknologi Pengendalian 
OPT Pada Budidaya Kentang Toleran Suhu Panas akan menggiring petani untuk 
menurunkan ketinggian bertanam kentang menjadi di dataran medium sehingga 

dapat mengurangi risiko banjir dan longsor. 
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Pelayanan Publik Berprestasi di Bidang Pertanian tahun 2014. Sedangkan Balitsa 

memperoleh: Sertifikat hak perlindungan varietas tanaman untuk tiga komoditas yaitu 
buncis varietas Balitsa 1 dengan nomor 00256/PPVT/S/2014, Buncis varietas Balitsa 2 
dengan nomor  00257/PPVT/S/2014 dan Cabai Keriting Varietas Kencana dengan 

nomor  00257/PPVT/S/2014 (Lampiran 19); Peringkat 20 Pemeringkatan Pengelolaan 
Informasi Inovasi Teknologi Pertanian Melalui Website  Lingkup Lingkup Balitbangtan 

tahun 2014. 

Teknologi inovasi Puslitbang Hortikultura yang telah mendapat perlindungan Hak Cipta 
dan telah bersertifikat: 1) CD PDP-S Versi 1.1 Perangkat Lunak Pencari Daftar Pestisida 

Pada Tanaman Sayuran ( tahun daftar 2013, sertifikat no.068347 tahun 2014); 2) 
Kultur Jaringan Manggis (Garcinia mangostana L.) (tahun daftar 2014, sertifikat 
no.068652 tahun 2014); 3) Teknik Perbanyakan Tanaman Buah Secara Kultur In Vitro 

(tahun daftar 2014, sertifikat no.068682 tahun 2014); 4) Teknologi Budidaya dan 
Prospek Pengembangan Buah Naga ( Hylocereus sp.) di Indonesia (tahun daftar 2014, 

sertifikat no.068684 tahun 2014).  

Beberapa capaian kinerja Puslitbang Hortikultura pada tahun 2010-2013 selain dari 8 
sasaran indikator kinerja diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Pada tahun 2013 varietas bawang merah Bima Brebes Badan Litbang Pertanian 
diadopsi cukup luas di Kabupaten Brebes dan diperkirakan luas sebaran adopsinya 
sekitar 25.593 ha. Adopsi varietas Bima Brebes di Kabupaten Brebes dapat 

meningkatkan pendapatan bersih adopter sebesar total Rp 825, 7 milyar rupiah. 
Tingkat pengembalian investasi (ROI) biaya penelitian dan diseminasi varietas 

bawang merah Bima Brebes untuk tahun 2013 di Kabupaten Brebes adalah ROI = 
170.207,3 %  atau 1.702 x lipat.   

2. Sedangkan varietas bawang putih Lumbu Hijau Badan Litbang Pertanian  diadopsi 

cukup luas di Kabupaten Tegal dan diperkirakan luas sebaran adopsinya sekitar 
185 ha. Pada  tahun 2013, adopsi bawang putih varietas Lumbu Hijau di 

Kabupaten  Tegal memberikan profit sebesar Rp 2,6 juta rupiah/ha atau total Rp. 
483.775.000,-  untuk semua adopter.   

3. Pada bulan Nopember 2013 telah dilaksanakan kerja sama lisensi berupa kerja 

sama perbanyakan benih hibrida komoditas mentimun Litsa Hijau antara Balitsa 
dengan CV. Citra Semayang Indonesia.  

4. Tahun 2012, varietas cabai merah Tanjung 2 dari Balitsa telah diadopsi petani di 

10 kecamatan di kabupaten Ciamis. Luas tanam Tanjung 2, angka sementara, 
adalah 35 ha. Diperkirakan total luas tanam  Tanjung 2  adalah 140 ha.   

 

5. Dampak langsung dari adopsi varietas  cabai Tanjung 2  di Ciamis saja, pada 

tahun 2012, adalah terjadi  peningkatan profit petani adopter sebesar 7,4 milyar 
rupiah dan terjadi peningkatan ROI = 131%.  

6. Dampak tak langsung dari adopsi Tanjung-2 adalah: a) berkurangnya hari kerja 

bagi tenaga kerja petani senilai 1,5 Milyar; b) diperolehnya profit bagi produsen 
benih sebesar 205 juta rupiah; c) tersedianya 1.272 ton cabai merah berkualitas 

untuk bahan baku sambal tradisional bagi konsumen rumah tangga/warung; d) 
Tingkat pengembalian biaya penelitian dan diseminasi  varietas Tanjung-2 adalah 
ROI sebesar 2.558%. Artinya setiap 100 rupiah yang dialokasikan untuk biaya 

penelitian dan biaya diseminasi varietas Tanjung-2 akan memberikan peningkatan 
profit sebesar 2.558 rupiah bagi petani adopternya. 

7. Penggunaan benih jeruk bebas penyakit (berlabel biru) lebih menguntungkan 

39,40 s/d 47,74% dibandingkan dengan benih jeruk tanpa label (nun label).  

8. Dampak langsung kesejahteraan petani meningkat dengan UT jeruk (tambah aset, 

status sosial). Dampak tidak langsung luas areal terus bertambah (invasi lahan 
sawah) dan terinisiasinya kelembagaan pendukung agribisnis jeruk (kelompok, 
pedagang).   

9. Teknologi produksi dan penanganan pascapanen primer ramah lingkungan yang 
dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan  kuantitas dan kualitas 
produksi mangga. Teknologi tersebut adalah pemangkasan, pemupukan, 

pemberian mulsa, pengendalian OPT secara organik dan kimia sintetik secara 
bergantian, pencucian buah dengan minyak atsiri. Dampak (impact) dari teknologi 

ini adalah peningkatan penghasilan petani mangga dan daya saing buah mangga 
di pasar domestik dan ekspor serta terjaganya lingkungan dari pencemaran karena 
menerapkan proses budidaya ramah lingkungan. Penghasilan petani yang 

menerapkan paket teknologi yang direkomendasikan meningkat sebesar ± 40%. 
Peningkatan daya saing buah mangga Gedong Gincu sudah mulai menembus 

pasar Eropa, Asia, dan Timur Tengah. 

10. Teknologi Produksi Cabai Merah Dengan Menggunakan Netting House, dapat 
direkomendasikan untuk penelitian pengkajian di BPTP karena dapat 

meningkatkan hasil cabai merah sampai 238%. Rakitan Teknologi Pengendalian 
OPT Pada Budidaya Kentang Toleran Suhu Panas akan menggiring petani untuk 
menurunkan ketinggian bertanam kentang menjadi di dataran medium sehingga 

dapat mengurangi risiko banjir dan longsor. 
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11. Teknologi inovasi Puslitbang Hortikultura yang telah mendapat perlindungan Hak 

Cipta dan belum bersertifikat: 1) Komposisi Biopestisida Bentuk Emulsi  Berbahan 
Aktif Bacillus subtillis dan Pseudomonas fluorescens untuk Pengendalian Penyakit 
Tanaman (no. Pendaftaran P00200600769); 2) Komposisi Fungisida Hayati 

Berbahan Aktif Gliociadium sp. dan Proses Pembuatannya (no. Pendaftaran 
P00200800840); 3) Alat Pengisi Polybag (no. Pendaftaran P00200800842); 4) Alat 

Pengukur Tinggi Tanaman Pisang (no. Pendaftaran P00200800246); 5) Alat 
Pemetik Bunga Pisang (no. Pendaftaran S00200800245); 6) Formulasi Pupuk 
Hayati Granular Berbahan Aktif Fungi Mikoriza arbuskula (no. Pendaftaran 

P00201000060); 7) Formulasi Pupuk Hayati Tablet Berbahan Aktif Fungi Mikoriza 
arbuskula (no. Pendaftaran P00201000064); 8) Formulasi Kompos Berbahan Aktif 
Gliocladium sp. (no. Pendaftaran P00201000050); Tahun daftar 2010: 9) Buku 

Rakitan Komponen Teknologi PHT Paprika  (Pengendalian Hama erpadu Paprika); 
10) Buku Rakitan Komponen Teknologi PTT Cabai Merah Bawang Merah 

(Pengelolaan Tanaman Terpadu Cabai Merah  Tumpanggilir dengan Bawang 
Merah); 11) Buku Modul Pelatihan SLPTT Cabai Merah-Bawang Merah ; 12) Buku 
Modul Pelatihan SL PHT Paprika.   

12. Invensi Puslitbang Hortikultura yang telah dimohonkan Perlindungan Paten dan 
telah bersertifikat: Formulasi Bahan Perangkap Lalat Buah Bactoria Tau 
Menggunakan Minyak Atsiri Euphatorium Unifolium dan Parafin Cair (Judul baru: 

Komposisi Minyak Atsiri Daun Euphatorium Unifolium Sebagai Perangkap Lalat 
Buah) ( N0. Pendaftaran P00200600709 Tahun 2011 No. Sertifikat ID P0027677) 

13. Selain keberhasilan dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan, Puslitbang 
Hortikultura dan juga telah menerima beberapa penghargaan atas prestasi yang 
diraih selama tahun 2010-2013 (Lampiran 18). 

4.2. Permasalahan dan Pemecahan Masalah 

Secara keseluruhan semua kegiatan yang direncanakan pada tahun 2014 dapat 

terlaksana. Namun ada beberapa masalah yang dihadapi mengakibatkan pelaksanaan 
kegiatan tidak mencapai target. 

Permasalahan :  

1. Beberapa CVUB penelitian uji keunggulan di lapangan masih berlangsung dan 
sebagian CVUB dalam proses pendaftaran.  

2. Capaian realisasi benih jeruk batang bawah dan batang atas hasil perbanyakan SE 

5,2% karena adanya pemotongan anggaran dan keterbatasan fasilitas alat serta 
waktu yang dimiliki sehingga berkurangnya kuantitas planlet yang dihasilkan. 

 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi ketidakberhasilan ini adalah evaluasi 

khusus untuk menilai kinerja SE. Meskipun target benih sumber telah direvisi 
namun kapasitas dan kualitas sumberdaya yang tersedia, terutama SDM dan 
ketetapan waktu penyediaan fasilitas pendukung perlu ditingkatkan. 

3. Kurangnya peralatan laboratorium seperti alat-alat pendukung dan bahan 
kegiatan penelitian serta masih terdapatnya alat-alat laboratorium pengadaan 

sebelum tahun 1990 sehingga kurang layak pakai. 

4. Rendahnya realisasi anggaran belanja barang disebabkan oleh  (1) Pagu dana 
belanja pegawai yang diberikan terlalu tinggi (2) Kurang tersedianya waktu 

penyelesaian SP2HL untuk hibah luar negeri karena tidak sinkronnya waktu 
penganggaran antar negara (3) Regenerasi pegawai adminitrasi pengelola DIPA 
tidak sesuai harapan sehingga menghambat proses penyerapan anggaran. 

Sehingga untuk meningkatkan penyerapan anggaran perlu dilakukan kegiatan; 
transito lebih tepat ditempatkan di DIPA UK dan belanja pegawai didasarkan pada 

GPP pada saat penyusunan anggaran tahun berikutnya dan peningkatan kapasitas 
PNS pengelola DIPA melalui pelatihan dan membangun budaya kerja tim bukan 
budaya kerja individu. 

Pemecahan masalah: 

1. Upaya mengoptimalkan keberhasilan uji keunggulan dari CVUB hortikultura dan 
proses pendaftaran varietas akan dilanjutkan pada tahun berikutnya. 

2. Ketidak berhasilan benih sumber batang atas dan bawah hasil SE: perlu 
peningkatan kapasitas dan kualitas sumberdaya yang tersedia terutama SDM dan 

ketepatan waktu penyediaan fasilitas pendukung. 

3. Rendahnya realisasi anggaran disebabkan oleh  (1) Pagu dana belanja pegawai 
yang diberikan terlalu tinggi (2) Kurang tersedianya waktu penyelesaian SP2HL 

untuk hibah luar negeri karena tidak singkronnya waktu penganggaran antar 
negara (3) Regenerasi pegawai adminitrasi pengelola DIPA tidak sesuai harapan 

sehingga menghambat proses penyerapan anggaran.  Sehingga untuk 
meningkatkan penyerapan anggaran perlu dilakukan kegiatan; transito lebih tepat 
ditempatkan di DIPA UK dan belanja pegawai didasarkan pada GPP pada saat 

penyusunan anggaran tahun berikutnya dan peningkatan kapasitas PNS pengelola 
DIPA melalui pelatihan dan membangun budaya kerja tim bukan budaya kerja 
individu. 
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11. Teknologi inovasi Puslitbang Hortikultura yang telah mendapat perlindungan Hak 

Cipta dan belum bersertifikat: 1) Komposisi Biopestisida Bentuk Emulsi  Berbahan 
Aktif Bacillus subtillis dan Pseudomonas fluorescens untuk Pengendalian Penyakit 
Tanaman (no. Pendaftaran P00200600769); 2) Komposisi Fungisida Hayati 

Berbahan Aktif Gliociadium sp. dan Proses Pembuatannya (no. Pendaftaran 
P00200800840); 3) Alat Pengisi Polybag (no. Pendaftaran P00200800842); 4) Alat 

Pengukur Tinggi Tanaman Pisang (no. Pendaftaran P00200800246); 5) Alat 
Pemetik Bunga Pisang (no. Pendaftaran S00200800245); 6) Formulasi Pupuk 
Hayati Granular Berbahan Aktif Fungi Mikoriza arbuskula (no. Pendaftaran 

P00201000060); 7) Formulasi Pupuk Hayati Tablet Berbahan Aktif Fungi Mikoriza 
arbuskula (no. Pendaftaran P00201000064); 8) Formulasi Kompos Berbahan Aktif 
Gliocladium sp. (no. Pendaftaran P00201000050); Tahun daftar 2010: 9) Buku 

Rakitan Komponen Teknologi PHT Paprika  (Pengendalian Hama erpadu Paprika); 
10) Buku Rakitan Komponen Teknologi PTT Cabai Merah Bawang Merah 

(Pengelolaan Tanaman Terpadu Cabai Merah  Tumpanggilir dengan Bawang 
Merah); 11) Buku Modul Pelatihan SLPTT Cabai Merah-Bawang Merah ; 12) Buku 
Modul Pelatihan SL PHT Paprika.   

12. Invensi Puslitbang Hortikultura yang telah dimohonkan Perlindungan Paten dan 
telah bersertifikat: Formulasi Bahan Perangkap Lalat Buah Bactoria Tau 
Menggunakan Minyak Atsiri Euphatorium Unifolium dan Parafin Cair (Judul baru: 

Komposisi Minyak Atsiri Daun Euphatorium Unifolium Sebagai Perangkap Lalat 
Buah) ( N0. Pendaftaran P00200600709 Tahun 2011 No. Sertifikat ID P0027677) 

13. Selain keberhasilan dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan, Puslitbang 
Hortikultura dan juga telah menerima beberapa penghargaan atas prestasi yang 
diraih selama tahun 2010-2013 (Lampiran 18). 

4.2. Permasalahan dan Pemecahan Masalah 

Secara keseluruhan semua kegiatan yang direncanakan pada tahun 2014 dapat 

terlaksana. Namun ada beberapa masalah yang dihadapi mengakibatkan pelaksanaan 
kegiatan tidak mencapai target. 

Permasalahan :  

1. Beberapa CVUB penelitian uji keunggulan di lapangan masih berlangsung dan 
sebagian CVUB dalam proses pendaftaran.  

2. Capaian realisasi benih jeruk batang bawah dan batang atas hasil perbanyakan SE 

5,2% karena adanya pemotongan anggaran dan keterbatasan fasilitas alat serta 
waktu yang dimiliki sehingga berkurangnya kuantitas planlet yang dihasilkan. 

 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi ketidakberhasilan ini adalah evaluasi 

khusus untuk menilai kinerja SE. Meskipun target benih sumber telah direvisi 
namun kapasitas dan kualitas sumberdaya yang tersedia, terutama SDM dan 
ketetapan waktu penyediaan fasilitas pendukung perlu ditingkatkan. 

3. Kurangnya peralatan laboratorium seperti alat-alat pendukung dan bahan 
kegiatan penelitian serta masih terdapatnya alat-alat laboratorium pengadaan 

sebelum tahun 1990 sehingga kurang layak pakai. 

4. Rendahnya realisasi anggaran belanja barang disebabkan oleh  (1) Pagu dana 
belanja pegawai yang diberikan terlalu tinggi (2) Kurang tersedianya waktu 

penyelesaian SP2HL untuk hibah luar negeri karena tidak sinkronnya waktu 
penganggaran antar negara (3) Regenerasi pegawai adminitrasi pengelola DIPA 
tidak sesuai harapan sehingga menghambat proses penyerapan anggaran. 

Sehingga untuk meningkatkan penyerapan anggaran perlu dilakukan kegiatan; 
transito lebih tepat ditempatkan di DIPA UK dan belanja pegawai didasarkan pada 

GPP pada saat penyusunan anggaran tahun berikutnya dan peningkatan kapasitas 
PNS pengelola DIPA melalui pelatihan dan membangun budaya kerja tim bukan 
budaya kerja individu. 

Pemecahan masalah: 

1. Upaya mengoptimalkan keberhasilan uji keunggulan dari CVUB hortikultura dan 
proses pendaftaran varietas akan dilanjutkan pada tahun berikutnya. 

2. Ketidak berhasilan benih sumber batang atas dan bawah hasil SE: perlu 
peningkatan kapasitas dan kualitas sumberdaya yang tersedia terutama SDM dan 

ketepatan waktu penyediaan fasilitas pendukung. 

3. Rendahnya realisasi anggaran disebabkan oleh  (1) Pagu dana belanja pegawai 
yang diberikan terlalu tinggi (2) Kurang tersedianya waktu penyelesaian SP2HL 

untuk hibah luar negeri karena tidak singkronnya waktu penganggaran antar 
negara (3) Regenerasi pegawai adminitrasi pengelola DIPA tidak sesuai harapan 

sehingga menghambat proses penyerapan anggaran.  Sehingga untuk 
meningkatkan penyerapan anggaran perlu dilakukan kegiatan; transito lebih tepat 
ditempatkan di DIPA UK dan belanja pegawai didasarkan pada GPP pada saat 

penyusunan anggaran tahun berikutnya dan peningkatan kapasitas PNS pengelola 
DIPA melalui pelatihan dan membangun budaya kerja tim bukan budaya kerja 
individu. 
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4. Melakukan koordinasi internal antara peneliti dan pengelola anggaran agar terjadi 

sinkronisasi antara pengelola anggaran sebagai unit pelayanan dan peneliti, 
sehingga masing-masing dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih lancar 

5. Menetapkan indikator kinerja kegiatan berdasarkan pada perkiraan yang realistis 

dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan.  Indikator kinerja 
dimaksud hendaknya (a) spesifik dan jelas, (b) dapat diukur secara obyektif, (c) 

relevan dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, dan (d) tidak bisa 

6. Mengalokasikan  anggaran yang memadai untuk pengadaan alat laboratorium 

7. Meningkatkan pemahaman terhadap Akuntabilitas Kinerja Institusi Pemerintah 

bagi setiap pelaksana kegiatan penelitian dan unsur manajemen. 

8. Supervisi/evaluasi secara periodik di sentra penyebaran benih sumber, melakukan 
koordinasi secara integratif dengan stakeholders untuk program pengembangan 

hortikultura, menumbuh kembangkan kelembagaan penangkar benih di wilayah 
sentra pengembangan hortikultura. 

4.3. Implikasi dan Tindak lanjut 

Berdasarkan capaian indikator kinerja yang dihasilkan pada tahun 2014, terlihat bahwa 
capaian keberhasilan benih sumber khusunya benih jeruk batang atas dan batang 

bawah hasil perbanyakan SE hanya mencapai 5% (kurang berhasil).  Perlu dilakukan 
evaluasi khusus untuk menilai kinerja SE, meskipun target sudah direvisi namun 
kapasitas dan kualitas sumber daya yang tersedia, terutama sumber daya manusianya 

dan ketepatan waktu penyediaan fasilitas pendukung perlu ditingkatkan dan 
keterbatasan fasilitas alat dan waktu yang di miliki sehingga berkurangnya kuantitas 

planlet yang dihasilkan.   

Laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah tahun 2014 ini merupakan salah satu 
bukti partisipasi aktif dari Puslitbang Hortikultura dalam Pembangunan Pertanian 

Nasional sesuai dengan tugas pokok dan fungsi institusi. Keseluruhan kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Puslitbang Hortikultura direncanakan dan dilaksanakan serta 

dievaluasi sesuai dengan Rencana Strategis Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Hortikultura tahun 2010 - 2014.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L A M P I R A N 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2014

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 69

 

4. Melakukan koordinasi internal antara peneliti dan pengelola anggaran agar terjadi 

sinkronisasi antara pengelola anggaran sebagai unit pelayanan dan peneliti, 
sehingga masing-masing dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih lancar 

5. Menetapkan indikator kinerja kegiatan berdasarkan pada perkiraan yang realistis 

dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan.  Indikator kinerja 
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evaluasi khusus untuk menilai kinerja SE, meskipun target sudah direvisi namun 
kapasitas dan kualitas sumber daya yang tersedia, terutama sumber daya manusianya 
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keterbatasan fasilitas alat dan waktu yang di miliki sehingga berkurangnya kuantitas 

planlet yang dihasilkan.   

Laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah tahun 2014 ini merupakan salah satu 
bukti partisipasi aktif dari Puslitbang Hortikultura dalam Pembangunan Pertanian 

Nasional sesuai dengan tugas pokok dan fungsi institusi. Keseluruhan kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Puslitbang Hortikultura direncanakan dan dilaksanakan serta 

dievaluasi sesuai dengan Rencana Strategis Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Hortikultura tahun 2010 - 2014.  
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Lampiran 1. Struktur Organisasi Puslitbang Hortikultura 
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Lampiran 1. Struktur Organisasi Puslitbang Hortikultura 
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Lampiran 2.  Realisasi Pelaksanaan DIPA Lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Hortikultura TA 2014 

 
 
Jenis Pengeluaran 

 
Pagu 

Anggaran 

Keuangan  Fisik Sisa Anggaran 
Target Realisasi Targe

t 
Realis

asi 
 

(Rp) 
 

(%) 
 

(Rp) 
 

(%) 
 

(Rp) 
 

(%) 
Fisik 
(%) 

Fisik 
(%) 

Puslitbanghorti 
 
Belanja Pegawai 
Belanja Barang 
Belanja Modal  

 
 

3.849.958.000 
10.386.243.000 
9.355.625.000 

 
 

3.849.958.000 
10.386.243.000 
9.355.625.000 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

3.578.577.000 
9.188.679.328 
8.642.402.000 

 
 

92,95 
88,47 
94,51 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

100,00 
100,00 
98,00 

 
 

271.361.000 
1.197.563.672 
2.307.800.403 

 
 

7,05 
11.53 
5,49 

Jumlah : 1 23.591.826.000 23.591.826.000 100,00 21.609.658.328 91.60 100,00 95,55 4.336.821.486 8,40 
Balitsa 
 
Belanja Pegawai 
Belanja Barang 
Belanja Modal 

 
 

13.930.505.000 
11.469.294.000 
1.866.845.000 

 
 

13.930.505.000 
11.469.294.000 
1.866.845.000 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

12.747.968.617 
10.595.098.227 
1.834.145.000 

 
 

91,51 
92,38 
98,25 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

327.490.525 
1.048.359.570 

11.670.000 

 
 

2,70 
10,39 
1,11 

Jumlah : 2 27.266.644.000 27.266.644.000 100,00 25.177.212.424 92,34 100,00 100,00 1.387.520.095 5,96 
Balitbu 
 
Belanja Pegawai 
Belanja Barang 
Belanja Modal 

 
 

9.739.663.000 
7.994.878.000 

360.530.000 

 
 

9.739.663.000 
7.994.878.000 

360.530.000 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

9.256.607.520 
7.908.002.003 

360.529.500 

 
 

95,04 
98,91 

100,00 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

483.055.480 
86.875.997 

500 

 
 

4,96 
1,09 
0,00 

Jumlah : 3 18.095.071.000 18.095.071.000 100,00 17.525.139.023 96,85 100,00 100,00 569.031.977 1,32 
Balithi 
 
Belanja Pegawai 
Belanja Barang 
Belanja Modal 

 
 

9.328.289.000 
6.575.537.000 
1.593.718.000 

 
 

9.328.289.000 
6.575.537.000 
1.593.718.000 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

8.817.284.050 
6.367.515.410 
1.553.796.020 

 

 
 

94,52 
96,84 
97,50 

 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

511.004.950 
208.021.590 
39.921.980 

 
 

5,48 
3,16 
2,50 

Jumlah : 4 18.154.722.000 17.497.544.000 100,00 16.738.595.480 95,66 100,00 100,00 758.948.520 4,34 
Balitjestro 
 
Belanja Pegawai 
Belanja Barang 
Belanja Modal 

 
 

5.467.912.000 
4.497.059.000 

838.500.000 

 
 

5.467.912.000 
4.497.059.000 

838.500.000 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

5.197.438.193 
4.262.608.408 

830.607.000 

 
 

95,05 
94,79 
99,06 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

270.473.807 
234.450.592 

7.893.00 

 
 

4,95 
5,21 
0,94 

Jumlah : 5 10.803.471.000 10.803.471.000 100,00 10.290.653.601 95,25 100,00 100.00 512.817.399 4,75 
Jumlah A (1 s/d 5) 42.316.327.000 42.316.327.000 100,00    39.597.875.280 97,60 100,00 100,00 954.057.709 2,40 
Jumlah B (1 s/d 5) 40.932.011.000 40.932.011.000 100,00    38.321.903.376 92,26 100,00 100,00 3.199.681.662 7,74 
Jumlah C (1 s/d 5) 14.015.218.000 14.015.218.000 100.00 13.421.480.200 87,79 100,00 97,33 2.583.678.281 12,21 
Jumlah Seluruhnya 97.254.556.000 97.254.556.000 100,00 91.341.258.856 93,41 100,00 99,11 6.737.417.652 6,59 
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Lampiran 2.  Realisasi Pelaksanaan DIPA Lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Hortikultura TA 2014 

 
 
Jenis Pengeluaran 

 
Pagu 

Anggaran 

Keuangan  Fisik Sisa Anggaran 
Target Realisasi Targe

t 
Realis

asi 
 

(Rp) 
 

(%) 
 

(Rp) 
 

(%) 
 

(Rp) 
 

(%) 
Fisik 
(%) 

Fisik 
(%) 

Puslitbanghorti 
 
Belanja Pegawai 
Belanja Barang 
Belanja Modal  

 
 

3.849.958.000 
10.386.243.000 
9.355.625.000 

 
 

3.849.958.000 
10.386.243.000 
9.355.625.000 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 
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9.188.679.328 
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92,95 
88,47 
94,51 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

100,00 
100,00 
98,00 

 
 

271.361.000 
1.197.563.672 
2.307.800.403 

 
 

7,05 
11.53 
5,49 

Jumlah : 1 23.591.826.000 23.591.826.000 100,00 21.609.658.328 91.60 100,00 95,55 4.336.821.486 8,40 
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Belanja Pegawai 
Belanja Barang 
Belanja Modal 

 
 

13.930.505.000 
11.469.294.000 
1.866.845.000 
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100,00 
100,00 
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10.595.098.227 
1.834.145.000 

 
 

91,51 
92,38 
98,25 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

327.490.525 
1.048.359.570 

11.670.000 

 
 

2,70 
10,39 
1,11 

Jumlah : 2 27.266.644.000 27.266.644.000 100,00 25.177.212.424 92,34 100,00 100,00 1.387.520.095 5,96 
Balitbu 
 
Belanja Pegawai 
Belanja Barang 
Belanja Modal 

 
 

9.739.663.000 
7.994.878.000 

360.530.000 

 
 

9.739.663.000 
7.994.878.000 

360.530.000 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 
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360.529.500 

 
 

95,04 
98,91 

100,00 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

100,00 
100,00 
100,00 

 
 

483.055.480 
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500 
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Lampiran 4. Keragaan SDM Lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun 2014 
 
 Menurut Jabatan   

Jabatan Jumlah 
Struktural 25 
Peneliti 166 
Litkayasa 72 
Arsiparis 4 
Pustakawan 1 
Pranata Komputer 3 
Analis Kepegawaian  1 
Pranata Humas 0 
Fungsional Umum (Staf penunjang) 354 
Total Pegawai 626 

 
 Menurut Jabatan Fungsional dan Tingkat Pendidikan  

Jabatan 
Pendidikan 

Total 
S3 S2 S1 SM D3 SLTA 

Peneliti 21 65 75 1 - - 162 
Teknisi Litkayasa - - 10 3 7 49 72 
Pustakawan - -  1 - - 1 
Arsiparis - - - - 2   2 4 
Pranata Komputer - -  3 - - - 3 
Analis Kepegawaian - - 1 - - - 1 
Pranata Humas - - 1 - - - 1 
Jumlah 21 65 90 5 9 51 237 

 
 Menurut  Usia  

UK/UPT 
Umur  (tahun) 

Jumlah 
<30 31-40 41-50 51-60 >60 

Puslitbanghorti 2 10 20 21 1 54 
Balitsa Lembang 11  40 63 75 7  196 
Balitbu Tropika 5 28 74  29 1     137 
Balithi 4 42   53   50 2 151   
Balitjestro 6 26   37  19 - 88   
Jumlah 28 141 239 194 11 626 
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Lampiran 4. Keragaan SDM Lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun 2014 
 
 Menurut Jabatan   

Jabatan Jumlah 
Struktural 25 
Peneliti 166 
Litkayasa 72 
Arsiparis 4 
Pustakawan 1 
Pranata Komputer 3 
Analis Kepegawaian  1 
Pranata Humas 0 
Fungsional Umum (Staf penunjang) 354 
Total Pegawai 626 

 
 Menurut Jabatan Fungsional dan Tingkat Pendidikan  

Jabatan 
Pendidikan 

Total 
S3 S2 S1 SM D3 SLTA 

Peneliti 21 65 75 1 - - 162 
Teknisi Litkayasa - - 10 3 7 49 72 
Pustakawan - -  1 - - 1 
Arsiparis - - - - 2   2 4 
Pranata Komputer - -  3 - - - 3 
Analis Kepegawaian - - 1 - - - 1 
Pranata Humas - - 1 - - - 1 
Jumlah 21 65 90 5 9 51 237 

 
 Menurut  Usia  

UK/UPT 
Umur  (tahun) 

Jumlah 
<30 31-40 41-50 51-60 >60 

Puslitbanghorti 2 10 20 21 1 54 
Balitsa Lembang 11  40 63 75 7  196 
Balitbu Tropika 5 28 74  29 1     137 
Balithi 4 42   53   50 2 151   
Balitjestro 6 26   37  19 - 88   
Jumlah 28 141 239 194 11 626 
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 Menurut Jenjang Fungsional Peneliti 

UK/UPT 
Jenjang Jabatan Peneliti 

Jumlah Peneliti 
Utama 

Peneliti 
Madya 

Peneliti 
Muda 

Peneliti 
Pertama 

Puslitbang 
Hortikultura   4   1 3   3  11 

Balitsa 14 11 8  20  53 
Balitbu - 14 17  10  41 
Balithi   5 11       9  13  38 
Balitjestro   4   2  7   10  23 
Jumlah 27 39 44   56 166 

 
 
 Menurut Jenjang  Fungsional Litkayasa  

Lingkup 
Jenjang Jabatan Teknisi Litkayasa 

Jumlah 
Penyelia Pelaksana 

Lanjutan Pelaksana Pemula 

Balitsa   8  5 5 4 22 
Balitbu   3   1 2 7 13 
Balithi  9 8 8 1 26 
Balitjestro   1 1 2 7   11 
Jumlah 21 15 17 19 72 

 

 
 Pelatihan Jangka Panjang  dan  Jangka Pendek  Tahun  

 2009-2013 

Pelatihan Tahun 
2010 2011 2012 2013   2014 

Pelatihan Jangka 
Panjang 

 16    13          13   26   33 

Pelatihan Jangka 
Pendek 

39    50   20            65   115 

Jumlah 55    63   13   81   148 
 

 

Luas dan Agroekosistem Kebun Percobaan   Lingkup Puslitbang Hortikultura 
Tahun 2014 

Kebun 
Percobaan 

Luas Kebun 
(Ha) Jenis Tanah Ketinggian 

(m) dpl Tipe Iklim Curah Hujan 
(mm/th) 

Balitsa       
Margahayu  40,50 Andosol 1.250 B 2.060 
Berastagi  25,97 Andosol 1.430 A 2.500-3.000 
Balitbutrop      
Aripan  96,98 PMK     425 Rendah basah 1.200 
Sumani  25,00 Alluvial    340 Rendah basah - 
Subang 108,91 Latosol 115 - 148 C 2.589 
Cukurgondang   13,03 Latosol       50 D 1.332 
Kraton      7,68 Dark grey 

grumusol 
        5 Rendah kering 1.470 

Pandean       3,42 -         7 Rendah kering 1.158 
Balithi      
Segunung  10,58 Andosol 1.100 Tinggi basah - 
Cipanas     7,52 Andosol 1.050 Tinggi basah - 
Pasarminggu     0,38 Liat       50 Rendah basah - 
Balitjestro      
Tlekung   12,66 Andosol     950 D 1.800 
Punten     2,70 Andosol     950 Tinggi kering 1.485 
Banaran     1,22 Latosol     950 Tinggi kering - 
Kliran     0,60 Latosol     950 Tinggi kering - 
Banjarsari     4,66 Alluvial          2 Rendah kering 800-1000 
      Jumlah  361,81     

 
Pemetaan Lahan Kebun Sesuai  Peruntukannya    Tahun 2014 
 

Kebun Percobaan Luas 
(ha) 

Pemetaan Lahan Kebun (ha) 
Lahan 
Perco 
baan 

Koleksi 
PN 

Lahan 
Pro- 
duksi 

Area 
Sarana 
Kebun 

Empla- 
semen 
Kantor 

Lain 
nya 

KP. Margahayu   40,50 11,14   0,28 5,46 0,14 21,58  1,90 
KP. Berastagi   25,97   8,00   2,00 9,67 0,50   4,00  1,80 
KP. Aripan   96,98 15,75 25,00 - 6,40   4,00 45,83 
KP. Sumani   25,00   2,00   2,50 9,50 0,50   1,50  9,00 
KP. Subang 104,40   4,50 45,00 - -   1,90 57,51 
KP. Ck.gondang 13,03   1,81 10,50 0,14 -   0,31  0,27 
KP. Kraton   7,68   0,25 - 6,83 -   0,40  0,20 
KP. Pandean   3,42   1,00 2,38 - -   0,04 - 
KP. Segunung   10,58   2,50   2,00 2,50 1,00   1,33  1,25 
KP. Cipanas    7,52   2,00   0,20 2,00 1,60   1,50  0,22 
KP. Psrminggu    0,38   0,07 - - 0,14   0,17 - 
KP. Tlekung  12,66   2,50 5,00 3,00 0,66   1,00  0,50 
KP. Punten   2,70 - 0,10 1,60 0,20   0,20  0,60 
KP. Banaran   1,22 - 1,00 0,17 -   0,02  0,03 
KP. Kliran   0,60 - 0,48 - -   0,02  0,10 
KP. Banjarsari   4,66   0,50 1,25 2,40 0,01   0,25  0,25 
Jumlah 361,81  52,02 97,69 43,27 11,15 38,22 119,46 
 
 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2014

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 79

 

Luas dan Agroekosistem Kebun Percobaan   Lingkup Puslitbang Hortikultura 
Tahun 2014 

Kebun 
Percobaan 

Luas Kebun 
(Ha) Jenis Tanah Ketinggian 

(m) dpl Tipe Iklim Curah Hujan 
(mm/th) 

Balitsa       
Margahayu  40,50 Andosol 1.250 B 2.060 
Berastagi  25,97 Andosol 1.430 A 2.500-3.000 
Balitbutrop      
Aripan  96,98 PMK     425 Rendah basah 1.200 
Sumani  25,00 Alluvial    340 Rendah basah - 
Subang 108,91 Latosol 115 - 148 C 2.589 
Cukurgondang   13,03 Latosol       50 D 1.332 
Kraton      7,68 Dark grey 

grumusol 
        5 Rendah kering 1.470 

Pandean       3,42 -         7 Rendah kering 1.158 
Balithi      
Segunung  10,58 Andosol 1.100 Tinggi basah - 
Cipanas     7,52 Andosol 1.050 Tinggi basah - 
Pasarminggu     0,38 Liat       50 Rendah basah - 
Balitjestro      
Tlekung   12,66 Andosol     950 D 1.800 
Punten     2,70 Andosol     950 Tinggi kering 1.485 
Banaran     1,22 Latosol     950 Tinggi kering - 
Kliran     0,60 Latosol     950 Tinggi kering - 
Banjarsari     4,66 Alluvial          2 Rendah kering 800-1000 
      Jumlah  361,81     

 
Pemetaan Lahan Kebun Sesuai  Peruntukannya    Tahun 2014 
 

Kebun Percobaan Luas 
(ha) 

Pemetaan Lahan Kebun (ha) 
Lahan 
Perco 
baan 

Koleksi 
PN 

Lahan 
Pro- 
duksi 

Area 
Sarana 
Kebun 

Empla- 
semen 
Kantor 

Lain 
nya 

KP. Margahayu   40,50 11,14   0,28 5,46 0,14 21,58  1,90 
KP. Berastagi   25,97   8,00   2,00 9,67 0,50   4,00  1,80 
KP. Aripan   96,98 15,75 25,00 - 6,40   4,00 45,83 
KP. Sumani   25,00   2,00   2,50 9,50 0,50   1,50  9,00 
KP. Subang 104,40   4,50 45,00 - -   1,90 57,51 
KP. Ck.gondang 13,03   1,81 10,50 0,14 -   0,31  0,27 
KP. Kraton   7,68   0,25 - 6,83 -   0,40  0,20 
KP. Pandean   3,42   1,00 2,38 - -   0,04 - 
KP. Segunung   10,58   2,50   2,00 2,50 1,00   1,33  1,25 
KP. Cipanas    7,52   2,00   0,20 2,00 1,60   1,50  0,22 
KP. Psrminggu    0,38   0,07 - - 0,14   0,17 - 
KP. Tlekung  12,66   2,50 5,00 3,00 0,66   1,00  0,50 
KP. Punten   2,70 - 0,10 1,60 0,20   0,20  0,60 
KP. Banaran   1,22 - 1,00 0,17 -   0,02  0,03 
KP. Kliran   0,60 - 0,48 - -   0,02  0,10 
KP. Banjarsari   4,66   0,50 1,25 2,40 0,01   0,25  0,25 
Jumlah 361,81  52,02 97,69 43,27 11,15 38,22 119,46 
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Laboratorium Pengujian Terakreditasi ISO/IEC 17025: 2005 dan yang  
Belum Terakreditasi Tahun 2014 
 
UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS 
Balai 
Penelitian 
Tanaman 
Sayuran 

1 Central/Utama 1 
2 
3 
4 

Sebagai tempat peralatan yang 
digunakan semua laboratorium. 
Uji residu pestisida (proses 
persiapan). 
Uji/analisis laju respirasi bahan. 
Pengamatan sitologi 

Belum 
Belum 
Belum 
Belum 

 2 Hama-Penyakit 1 
2 
3 
4 
 
 
5 
6 
 
 
7 
8 
9 

Penelitian hama penyakit 
tanaman sayuran skala 
laboratorium. 
Pembuatan koleksi hama 
penyakit. 
Pembuatan dan efikasi 
biopestisida. 
Uji kesehatan benih kentang 
khususnya kandungan bakteri 
Ralstonia solanacearum, 
Erwinia carotovora pv. 
Carotovora dan cendawan 
Fusarium oxysporum. 
Uji resistensi hama terhadap 
insektisida. 
Uji kesehatan benih biji cabai 
terhadap cendawan 
Colletotrichum spp. dan bakteri 
Xanthomonas campetris 
vesicatoria serta tomat 
terhadap patogen cendawan  
Alternaria solani dan bakteri X. 
campetris vesicatoria. 
Identifikasi hama, penyakit, 
nematoda dan musuh alami. 
Efikasi pestisida. 
Uji strain, biovar dll 

Belum 
Belum 
Belum 
Terakreditasi 
 
 
Terakreditasi 
Terakreditasi 
 
 
Belum 
Belum 
Belum 

 3 Fisiologi Hasil A 
1 
2 
3 
4 
 
 
B 
5 
C 
6 

Kimia : 
Uji kadar air. 
Uji kandungan abu. 
Uji kandungan protein. 
Uji kandungan 
karbohidrat/pati, serat, gula 
keasaman, lemak, vitamin C, 
vitamin A, antioksidan, beta 
karoten. 
Fisiko Kimia : 
Uji total soluble solid dan 
kekentalan. 
Fisik : 
Uji tekstur, diameter dan berat 
jenis. 

 
Re-akreditasi 
Re-akreditasi 
Re-akreditasi 
Belum 
 
 
Belum 
 
 
Belum 

 4 Tanah dan 
Tanaman 

A 
1 

Analisis Tanah : 
Uji pH 

 
Akreditasi 

 

UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS 
2 
 
3 
4 
 
 
 
 
B 
5 
 
C 
6 
 
 
D 
7 

Uji unsur makro : C-organik, N, 
P Bray, P Olsen, K Morgan V, 
NTK (Ca, Mg, K, Na),  
KTK, tekstur. 
Uji unsur mikro : Fe, Mn, Cu, 
Zn, Al, S, NO3,Cl, B. 
Uji unsur tambahan : Al.dd, 
H.dd, PK HCl 25%, EC, tekstur  
4-10 fraksi, N-NH4, N-NO3, 
kebutuhan kapur, pirit, P 
Retensi, kadar abu, silikat, 
logam berat : Ag, Pb, Hg. 
AnalisisTanaman : 
Uji Unsur makro dan mikro : N, 
P, K, Ca, Mg, S, Na, Cl, Fe, Mn, 
Cu, Zn, Al, B, Ag, Pb, Hg. 
Analisis Pupuk Organik dan 
Anorganik : 
Uji unsur makro dan mikro : 
pH, C, N, P, K, Ca, Mg, S, Na, 
Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, Al, B, Ag, 
Pb, Hg, N-NH4, N-NO3, kadar 
abu dan silikat. 
Analisis Air : 
Uji unsur makro dan mikro : 
kadar lumpur, pH, DHL, P, K, 
Ca, Mg, S, Na, Cl, Fe, Mn, Cu, 
Zn, Al, B, Ag, Pb, Hg, Nh4, 
NO3, CO3, HCO3. 

Akreditasi 
 
Belum 
Belum 
 
 
 
 
Belum 
 
Belum 
 
 
Belum 

 5 Ekofisiologi 1 
2 
3 

Pengujian berat kering. 
Pengujian luas daun    *) 
Pengujian kandungan klorofil. 

Terakreditasi 
Terakreditasi  
Belum 

 6 Benih A 
1 
2 
3 
B 
4 
5 

Benih biji tomat dan cabai  
Uji kemurnian fisik. 
Uji kadar air. 
Uji daya kecambah 
Benih umbi kentang : 
Uji kemurnian fisik 
Uji varietas lain secara visual. 

 
Terakreditasi 
Terakreditasi 
Terakreditasi 
 
Terakreditasi 
Terakreditasi 

 7 Virologi 1 
 
2 
3 
4 

Uji kesehatan benih kentang 
khusus kandungan virus PLRV, 
PVY, PVX, dan PVS. 
Uji titer antiserum PVY dan 
PLRV. 
Uji resisiensi tanaman terhadap 
virus CMV. 
Uji kesehatan benih biji cabai 
dan tomat  terhadap penyakit 
virus  terbawa benih (CMV, 
TMV, dan To MV). 

Terakreditasi 
 
Terakreditasi 
Terakreditasi 
Terakreditasi 

 8 Kultur Jaringan  1 
2 
3 

Penelitian kultur jaringan. 
Produksi benih kentang (planlet 
dan umbi mini). 

 Terakreditasi 
SMM 
SMM 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbang Hortikultura Tahun 2014

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 81

 

Laboratorium Pengujian Terakreditasi ISO/IEC 17025: 2005 dan yang  
Belum Terakreditasi Tahun 2014 
 
UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS 
Balai 
Penelitian 
Tanaman 
Sayuran 

1 Central/Utama 1 
2 
3 
4 

Sebagai tempat peralatan yang 
digunakan semua laboratorium. 
Uji residu pestisida (proses 
persiapan). 
Uji/analisis laju respirasi bahan. 
Pengamatan sitologi 

Belum 
Belum 
Belum 
Belum 

 2 Hama-Penyakit 1 
2 
3 
4 
 
 
5 
6 
 
 
7 
8 
9 

Penelitian hama penyakit 
tanaman sayuran skala 
laboratorium. 
Pembuatan koleksi hama 
penyakit. 
Pembuatan dan efikasi 
biopestisida. 
Uji kesehatan benih kentang 
khususnya kandungan bakteri 
Ralstonia solanacearum, 
Erwinia carotovora pv. 
Carotovora dan cendawan 
Fusarium oxysporum. 
Uji resistensi hama terhadap 
insektisida. 
Uji kesehatan benih biji cabai 
terhadap cendawan 
Colletotrichum spp. dan bakteri 
Xanthomonas campetris 
vesicatoria serta tomat 
terhadap patogen cendawan  
Alternaria solani dan bakteri X. 
campetris vesicatoria. 
Identifikasi hama, penyakit, 
nematoda dan musuh alami. 
Efikasi pestisida. 
Uji strain, biovar dll 

Belum 
Belum 
Belum 
Terakreditasi 
 
 
Terakreditasi 
Terakreditasi 
 
 
Belum 
Belum 
Belum 

 3 Fisiologi Hasil A 
1 
2 
3 
4 
 
 
B 
5 
C 
6 

Kimia : 
Uji kadar air. 
Uji kandungan abu. 
Uji kandungan protein. 
Uji kandungan 
karbohidrat/pati, serat, gula 
keasaman, lemak, vitamin C, 
vitamin A, antioksidan, beta 
karoten. 
Fisiko Kimia : 
Uji total soluble solid dan 
kekentalan. 
Fisik : 
Uji tekstur, diameter dan berat 
jenis. 

 
Re-akreditasi 
Re-akreditasi 
Re-akreditasi 
Belum 
 
 
Belum 
 
 
Belum 

 4 Tanah dan 
Tanaman 

A 
1 

Analisis Tanah : 
Uji pH 

 
Akreditasi 

 

UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS 
2 
 
3 
4 
 
 
 
 
B 
5 
 
C 
6 
 
 
D 
7 

Uji unsur makro : C-organik, N, 
P Bray, P Olsen, K Morgan V, 
NTK (Ca, Mg, K, Na),  
KTK, tekstur. 
Uji unsur mikro : Fe, Mn, Cu, 
Zn, Al, S, NO3,Cl, B. 
Uji unsur tambahan : Al.dd, 
H.dd, PK HCl 25%, EC, tekstur  
4-10 fraksi, N-NH4, N-NO3, 
kebutuhan kapur, pirit, P 
Retensi, kadar abu, silikat, 
logam berat : Ag, Pb, Hg. 
AnalisisTanaman : 
Uji Unsur makro dan mikro : N, 
P, K, Ca, Mg, S, Na, Cl, Fe, Mn, 
Cu, Zn, Al, B, Ag, Pb, Hg. 
Analisis Pupuk Organik dan 
Anorganik : 
Uji unsur makro dan mikro : 
pH, C, N, P, K, Ca, Mg, S, Na, 
Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, Al, B, Ag, 
Pb, Hg, N-NH4, N-NO3, kadar 
abu dan silikat. 
Analisis Air : 
Uji unsur makro dan mikro : 
kadar lumpur, pH, DHL, P, K, 
Ca, Mg, S, Na, Cl, Fe, Mn, Cu, 
Zn, Al, B, Ag, Pb, Hg, Nh4, 
NO3, CO3, HCO3. 

Akreditasi 
 
Belum 
Belum 
 
 
 
 
Belum 
 
Belum 
 
 
Belum 

 5 Ekofisiologi 1 
2 
3 

Pengujian berat kering. 
Pengujian luas daun    *) 
Pengujian kandungan klorofil. 

Terakreditasi 
Terakreditasi  
Belum 

 6 Benih A 
1 
2 
3 
B 
4 
5 

Benih biji tomat dan cabai  
Uji kemurnian fisik. 
Uji kadar air. 
Uji daya kecambah 
Benih umbi kentang : 
Uji kemurnian fisik 
Uji varietas lain secara visual. 

 
Terakreditasi 
Terakreditasi 
Terakreditasi 
 
Terakreditasi 
Terakreditasi 

 7 Virologi 1 
 
2 
3 
4 

Uji kesehatan benih kentang 
khusus kandungan virus PLRV, 
PVY, PVX, dan PVS. 
Uji titer antiserum PVY dan 
PLRV. 
Uji resisiensi tanaman terhadap 
virus CMV. 
Uji kesehatan benih biji cabai 
dan tomat  terhadap penyakit 
virus  terbawa benih (CMV, 
TMV, dan To MV). 

Terakreditasi 
 
Terakreditasi 
Terakreditasi 
Terakreditasi 

 8 Kultur Jaringan  1 
2 
3 

Penelitian kultur jaringan. 
Produksi benih kentang (planlet 
dan umbi mini). 

 Terakreditasi 
SMM 
SMM 
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UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS 
Produksi dan penyimpanan 
benih inti sayuran. 

Balai 
Penelitian 
Tanaman 
Buah 
Tropika 

1 Pemuliaan dan 
Kultur In-Vitro 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

Kultur jaringan. 
Somatik Embriogenesis 
Embryo rescue 
Cryopreservation. 
Konservasi plasma nutfah 
secara in-vitro. 
Pengamatan sitogenetik. 
Penggandaan dan pengamatan 
kromosom. 
Pengamatan pollen. 
Analisis berbasis DNA. 

Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 

 2 Kimia dan 
Fisiologi 

1 
 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Analisis nutrisi buah (vit C, 
total asam, kadar air, Ca, serat, 
TSS Uji organoleptik buah. 
Prosesing buah dan biji 
Karakterisasi dan dokumentasi 
buah. 
Pengolahan lepas panen. 
Analisis tanah. 
Analisis jaringan tanaman. 

Belum 
 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 

 3 Proteksi 
Tanaman 

1 
 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Koleksi, isolat, identifikasi dan 
konservasi mikroorganisme. 
Mass rearing serangga. 
Koleksi serangga (insectarium) 
Penelitian pengendali hayati. 
Penelitian pupuk hayati. 
Perbanyakan agens hayati. 
Uji ketahanan tanaman 
terhadap OPT. 
Uji efikasi pestisida. 

Belum 
 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
 

 4 Uji Mutu Benih 1 
2 
3 
4 

Uji kemurnian varietas 
tanaman buah tropika. 
Uji BBTV. 
Uji CTV. 
Uji CVPD. 

Pendaftaran 
Re-akreditasi 
Re-akreditasi 
Pendaftaran 

Balai 
Penelitian 
Tanaman 
Hias 

1 Mikologi 1 Identifikasi tanaman sakit, 
cendawan patogen/musuh 
alami. 

Belum 

 2 Entomologi 1 
2 
3 

Identifikasi hama. 
Bioekologi hama. 
Pengendalian hama. 

Belum 
Belum 
Belum 

 3 Biokontrol 1 
2 
3 

Identifikasi tanaman sakit. 
Identifikasi  cendawan patogen 
tanaman. 
Uji pengendalian hayati. 

Belum 
Belum 
Belum 

 4 Ekofisiologi 1 
2 
3 

Uji unsur hara N, P, K, Ca, Mg. 
Pengujian bahan organik. 
Uji pH EC. 

Belum 
Belum 
Belum 

 5 Virologi 1 
2 

Deteksi virus krisan. 
Deteksi viroid krisan. 

Terakreditasi 
Terakreditasi 

 

UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS 
3 Deteksi virus tanaman hias 

lain. 
Terakreditasi 

 6 BUSS  Pengujian varietas krisan 
terhadap kebaruan, keunikan, 
kestabilan dan keseragaman. 

Terakreditasi 

 7 Kultur Jaringan 
(4 unit) 

1 
2 
3 
4 

Eliminasi virus 
Analisis jumlah kromosom 
Perbanyakan cepat 
Penyiapan tanaman induk galur 
murni. 

Belum 
Belum 
Belum 
Belum 

Balai 
Penelitian 
Tanaman 
Jeruk dan 
Buah 
Subtropika 

1 Terpadu 
meliputi 
kegiatan 
berbasis 
pemuliaan dan 
perbenihan, 
kultur jaringan, 
fitopatologi 
serta 
entomologi 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

Indeksing. 
Pemurnian varietas. 
Perbanyakan kultur jaringan. 
Pengujian keragaman varietas. 
Perbanyakan in-vitro. 
Perbanyakan massal agens 
hayati. 
Perbanyakan entomopatogen 
dan antagonis. 
Pengamatan mikroskopis. 
Resistensi dan toksikologi 
serangga. 

Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 

 2 Analisis dan 
Pengolahan 
Data 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

Desain grafis. 
Pengembangan aplikasi 
komputer. 
Updating website. 
Pengembangan aplikasi 
internet. 
Pengelolaan jaringan 
komputer. 
Perawatan dan perbaikan 
hardware komputer. 

Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
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UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS 
Produksi dan penyimpanan 
benih inti sayuran. 

Balai 
Penelitian 
Tanaman 
Buah 
Tropika 

1 Pemuliaan dan 
Kultur In-Vitro 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

Kultur jaringan. 
Somatik Embriogenesis 
Embryo rescue 
Cryopreservation. 
Konservasi plasma nutfah 
secara in-vitro. 
Pengamatan sitogenetik. 
Penggandaan dan pengamatan 
kromosom. 
Pengamatan pollen. 
Analisis berbasis DNA. 

Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 

 2 Kimia dan 
Fisiologi 

1 
 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Analisis nutrisi buah (vit C, 
total asam, kadar air, Ca, serat, 
TSS Uji organoleptik buah. 
Prosesing buah dan biji 
Karakterisasi dan dokumentasi 
buah. 
Pengolahan lepas panen. 
Analisis tanah. 
Analisis jaringan tanaman. 

Belum 
 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 

 3 Proteksi 
Tanaman 

1 
 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Koleksi, isolat, identifikasi dan 
konservasi mikroorganisme. 
Mass rearing serangga. 
Koleksi serangga (insectarium) 
Penelitian pengendali hayati. 
Penelitian pupuk hayati. 
Perbanyakan agens hayati. 
Uji ketahanan tanaman 
terhadap OPT. 
Uji efikasi pestisida. 

Belum 
 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
 

 4 Uji Mutu Benih 1 
2 
3 
4 

Uji kemurnian varietas 
tanaman buah tropika. 
Uji BBTV. 
Uji CTV. 
Uji CVPD. 

Pendaftaran 
Re-akreditasi 
Re-akreditasi 
Pendaftaran 

Balai 
Penelitian 
Tanaman 
Hias 

1 Mikologi 1 Identifikasi tanaman sakit, 
cendawan patogen/musuh 
alami. 

Belum 

 2 Entomologi 1 
2 
3 

Identifikasi hama. 
Bioekologi hama. 
Pengendalian hama. 

Belum 
Belum 
Belum 

 3 Biokontrol 1 
2 
3 

Identifikasi tanaman sakit. 
Identifikasi  cendawan patogen 
tanaman. 
Uji pengendalian hayati. 

Belum 
Belum 
Belum 

 4 Ekofisiologi 1 
2 
3 

Uji unsur hara N, P, K, Ca, Mg. 
Pengujian bahan organik. 
Uji pH EC. 

Belum 
Belum 
Belum 

 5 Virologi 1 
2 

Deteksi virus krisan. 
Deteksi viroid krisan. 

Terakreditasi 
Terakreditasi 

 

UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS 
3 Deteksi virus tanaman hias 

lain. 
Terakreditasi 

 6 BUSS  Pengujian varietas krisan 
terhadap kebaruan, keunikan, 
kestabilan dan keseragaman. 

Terakreditasi 

 7 Kultur Jaringan 
(4 unit) 

1 
2 
3 
4 

Eliminasi virus 
Analisis jumlah kromosom 
Perbanyakan cepat 
Penyiapan tanaman induk galur 
murni. 

Belum 
Belum 
Belum 
Belum 

Balai 
Penelitian 
Tanaman 
Jeruk dan 
Buah 
Subtropika 

1 Terpadu 
meliputi 
kegiatan 
berbasis 
pemuliaan dan 
perbenihan, 
kultur jaringan, 
fitopatologi 
serta 
entomologi 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

Indeksing. 
Pemurnian varietas. 
Perbanyakan kultur jaringan. 
Pengujian keragaman varietas. 
Perbanyakan in-vitro. 
Perbanyakan massal agens 
hayati. 
Perbanyakan entomopatogen 
dan antagonis. 
Pengamatan mikroskopis. 
Resistensi dan toksikologi 
serangga. 

Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 

 2 Analisis dan 
Pengolahan 
Data 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

Desain grafis. 
Pengembangan aplikasi 
komputer. 
Updating website. 
Pengembangan aplikasi 
internet. 
Pengelolaan jaringan 
komputer. 
Perawatan dan perbaikan 
hardware komputer. 

Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
Belum 
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Lampiran 5.  Rencana Kerja Tahunan 2014 

 

RENCANA KINERJA TAHUNAN 
 
Unit Pelaksana Teknis : (a) Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura 
Tahun Anggaran : (b) 2014 
 
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 
1. Tersedianya Inovasi Jumlah VUB Hortikultura 35 VUB 
2. Tersedianya 

Sumberdaya Genetik 
Jumlah Sumberdaya Genetik 
Hortikultura yang 
Terkarakterisasi 

2.055 aksesi 

3. Tersedianya Benih 
Sumber 

- Jumlah Benih Sumber (G0) 
Kentang, Bawang Merah dan 
Sayuran Potensial 

101.000 G0 
Kentang 
35.000 kg Bwg 
merah dan sayuran 

- Jumlah Benih Sumber Buah 
Tropika 

12.000 Batang 

- Jumlah Benih Sumber 
Tanaman Hias 

4.500 planlet 

- Jumlah Benih Sumber Jeruk 
dan Buah Subtropika 

6.700 BF dan 
BPMT, Benih 
Sumber Buah 
Subtropika 

- Benih Batang Bawah dan 
Batang Atas Hasil Perbanyakan 
SE 

300.000 planlet 

4. Tersedianya 
Teknologi Budidaya 
Produksi Hortikultura 
Ramah Lingkungan 

Jumlah Teknologi Budidaya 
Produksi Hortikultura Ramah 
Lingkungan 

24 Teknologi 

5. Terselenggaranya 
Diseminasi 

Jumlah Diseminasi Inovasi 
Hortikultura 

5 seminar 
3 open house 
32 pameran 
6 jurnal 
20.000 exp 
leafflet/booklet 
1 paket diseminasi 
teknologi ke BPTP 
12 materi web site 
400 ep majalah 
IPTEK Hortikultura 
1 gelar teknologi 
300 ep buku Profil 
Buah Nusantara 
20 artikel publikasi 
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Lampiran 5.  Rencana Kerja Tahunan 2014 

 

RENCANA KINERJA TAHUNAN 
 
Unit Pelaksana Teknis : (a) Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura 
Tahun Anggaran : (b) 2014 
 
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 
1. Tersedianya Inovasi Jumlah VUB Hortikultura 35 VUB 
2. Tersedianya 

Sumberdaya Genetik 
Jumlah Sumberdaya Genetik 
Hortikultura yang 
Terkarakterisasi 

2.055 aksesi 

3. Tersedianya Benih 
Sumber 

- Jumlah Benih Sumber (G0) 
Kentang, Bawang Merah dan 
Sayuran Potensial 

101.000 G0 
Kentang 
35.000 kg Bwg 
merah dan sayuran 

- Jumlah Benih Sumber Buah 
Tropika 

12.000 Batang 

- Jumlah Benih Sumber 
Tanaman Hias 

4.500 planlet 

- Jumlah Benih Sumber Jeruk 
dan Buah Subtropika 

6.700 BF dan 
BPMT, Benih 
Sumber Buah 
Subtropika 

- Benih Batang Bawah dan 
Batang Atas Hasil Perbanyakan 
SE 

300.000 planlet 

4. Tersedianya 
Teknologi Budidaya 
Produksi Hortikultura 
Ramah Lingkungan 

Jumlah Teknologi Budidaya 
Produksi Hortikultura Ramah 
Lingkungan 

24 Teknologi 

5. Terselenggaranya 
Diseminasi 

Jumlah Diseminasi Inovasi 
Hortikultura 

5 seminar 
3 open house 
32 pameran 
6 jurnal 
20.000 exp 
leafflet/booklet 
1 paket diseminasi 
teknologi ke BPTP 
12 materi web site 
400 ep majalah 
IPTEK Hortikultura 
1 gelar teknologi 
300 ep buku Profil 
Buah Nusantara 
20 artikel publikasi 

 

populer 
4 kali diseminasi 
melalui media TV 

6. Tersedianya 
Rumusan Kebijakan  

Jumlah Rekomendasi 
Kebijakan Litbang Hortikultura  

2 rekomendasi 

7. Terwujudnya 
Kerjasama Bidang 
Hortikultura 

Jumlah Kerjasama Penelitian 24 Kerjasama 

8. Meningkatnya 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Hortikultura 

Jumlah Koordinasi dan 
Pengawalan Program 
Dukungan dan Pengembangan 
Kawasan Hortikultura  

30 lokasi 

  
 

Jumlah anggaran pelaksanaan kegiatan Penelitian dan Pengembangan Hortikultura Rp. 
14.357.181.000,- 
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Lampiran 6. Penetapan Kinerja Tahun 2014 Sebelum revisi 

PENETAPAN KINERJA 

Unit Organisasi Eselon II : Pusat Penelitian dan Pengembangan     
   Hortikultura 

Tahun Anggaran  : 2014 
 

No Sasaran Trategis Indikator Kinerja Target 

1 Tersedianya Inovasi Jumlah VUB Hortikultura 35  Varietas 
2 Tersedianya Benih 

Sumber 
a. Jumlah Benih 

Sumber Kentang 
101.000  G0 

b. Jumlah Benih 
Sumber Bawang 
Merah  

35.000  Kg 

c. Jumlah Benih 
Sumber Buah 
Tropika 

12.000 Batang 

d. Jumlah Benih 
Sumber Anggrek dan 
Tanaman Hias 
lainnya 

4.500  Planlet 

e. Jumlah Benih 
Sumber Krisan 

400.000  Stek 

f. Jumlah Benih 
Sumber Jeruk dan 
Buah Sub Tropika 

6.700 Batang 

g. Benih Batang Bawah 
dan Batang Atas 
Hasil Perbanyakan 
SE 

300.000 Planlet 

3 Tersedianya 
Teknologi Budidaya 
Produksi 
Hortikultura Ramah 
Lingkungan 

Jumlah Teknologi 
Budidaya Produksi 
Hortikultura Ramah 
Lingkungan 

24 Teknologi 

4 Tersedianya 
Sumberdaya 
Genetik 

Jumlah Sumberdaya 
Genetik Hortikultura 
yang Terkonservasi dan 
Terkarakterasisasi 

1.955 Aksesi 

5 Terselenggaranya 
Diseminasi 

Jumlah Diseminasi 
Inovasi Hortikultura 

4 Jurnal 
1  Nomor Majalah 

Iptek 
4 Kali Promosi 

melalui 
Multimedia 

6 Tersedianya Jumlah Rekomendasi 2 Rekomendasi 
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Lampiran 6. Penetapan Kinerja Tahun 2014 Sebelum revisi 

PENETAPAN KINERJA 

Unit Organisasi Eselon II : Pusat Penelitian dan Pengembangan     
   Hortikultura 

Tahun Anggaran  : 2014 
 

No Sasaran Trategis Indikator Kinerja Target 

1 Tersedianya Inovasi Jumlah VUB Hortikultura 35  Varietas 
2 Tersedianya Benih 

Sumber 
a. Jumlah Benih 

Sumber Kentang 
101.000  G0 

b. Jumlah Benih 
Sumber Bawang 
Merah  

35.000  Kg 

c. Jumlah Benih 
Sumber Buah 
Tropika 

12.000 Batang 

d. Jumlah Benih 
Sumber Anggrek dan 
Tanaman Hias 
lainnya 

4.500  Planlet 

e. Jumlah Benih 
Sumber Krisan 

400.000  Stek 

f. Jumlah Benih 
Sumber Jeruk dan 
Buah Sub Tropika 

6.700 Batang 

g. Benih Batang Bawah 
dan Batang Atas 
Hasil Perbanyakan 
SE 

300.000 Planlet 

3 Tersedianya 
Teknologi Budidaya 
Produksi 
Hortikultura Ramah 
Lingkungan 

Jumlah Teknologi 
Budidaya Produksi 
Hortikultura Ramah 
Lingkungan 

24 Teknologi 

4 Tersedianya 
Sumberdaya 
Genetik 

Jumlah Sumberdaya 
Genetik Hortikultura 
yang Terkonservasi dan 
Terkarakterasisasi 

1.955 Aksesi 

5 Terselenggaranya 
Diseminasi 

Jumlah Diseminasi 
Inovasi Hortikultura 

4 Jurnal 
1  Nomor Majalah 

Iptek 
4 Kali Promosi 

melalui 
Multimedia 

6 Tersedianya Jumlah Rekomendasi 2 Rekomendasi 

 

Rumusan Kebijakan Kebijakan Litbang 
Hortikultura 

7 Terwujudnya 
Kerjasama Bidang 
Hortikultura 

Jumlah Kerjasama 
Penelitian 

19 Kerjasama 

8 Meningkatnya 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Hortikultura 

Jumlah Koordinasi dan 
Pengawalan Program 
Dukungan dan 
Pengembangan Kawasan 
hortikultura 

29 Lokasi 

 
Jumlah Anggaran  : 
Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Hortikultura  Rp. 94.876.035.000,- 
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Lampiran 7.  Penetapan Kinerja Tahun 2014 Setelah revisi 

PENETAPAN KINERJA 

Unit Organisasi Eselon II : Pusat Penelitian dan Pengembangan     
   Hortikultura 

Tahun Anggaran  : 2014 
 

No Sasaran Trategis Indikator Kinerja Target 

1 Tersedianya Inovasi Jumlah VUB Hortikultura 35  Varietas 
2 Tersedianya Benih 

Sumber 
h. Jumlah Benih 

Sumber Kentang 
101.000  G0 

i. Jumlah Benih 
Sumber Bawang 
Merah  

35.000  Kg 

j. Jumlah Benih 
Sumber Buah 
Tropika 

12.000 Batang 

k. Jumlah Benih 
Sumber Anggrek dan 
Tanaman Hias 
lainnya 

4.500  Planlet 

l. Jumlah Benih 
Sumber Krisan 

400.000  Stek 

m. Jumlah Benih 
Sumber Jeruk dan 
Buah Sub Tropika 

6.700 Batang 

n. Benih Batang Bawah 
dan Batang Atas 
Hasil Perbanyakan 
SE 

300.000 Planlet 

3 Tersedianya 
Teknologi Budidaya 
Produksi 
Hortikultura Ramah 
Lingkungan 

Jumlah Teknologi 
Budidaya Produksi 
Hortikultura Ramah 
Lingkungan 

24 Teknologi 

4 Tersedianya 
Sumberdaya 
Genetik 

Jumlah Sumberdaya 
Genetik Hortikultura 
yang Terkonservasi dan 
Terkarakterasisasi 

1.955 Aksesi 

5 Terselenggaranya 
Diseminasi 

Jumlah Diseminasi 
Inovasi Hortikultura 

4 Jurnal 
1  Nomor Majalah 

Iptek 
4 Kali Promosi 

melalui 
Multimedia 

6 Tersedianya Jumlah Rekomendasi 2 Rekomendasi 
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Lampiran 7.  Penetapan Kinerja Tahun 2014 Setelah revisi 

PENETAPAN KINERJA 

Unit Organisasi Eselon II : Pusat Penelitian dan Pengembangan     
   Hortikultura 

Tahun Anggaran  : 2014 
 

No Sasaran Trategis Indikator Kinerja Target 

1 Tersedianya Inovasi Jumlah VUB Hortikultura 35  Varietas 
2 Tersedianya Benih 

Sumber 
h. Jumlah Benih 

Sumber Kentang 
101.000  G0 

i. Jumlah Benih 
Sumber Bawang 
Merah  

35.000  Kg 

j. Jumlah Benih 
Sumber Buah 
Tropika 

12.000 Batang 

k. Jumlah Benih 
Sumber Anggrek dan 
Tanaman Hias 
lainnya 

4.500  Planlet 

l. Jumlah Benih 
Sumber Krisan 

400.000  Stek 

m. Jumlah Benih 
Sumber Jeruk dan 
Buah Sub Tropika 

6.700 Batang 

n. Benih Batang Bawah 
dan Batang Atas 
Hasil Perbanyakan 
SE 

300.000 Planlet 

3 Tersedianya 
Teknologi Budidaya 
Produksi 
Hortikultura Ramah 
Lingkungan 

Jumlah Teknologi 
Budidaya Produksi 
Hortikultura Ramah 
Lingkungan 

24 Teknologi 

4 Tersedianya 
Sumberdaya 
Genetik 

Jumlah Sumberdaya 
Genetik Hortikultura 
yang Terkonservasi dan 
Terkarakterasisasi 

1.955 Aksesi 

5 Terselenggaranya 
Diseminasi 

Jumlah Diseminasi 
Inovasi Hortikultura 

4 Jurnal 
1  Nomor Majalah 

Iptek 
4 Kali Promosi 

melalui 
Multimedia 

6 Tersedianya Jumlah Rekomendasi 2 Rekomendasi 

 

Rumusan Kebijakan Kebijakan Litbang 
Hortikultura 

7 Terwujudnya 
Kerjasama Bidang 
Hortikultura 

Jumlah Kerjasama 
Penelitian 

17 Kerjasama 

8 Meningkatnya 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Hortikultura 

Jumlah Koordinasi dan 
Pengawalan Program 
Dukungan dan 
Pengembangan Kawasan 
hortikultura 

25 Lokasi 

 
Jumlah Anggaran  : 
Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Hortikultura  Rp. 91.463.658.000,- 
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Lampiran 8. Keunggulan teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan, 
Lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun 2014. 

 
No Teknologi Yang Dihasilkan Keunggulan 

1. 
Teknologi budidaya kentang 
toleran suhu tinggi di dataran 
medium 

Mampu menekan serangan  hama dan penyakit hingga 
di bawah ambang pengendalian. Dengan demikian 
penggunaan pestisida dapat dikurangi > 50%, teknologi 
ini diharapkan mampu menghadapi masalah utama pada 
budidaya kentang antara lain kerusakan lingkungan 
akibat ekstensifikasi pertanaman di dataran tinggi dan 
terjadinya perubahan iklim. Beberapa klon kentang 
toleran suhu tinggi  telah dihasilkan dan salah satu di 
antaranya yang unggul ialah klon CIP 392781.1, yang 
mampu berubi di dataran medium (300-700  m dpl.), 
sedangkan pengendalian hama dan penyakit dilakukan 
dengan teknologi kultur teknis. 

2. 
Teknologi penggunaan pupuk 
hayati pada budidaya bawang 
merah 

Meningkatkan produktivitas bawang merah merah dan 
mengurangi pupuk kimia NPK  mencapai 50 %, hasilnya 
yang lebih tinggi dari pemupukan rekomendasi serta 
dapat menurunkan emisi GRK (CO2) > 20 % dari 
kontrolnya. 

3. 

Teknologi aplikasi pupuk 
majemuk hayati biotrico 
terhadap pengendalian penyakit 
dan peningkatan produksi cabai 
merah 

Pengendalian penyakit tular tanah dan mengurangi 
tingkat keparahan gejala penyakit  yang  tular udara, 
Produktivitas cabai yang dihasilkan lebih tinggi 
dibandingkan dengan teknologi dengan dosis penuh 
apabila dosis pupuk yang penuh tersebut diaplikasikan 
sekaligus pada saat tanam, aplikasi Biotricho pada  
tanaman cabai secara bertahap dan terus menerus  
menyebabkan cabai bertunas terus pasca berbuah 

4. 
Teknologi produksi Bulblet 
bawang merah melalui teknik 
embrio somatik 

Perkembangan benih bawang merah lebih cepat, vitrikasi 
dapat ditekan hingga 90%  selain itu planlet dapat 
ditransplanting tanpa melalui bublet. 

5. Perbaikan teknologi budidaya 
pisang Ketan 

Meningkatkan pertumbuhan tanaman, menekan 
serangan penyakit layu Fusarium maupun layu bakteri, 
dapat meningkatkan produktivitas sekitar 40-60%, dapat 
meningkatkan ukuran buah, dapat menekankan ukuran 
buah, dapat menekan serangan burik pada kulit buah, 
dapat memperpanjang masa simpan buah pada suhu 
ruang. 

6. 
Teknologi Peningkatan 
Produktivitas dan Kualitas 
Manggis 

Produktivitas tinggi dan efisien ( murah dan mudah serta 
siap diterapkan). 
 

7. 
Teknologi Pemberian Pupuk 
Organik pada Tanaman Buah 
Naga 

Dapat meningkatkan: jumlah tunas/sulur, jumlah muncul 
calon bunga;  jumlah/persentase buah jadi, 
meningkatkan bobot buah atau produksi. 

8. 
Teknologi Pengendalian 
Pathogen Utama Buah Naga 
Skala In-Vitro; 

mampu menghambat pertumbuhan koloni 4 jenis 
cendawan pathogen ≥ 75%. Satu bakterisida kimia dan 
2 bakterisida botani dapat menghambat pertumbuhan 2 
bakteri pathogen sebesar 75%. 

9. 
Teknologi Perbanyakan Benih 
Manggis Melalui Kultur Jaringan 

Efisien (dari 1 biji manggis dapat memperoleh planlet 35 
- 50). 
 

10. 

Teknologi Aplikasi Frekuensi 
Sub Kultur untuk Meningkatkan 
Kualitas Benih Dendrobium 
Balithi 

Meningkatkan kualitas benih Dendrobium 

11. Teknologi Aplikasi meta-topolin Meningkatkan pertumbuhan dan keberhasilan 

 

pada Media Terseleksi untuk 
Pertumbuhan dan Aklimatisasi 
Plantlet Phalaenopsis 

aklimatisasi plantlet Phalaenopsis 

12. 

Teknik Mempercepat Inisiasi 
dan Proliferasi plbs. dalam 
Memperbanyak Vanda silangan 
Balithi 

Mempercepat Inisiasi dan Proliferasi plbs. dalam 
Memperbanyak Vanda silangan Balithi 

13. 

Teknologi Optimasi Produksi 
Umbi Mikro dan Umbi Mini 
Berkualitas serta Pembesaran 
menjadi umbi produksi pada lili 
tipe Longiflorum, Asiatik, 
Oriental dan varietas  Balithi 

Mengoptimalkan produksi umbi mikro dan umbi mini 
serta pembersaraan umbi yang berkualitas 

14. 

Komposisi Media Tanam yang 
Berpengaruh untuk 
Meningkatkan Pertumbuhan 
Leatherleaf 

meningkatkan pertumbuhan tanaman leatherleaf 

15. 

Teknik Aplikasi Thin Cell Layer 
(TCL) dan Adenine Sulfat pada 
Perbanyakan Masa Gerbera 
Secara in vitro 

Meningkatkan perbanyakan masa benih gerbera yang 
berkualitas 

16. 

Pengendalian layu fusarium 
pada anggrek Phalaenopsis 
dengan  biofungisida berbahan 
aktif Bacillus sp. 

Pengendalian penyakit  Fusarium oxysporum pada 
Anggrek yang ramah lingkungan; meningkatkan 
efektifitas  pengendalian Fusarium oxysporum pada 
Anggrek skala ekonomi 

17. 

Teknik aplikasi dan konsentrasi 
inducer yang berasal dari Plant 
Growth Promoting 
Rhizobactreria (PGPR) atau 
bakteri endofitik untuk 
ketahanan tanaman krisan 
terhadap Puccinia horiana 

meningkatkan ketahanan tanaman krisan terhadap P. 
horiana 

18. 

Pengendalian Hama Pengorok 
Daun Krisan dengan Insektisida 
Nabati 

Pengendalian hama yang ramah lingkungan; 
meningkatkan efektifitas pengendalian hama pengorok 
daun pada krisan 

19. 

Teknik Chemoterapy dengan 
Antiviral 2- Thiouracyl dan 
Amantadin untuk Mengeliminasi 
Carnation mottle virus (CarMV) 

Meningkatkan efektifitas eliminasi CarMV untuk 
mendapatkan tanaman anyelir  dan planlet anyelir yang 
bebas virus 

20. 

Pengendalian penyakit karat 
putih (Puccinia horiana) pada 
tanaman krisan dengan 
biofungisida berbahan aktif  
Cladosporium sp. 

Pengendalian penyakit yang ramah lingkungan; lebih 
efektif untuk mengendalikan penyakit karat putih di 
lapangan 
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Lampiran 8. Keunggulan teknologi budidaya produksi hortikultura ramah lingkungan, 
Lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun 2014. 

 
No Teknologi Yang Dihasilkan Keunggulan 

1. 
Teknologi budidaya kentang 
toleran suhu tinggi di dataran 
medium 

Mampu menekan serangan  hama dan penyakit hingga 
di bawah ambang pengendalian. Dengan demikian 
penggunaan pestisida dapat dikurangi > 50%, teknologi 
ini diharapkan mampu menghadapi masalah utama pada 
budidaya kentang antara lain kerusakan lingkungan 
akibat ekstensifikasi pertanaman di dataran tinggi dan 
terjadinya perubahan iklim. Beberapa klon kentang 
toleran suhu tinggi  telah dihasilkan dan salah satu di 
antaranya yang unggul ialah klon CIP 392781.1, yang 
mampu berubi di dataran medium (300-700  m dpl.), 
sedangkan pengendalian hama dan penyakit dilakukan 
dengan teknologi kultur teknis. 

2. 
Teknologi penggunaan pupuk 
hayati pada budidaya bawang 
merah 

Meningkatkan produktivitas bawang merah merah dan 
mengurangi pupuk kimia NPK  mencapai 50 %, hasilnya 
yang lebih tinggi dari pemupukan rekomendasi serta 
dapat menurunkan emisi GRK (CO2) > 20 % dari 
kontrolnya. 

3. 

Teknologi aplikasi pupuk 
majemuk hayati biotrico 
terhadap pengendalian penyakit 
dan peningkatan produksi cabai 
merah 

Pengendalian penyakit tular tanah dan mengurangi 
tingkat keparahan gejala penyakit  yang  tular udara, 
Produktivitas cabai yang dihasilkan lebih tinggi 
dibandingkan dengan teknologi dengan dosis penuh 
apabila dosis pupuk yang penuh tersebut diaplikasikan 
sekaligus pada saat tanam, aplikasi Biotricho pada  
tanaman cabai secara bertahap dan terus menerus  
menyebabkan cabai bertunas terus pasca berbuah 

4. 
Teknologi produksi Bulblet 
bawang merah melalui teknik 
embrio somatik 

Perkembangan benih bawang merah lebih cepat, vitrikasi 
dapat ditekan hingga 90%  selain itu planlet dapat 
ditransplanting tanpa melalui bublet. 

5. Perbaikan teknologi budidaya 
pisang Ketan 

Meningkatkan pertumbuhan tanaman, menekan 
serangan penyakit layu Fusarium maupun layu bakteri, 
dapat meningkatkan produktivitas sekitar 40-60%, dapat 
meningkatkan ukuran buah, dapat menekankan ukuran 
buah, dapat menekan serangan burik pada kulit buah, 
dapat memperpanjang masa simpan buah pada suhu 
ruang. 

6. 
Teknologi Peningkatan 
Produktivitas dan Kualitas 
Manggis 

Produktivitas tinggi dan efisien ( murah dan mudah serta 
siap diterapkan). 
 

7. 
Teknologi Pemberian Pupuk 
Organik pada Tanaman Buah 
Naga 

Dapat meningkatkan: jumlah tunas/sulur, jumlah muncul 
calon bunga;  jumlah/persentase buah jadi, 
meningkatkan bobot buah atau produksi. 

8. 
Teknologi Pengendalian 
Pathogen Utama Buah Naga 
Skala In-Vitro; 

mampu menghambat pertumbuhan koloni 4 jenis 
cendawan pathogen ≥ 75%. Satu bakterisida kimia dan 
2 bakterisida botani dapat menghambat pertumbuhan 2 
bakteri pathogen sebesar 75%. 

9. 
Teknologi Perbanyakan Benih 
Manggis Melalui Kultur Jaringan 

Efisien (dari 1 biji manggis dapat memperoleh planlet 35 
- 50). 
 

10. 

Teknologi Aplikasi Frekuensi 
Sub Kultur untuk Meningkatkan 
Kualitas Benih Dendrobium 
Balithi 

Meningkatkan kualitas benih Dendrobium 

11. Teknologi Aplikasi meta-topolin Meningkatkan pertumbuhan dan keberhasilan 

 

pada Media Terseleksi untuk 
Pertumbuhan dan Aklimatisasi 
Plantlet Phalaenopsis 

aklimatisasi plantlet Phalaenopsis 

12. 

Teknik Mempercepat Inisiasi 
dan Proliferasi plbs. dalam 
Memperbanyak Vanda silangan 
Balithi 

Mempercepat Inisiasi dan Proliferasi plbs. dalam 
Memperbanyak Vanda silangan Balithi 

13. 

Teknologi Optimasi Produksi 
Umbi Mikro dan Umbi Mini 
Berkualitas serta Pembesaran 
menjadi umbi produksi pada lili 
tipe Longiflorum, Asiatik, 
Oriental dan varietas  Balithi 

Mengoptimalkan produksi umbi mikro dan umbi mini 
serta pembersaraan umbi yang berkualitas 

14. 

Komposisi Media Tanam yang 
Berpengaruh untuk 
Meningkatkan Pertumbuhan 
Leatherleaf 

meningkatkan pertumbuhan tanaman leatherleaf 

15. 

Teknik Aplikasi Thin Cell Layer 
(TCL) dan Adenine Sulfat pada 
Perbanyakan Masa Gerbera 
Secara in vitro 

Meningkatkan perbanyakan masa benih gerbera yang 
berkualitas 

16. 

Pengendalian layu fusarium 
pada anggrek Phalaenopsis 
dengan  biofungisida berbahan 
aktif Bacillus sp. 

Pengendalian penyakit  Fusarium oxysporum pada 
Anggrek yang ramah lingkungan; meningkatkan 
efektifitas  pengendalian Fusarium oxysporum pada 
Anggrek skala ekonomi 

17. 

Teknik aplikasi dan konsentrasi 
inducer yang berasal dari Plant 
Growth Promoting 
Rhizobactreria (PGPR) atau 
bakteri endofitik untuk 
ketahanan tanaman krisan 
terhadap Puccinia horiana 

meningkatkan ketahanan tanaman krisan terhadap P. 
horiana 

18. 

Pengendalian Hama Pengorok 
Daun Krisan dengan Insektisida 
Nabati 

Pengendalian hama yang ramah lingkungan; 
meningkatkan efektifitas pengendalian hama pengorok 
daun pada krisan 

19. 

Teknik Chemoterapy dengan 
Antiviral 2- Thiouracyl dan 
Amantadin untuk Mengeliminasi 
Carnation mottle virus (CarMV) 

Meningkatkan efektifitas eliminasi CarMV untuk 
mendapatkan tanaman anyelir  dan planlet anyelir yang 
bebas virus 

20. 

Pengendalian penyakit karat 
putih (Puccinia horiana) pada 
tanaman krisan dengan 
biofungisida berbahan aktif  
Cladosporium sp. 

Pengendalian penyakit yang ramah lingkungan; lebih 
efektif untuk mengendalikan penyakit karat putih di 
lapangan 
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21. 
Teknik deteksi cepat penyakit 
huanglongbing tanaman jeruk 
berbasis LAMP 

Karakteristik sistem deteksi LAMP mendasari potensi 
teknik ini untuk dikembangkan sebagai fasilitas deteksi 
HLB untuk laboratorium-laboratorium sederhana dengan 
fasilitas peralatan minimal dan SDM yang terbatas di 
daerah-daerah. 

22. Paket Teknologi Perbaikan Mutu 
Buah Jeruk Keprok  

Memiliki warna kulit lebih menarik kuning merata kulit 
lebih mulus dan meningkatkan rasa manis 

23. Teknologi Perbanyakan Anggur 
Melalui Kultur Meristem Bibit berproduksi lebih baik dan bebas penyakit 

24. Teknologi Perbanyakan Apel 
Melalui Kultur Meristem Bibit berproduksi lebih baik dan bebas penyakit 
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22. Paket Teknologi Perbaikan Mutu 
Buah Jeruk Keprok  

Memiliki warna kulit lebih menarik kuning merata kulit 
lebih mulus dan meningkatkan rasa manis 

23. Teknologi Perbanyakan Anggur 
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Lampiran 18. Beberapa prestasi dan penghargaan Puslitbang Hortikultura tahun 2010-
2013 
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Lampiran 18. Beberapa prestasi dan penghargaan Puslitbang Hortikultura tahun 2010-
2013 
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